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ABSTRACT 

THECOMPARISONOFMATHEMATICSLEARNINGACHIEVEMENT 
USING THINK PAIR AND SHARE MODELS ASSISTED BY 

MONOPOLY GAMES AND WITH SNOWBALL THROWING 

Tri Wahyu Bagus Mardianto 
mardiantbagus89@gmail.com 

Graduate Studies Program 
Universitas Terbuka 

The purpose of this reserach is to determine (1) the differences in mathematics 
learning achievement of students who took part in learning using the Think Pair 
and Share models Assisted by Monopoly Games and with Snowball Throwing, (2) 
mathematics learning achievement of students who had high, medium and low 
initial abilities (3) the interaction between cooperative learning models Think 
Pair And Share Assisted by Monopoly Games and Snowball Tluowing with the 
students' high, medium, and low initial abilities towards mathematics learning 
achievement. Determination of the sample of this research used a cluster random 
sampling technique. The selected class is VII E with a total of 25 students and VlI 
D with a total of 26 students in SMP Negeri 2 Parang Magetan. Data collection 
methods, namely documentation to obtain data on daily test scores, test methods 
to obtain initial ability data and learning achievement. Hypothesis testing uses 
analysis of variance (anova) of two unequal cell paths. The results of hypothesis 
testing with unequal two-way cell (a = 0.05) indicate that (1) there is a difference 
in effect between lines on the dependent variable (Fobs = 10.82 and Fa = 4.06), 
(2) there is a difference in effect between columns for the dependent variable 
(Fobs = 52.53 and Fa = 3.21), (3) there is no interaction of rows and co/umrzsfor 
the dependent variable (Fobs = 0.30 and Fa = 3.21). The conclusions from the 
results of this research are (1) the mathematics learning achievement of students 
who take learning using Think Pair and Share models Assisted by Monopoly 
Games is better than Snowball Throwing, (2) the mathematics learning 
achievement of students who have high initial ability is better than students with 
initial ability medium or low and students with medium initial abilily are better 
than students with low initial ability, (3) there is no interaction between the 
cooperative learning model type of Think Pair and Share Assisted by Monopoly 
Games and Snowball Throwing with students' high, medium, and low initial 
ability towards mathematics learning achievement. 

Keywords: Cooperative Learning Model, Think Pair and Share Assisted by 
Monopoly Games, Snowball Throwing, Initial Ability 
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ABSTRAK 

PERBANDINGAN PREST ASI BELAJAR MATEMATIKA 
MENGGUNAKAN MODEL THINK PAIR AND SHARE BERBANTUAN 
PERMAINAN MONOPOLI DAN DENGAN SNOWBALL THROWING 

Tri Wahyu Bagus Mardianto 
mardiantbagus89@gmail.com 

Program Pascasarjana 
Universitas Terbuka 

Tujuan penelitian ini untu.k mengetahui ( J) perbedaan. prestasi belajar matematika 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model Think. Pair and Share 
Berbantuan Permainan Monopoli dan dengan Snowball Throwing, (2) prestasi 
belajar matematika siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi, sedang, clan 
rendah (3) interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair And 
Share Berbantuan Permainan Monopoli dan Snowball Throwing dengan 
kemampuan awal siswa tinggi, sedang, dan rendah terbadap prestasi belajar 
matematika. Penentuan sampel penelitian ini menggunakan teknik cluster random 
sampling. Kelas yang terpilih yaitu VII E dengan jumlah 25 siswa dan VII D 
dengan jumlah 26 siswa di SMP Negeri 2 Parang Magetan. Metode pengumpulan 
data, yaitu dokumentasi untuk memperoleb data nilai ulangan barian, metode tes 
untuk memperoleb data kemampuan awal dan prestasi belajar. Pengujian hipotesis 
menggunakan analisis variansi (anava) dua jalan sel tak sama. Hasil pengujian 
hipotesis dengan anava dua jalan sel tak sama (a=0,05) menunjukkan bahwa (1) 
terdapat perbedaan efek antar baris terhadap variabel terikat (Fobs = 10,82 dan Fa = 
4,06), (2) terdapat perbedaan efek antar kolom terhadap variabel teri.kat (Fobs = 
52,53 clan Fa = 3,21), (3) tidak ada interaksi baris dan kolom terbadap variabel 
terikat (Fobs = 0,30 dan Fa = 3,21). Kesimpulan dari basil penelitian ini adalah (1) 
prestasi belajar matematika siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 
Think Pair and Share Berbantuan Permainan Monopoli lebib baik daripada 
Snowball Throwing, (2) prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai 
kemampuan awal tinggi lebih baik daripada siswa dengan kernampuan awal 
sedang maupun rendah dan siswa dengan kemampuan awal sedang lebih baik 
daripada siswa dengan kemampuan awal rendah, (3) tidak ada interaksi antara 
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair And Share Berbantuan Permaianan 
Monopoli dan Snowball Throwing dengan kemampuan awal siswa tinggi, sedang, 
clan rendah terhadap prestasi belajar matematika. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif, Think Pair and Share Berbantuan 
Permainan Monopoli, Snowball Throwing, Kemarnpuan Awai 
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A. Latar Belakang Maulab 

BABI 

PENDAHULUAN 

Matematika ialah ilmu peuaiaran dan bukan suatu ilmu hafalan. 

Konsep atau materi yang terdapat dalam matematika dapat dipahami dengan 

baik asalkan terdapat ketelatenan dalam proses mempelajarinya. Proses 

memahami matematika tidak sekedar didasari dari membaca konsep-konsep 

yang ada, tetapi juga melakukan peuaiaran yang baik. Sulit atau mudahnya 

proses yang dialami seseorang dalarn memabami matematika tidak dapat 

dilepaskan dari sejaub mana seseorang mau berlatib menyelesaikan 

persoalan-persoalan matematika. Berlatib menyelesaikan persoalan tersebut 

akan melatib seseorang terampil dalam matematika sebingga konsep temmam 

dengan baik yang akan menjadi dasar untuk belajar konsep-konsep yang 

lainnya. 

Matematika selama ini menjadi satu mata pelajaran yang kurang 

disenangi bahkan ditakuti oleh siswa, khususnya di sekolah menengah. 

Paradigma ini memang sudab tidak menjadi ha! baru dalam dunia pendidikan 

bahkan sudah menjadi masalab yang bingga saat ini belum dapat dituntaskan 

penyelesaiannya secara maksimal. Hal ini yang seharusnya menjadi perhatian 

besar semua pihak khususnya yang berkecimpung di dunia pendidikan untuk 

meminimalisir ketakutan siswa dalam belajar dan memahami matematika, 

karena jika kondisi seperti ini terus dibiarlran maka akan berdampak kurang 

baik terhadap mereka sendiri atau dunia pendidikan pada wnumnya. Solusi 

I 
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yang cemerlang dan tepat sasaran dalam menghadapi masalah ini secepal 

mungkin harus dicari dan diaplikasilran dalam proses pendidikan matematika 

di sekolah. 

Kahupaten Magetan ialah salah satu kabupaten yang berada di 

Provinsi Jawa Timur. Kabupaten ini memiliki banyak lembagil pendidikan, 

khususnya jenjang Sekolah Menengah Per1ama (SMP). Sekolah pada jenjang 

menegah pertama tersebut tersebar di seluruh kecamatan dengan jurnlah 

siswa yang beragam pula. 

Kecamatan Parang merupakan salah satu kecamatan yang berada di 

Kabupaten Magetan dengan 4 SMP, yaitu 3 SMP berstatus negeri dan I SMP 

berstatus swasta. Adapun 3 SMP negeri tersebut ialah SMP Negeri l Parang, 

SMP Negeri 2 Parang, dan SMP Negeri 3 Parang. Satu SMP swasta yang 

berada di Kecamatan Parang, yaitu SMP Katolik Garuda Parang. 

Selama ini prestasi belajar matematika siswa SMP di Kecamatan 

Parang masih dikatakan sangat rendab. Hal ini dapat dilihat dari basil ujian 

nasional jenjang SMP tahun 2018 yang sangat jauh dari harapan. Sekolah­

sekolah jenjang menengah pertama di Kecamatan Parang tersebut tidak ada 

yang melldapatkan nilai rata-rata mencapai 50 untuk pelajaran matemal!l<a. 

Adapun nilai ajian nasional SMP di Kecmnatan Parang selengkapnya adalah 

sebagai berikut : 
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T abel I. I. Nilai Rata-rata Ujian Nasional Pelajaran Matemalika SMP di 
K P Tab 2018 ecamatan ·~o un 

No NamaSMP Nilai 
I. SMP N...,...; I Paran2 38,02 
2. SMP Ne...,.ri 2 Parane: 39,44 
3. SMP Ne--" 3 Parane: 42,0S 
4. SMP Katolik Garuda P•~•• 32,19 

Aritmetika sosial merupakan salah satu materi dalam pelajaran 

matematika SMP kelas VII. Materi ini berlmbungan sekali dengan realita 

kebidupan, karena di dalamnya membahas tentang untung, rugi, bahkan 

bunga bank sehingga perlu dikuasai siswa dengan baik. Namun demikian, 

sesuai dengan fakta yang ada, siswa SMP di Kecamatan Parang Magetan 

masih kesulitan dalam memahami dan mengerjakan soal-soal yang 

berlmbungan dengan materi aritmetika sosial sehingga menyebabkan prestasi 

belajarnya rendah. Rata-rata basil nilai ulangan barian yang diperoleh siswa 

dalam materi tersebut kurang dari 50. 

Rendahnya prestasi belajar matematika siswa di SMP Kecamatan 

Parang diakibatkan oleh beberapa ha! atau sebab, salah satunya terkait 

dengan proses pembelajaran yang terjadi. Hal ini dapat diketabui dari basil 

observasi yang dilakukan oleh peneliti sebelum melaksanakan penelitian. 

Peneliti melakukan jajak pendapat kepada I 00 siswa Kelas VII SMP di 

Kecamatan Parang Kabupaten Magetan tentang proses pembelajaran yang 

mereka jalani selama ini. Siswa bebas menuliskan apa yang mereka rasakan 

terkait pembelajaran matematika pada selembar kertas. 

Sesuai dengan basil jajak pendapat yang dilakukan, berhasil diperoleh 

beberapa infonnas~ yaitu siswa cenderung merasa jenuh dan tidak fokus 

dalam proses pembelajaran sehingga kurang maksimal dalaro menjalani 
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kegiatan belajar mengajar di mana berdampak pada pemahaman konsep 

matematika dan prestasi belajar. Selain itu, siswa juga mengungkapkan 

bahwa kejenuhan yang terjadi saat kegiatan pembelajaran disebabkan oleh 

kegiatan-kegiatan selama pembelajaran yang mereka anggap lrurang 

menyenangkan. Berikut beberapa basil jajak pendapat siswa: 

I. Siswa ABA mengatakan bahwa masih kesulitan dalaJn memahami konsep 

matematika. Selain itu, merasa jenuh saat pelajaran matematika dimulai 

dan lrurang suka pada saat proses pelajaran matematika. 

2. Siswa ENL mengatakan bahwa matematika itu sulit dan kurang bisa 

memahami materi yang ada sehingga kesulitan dalarn mengerjakan soal. 

Selain itu, saat kegiatan belajar di sekolah cenderung tidak fok.us dan 

bingung. 

3. Siswa JLM mengatakan bahwa bosan saat pelajaran matematika walaupun 

guru sering berusaha agar susana menyenangkan. Nilai matematikanya 

masih lrurang baik karena tidak paham materi. Selain itu, saat di kelas 

kurang fok.us dalarn kegiatan belajar 

Berdasarkan dokumentasi perangkat pembelajaran yang dimiliki 

oleh guru, sampai dengan tahun pelajaran 201712018 guru di SMP 

Kecarnatan Parang sudah berusaha menerapkan pembelajaran yang 

menyenangkan bagi siswa. Pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa 

!er.rebut diwujudkan oleh guru dengan cara menerapkan suatu model 

pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif dengan berbagai macam tipe 

menjadi pilihan yang sering diterapkan guru di kelasnya. Pembelajaran 

kooperatif sering sekali diterapkan oleh guru di kelas bukan tanpa alasan. 
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Model pembelajaran tersebut menuntut siswa aktif pada proses pembelajaran 

sehingga akan mendorong pemahaman konsep dengan baik. Selain itu, 

pembelajaran kooperatif mengintegrasilcan keterampilan sosial yang 

bennuatan akademis. Siswa belajar clan bekerja sama untuk sampai pada 

suatu pengalarnan belajar yang optimal, baik itu pengalaman individu 

maupun secara kelompok. Selain itu, pembelajaran kooperatif cocok 

dilaksanakan dalarn pembelajaran matematika karena bisa membuat siswa 

lebih senang mengikuti proses belajar mengajar. Hal ini dikarenakan bahwa 

dalarn pembelajaran kooperatif menggunakan langkah-langkah yang 

menyenangkan clan tentunya mereka jauh lebih terlibat dalam proses belajar 

mengajar sehingga secara tidak langsung konsep atau materi pelajaran bisa 

diterima dengan baik. 

Snowball Throwing merupakan salah satu tipe dari model 

pembelajaran kooperatif yang sering diterapkan oleh guru SMP di 

Kecamatan Parang dalarn proses pembelajaran matematika. Hal ini dapat 

dilibat dari dokumentasi perangkat pembelajaran yang ada. Seeara umum 

model pembelajaran ini mengharoskan siswa untuk berkelompok clan 

mcmbuat suatu pertanyaan dari diskusi materi yang diberikan oleh guru 

melalni ketua kelompok masing-masing. Saal pertanyaan sudah berhasil 

dibuat oleh masing-masing siswa, pertanyaan ter..ebut saling dilempar. Siswa 

wajib menjawab pertanyaan yang didapat dari teman yang lainnya Akhir dari 

proses pembelajaran dengan model pembelajaran ini, yaitu guru memberikan 

kesimpulan clan mengevaluasi pembelajaran yang telah dilakukan bersama-

soma 
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Penelitian terkait Snowball Throwing telah banyak dilakukan. 

Beberapa diantaranya yaitu, penelitian yang dilakukan oleh Ratmiyati (2010) 

yang meneliti tentang penerapan Snowball Throwing clan Student Team 

Achievement Division (STAD) ditinjau dari sikap sosial clan aktivitas belajar 

siswa yang basilnya menunjukan bahwa siswa yang belajar dengan model 

pembelajaran ST AD prestasinya lebih baik daripada yang belajar dengan 

model Snowball Throwing. Selain itu, Wibowo (2015) meneliti tentang 

komparasi Make A Match dengan Snowball Throwing sei1a pengaruhnya 

terhadap basil belajar dan ternyata basil penelitian mentmjukkan bahwa Make 

A Match memberikan prestasi yang lebih baik dibandingkan dengan 

Snowball Throwing. 

Beberapa penelitian terkait Snowball Throwing di alas memberikan 

basil yang kurang baik terhadap prestasi belajar siswa, padabal model 

pembelajaran tersebut sering diterapkan oleh guru SMP di Kecamatan Parang 

sehingga perlu dicari sebuah solusi sebagai langkah untuk memperbaiki 

prestasi siswa tersebut, yaitu dengan memilih satu tipe lain dari model 

pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan pemahaman dan prestasi 

belajar siswa dalam matematika. Prestasi belajar siswa dari model 

pembelajaran yang dipilih tersebut nantinya akan dapat diketahui clan 

dibandingkan dengan yang biasa diterapkan. yaitu Snowball Throwing. 

Model pembelajaran Think Pair and Share merupakan salah satu tipe 

dari model pembelajaran kooperatif. Suprijono (2009) mengungkapkan 

bahwa model pembelajaran Think Pair and Share terdapat tahapan siswa 

untuk berpikir, memecahkan masalah dengan cara berdiskusi, dan membahas 



7 

hasilnya secara bersama-sama (sharing). Adanya tahapan yang memmtut 

siswa untuk berpikir dalam setiap permasalahan dan mendisuksikan dengan 

temannya menjadi langkah baik dalam mendorong pemahaman siswa. 

Selanjutnya, pemahaman siswa terliadap materi akan terlihat pada tahap 

sharing, di mana setiap siswa akan diberikan kesempatan untuk menanggapi 

basil pemaparan penyelesaian masalah dari teman lain. Tahapan-tahapan 

yang dimulai dari berpikir, berdislrusi, dan berbagi (sharing) menjadi satu 

kesatuan yang akan mampu mendnrong peningkatan preslasi belajar siswa 

yang selama ini masih rendah sehingga model Think Pair and Share dapat 

dijadikan pilihan model pembelajaran untuk diterapkan dalam proses belajar 

mengaJar. 

Penelitian terkait model pembelajaran Think Pair and Share sudah 

banyak pula dilakukan. Zuhanisani (2015) meneliti terkait Think Pair and 

Share (TPS) dengan Team Assisted Individualization (fAI) yang 

menunjukkan bahwa preslasi belajar yang diperoleh siswa dengan model TPS 

jauh lebih baik daripada TAI. Selain itu, 1snaini (2014) melakukan penelitian 

tentang TPS dan T Al ditinjau dari kemampuan berpikir dan interaksi sosial 

yang hasilnya menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa yang dengan 

pembelajaran TPS jauh lebih baik daripada TAI. 

Nurkhasanah (2014) meneliti terkait TPS dan Snowball Thruwing 

pada materi operasi hitung bilangan pecahan yang hasilnya menunjukkan 

bahwa prestasi belajar siswa yang mendapat model pembelajaran TPS lebih 

baik dari model pembelajaran Snowball Throwing. Selanjutnya, Afrianti 

(2018) melakukan penelitian yang berhubungan dengan keefektifan model 
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pembelajaran Snowball Throwing dan Think Pair and Share terhadap 

aktivitas dan prestasi belajar matematika yang hasilnya menyatakan bahwa 

Think Pair and Share lebih efelctif untuk diterapkan daripada Snowball 

Throwing sehingga siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model Think 

Pair and Share memiliki prestasi lebih baik daripada siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan model Snowball Throwing. Sesuai dengan paparan 

tersebut, model pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih sering dipilih untuk 

digunakan dalam pembelajaran dibandingl<an tipe lain. Hal ini dikarenakan 

model pembelajaran TPS memberikan pengalarnan yang lebih pada siswa, 

yaitu pengalarnan berdiskusi dan mengeluarkan pendapat terkait suatu 

masalah. 

Berdasarkan beberapa penelitian tersebuat maka model pembelajaran 

dengan Think Pair and Share dapat dijadikan solusi dalam mengatasi 

rendahnya prestasi belajar Matematika Hal ini dikarenakan Think Pair and 

Share mengharuskan atau menuntut siswa untuk berpasangan dan berdiskusi 

tentang suatu pennasalahan serta mengutarakan basil diskusinya di kelas. 

Diskusi ini yang akan membuat siswa harus saling bertukar pikiran dengan 

teman sebagai pasangannya sehingga akan timbul atau muncul pendapat­

pendapat dari keduanya mengenai pennasalahan yang ada. Keadaan seperti 

ini akan menguji sikap saling menghargai karena adanya perbedaan pendapat 

yang harus dicari solusinya. Tahap mencari jawaban yang benar dari 

pennasalahan tersebut yang akan membuat siswa semakin menggali dan 

memahami konsep-konsep matematika sebingga pengetahuan dan 

pemaharnan semakin maksimal. Hasil jawaban diskusi masing-masing 
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pasangan dibicarakan kepada pasangan seluruh kelas sehingga diharapkan 

terjadi tanya jawab yang mendorong pada jawabao yang beoar terlcait 

permasalahan yang diberikan. 

Namun demikian, Think Pair and Share kiranya dapat dipadukan 

dengan sebuah media pembelajaran agar dapat menjembatani atau babkan 

menunjang dari model pembelajaran tersebut sehingga pada akhimya mampu 

membawa siswa dalam prestasi belajar yang baik dan juga pengalamam 

belajar yang menyenaogkan. Media pembelajaran seperti pennainan 

monopoli bisa menjadi altematif untuk dipadukan dengan Think Pair and 

Share. Monopoli tentunya sudab tidak menjadi ha! asing bagi siswa dan 

sampai sekarang masih sangat digemari oleh anak-anak senmuran siswa 

SMP. Pennainan monopoli tentunya akao membuat siswa lebih senang dalam 

mengikuti proses belajar mengajar. Unsur permainan dapat membuat siswa 

merasakan belajar sambil bennain. Selain itu. ketidakasingan siswa terhadap 

pennainan monopoli akan mendorong keberbasilan dalam proses belajar 

mengajar. Hal ini dikarenakan guru tidak akan kesulitan dan terlalu banyak 

waktu untuk menjelaskan apa dan hagaimana sistem pennainannya, tetapi 

pennainan monopoli yang digunakan dalam pembelajaran matematika akan 

sedikit berbeda dengan monopoli pada umUTUDya karena menyesuaikan 

kegunaaonya dalam proses belajar mengajar. 

Selain penerapan suatu model pembelajaran yang tepat, kemampuan 

siswa dapat membawa pengaruh pada pencapaian prestasi belajar 

matematika. Kemampuan siswa yang dimaksud ialah kemampuan awal yang 

menjadi dasar untuk belajar materi selanjutnya. Hal ini dikarenakan materi-
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materi dalam matematika saling berkesinambungan dan memang hams 

dikuasai. Kemampuan awal siswa akan memberikan dampak yang signifikan 

terl1adap prestasi yang diperoleh. Kemampuan awal tentunya memperlihatkan 

sejauh mana mereka mampu memahami materi sebelumnya yang menjadi 

dasar dalam mempelajari materi selanjutnya. Siswa dengan kemampuan awal 

tinggi memiliki tingkat pemahaman yang bailc terl1adap materi. Artinya, 

siswa dengan kemampuan awal tinggi jauh lebih memahami materi daripada 

siswa dengan kemampuan awal sedang dan rendah. Sedangkan siswa dengan 

kemampuan awal rendah memiliki pemahaman yang kurang bailc terl1adap 

materi jika dibandingkan dengan siswa kemampuan awal sedang bahkan 

tinggi. 

Pembelajaran dengan model Think Pair and Share Berbantuan 

Pennainan Monopoli akan memiliki langkah-langkah pembelajaran yang 

dapat mendorong pemahaman terhadap materi dan meningkatkan prestasi 

belajar siswa berkemampuan awal tinggi, sedang, atau rendah. Hal ini 

dikarenakan Think Pair and Share mengharuskan siswa untuk berpasangan 

dengan temannya dan mendiskusikan lebih serius masalah yang diberikan 

oleh guru. Pasangan-pasangan siswa ditentukan oleh guru dengan 

memperhatikan kemampuan awal yang dimiliki masing-masing siswa. Siswa 

dengan kemampuan awal tinggi, sedang, manpun rendah diatur sedemikian 

rupa sehingga memungkinkan pembelajaran berjalan dengan lancar. Kondisi 

ini akan membuat diskusi berjalan lebih lancar. Selain itu, dengan adanya 

penyarnpaian basil diskusi setiap pasangan di depan kelas terlcait masalah 

yang diberikan akan membuat pembelajaran lebih bisa di eksplorasi karena 
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siswa dengan kemampuan awal tinggi, sedang, maupun rendah bisa diatur 

untuk menyampaikan hasilnya secara bergantian dan diikuti oleh tanggapan­

tanggapan dari pasangan-pasangan lain di kelas. Siswa-siswa dengan 

kemampuan tinggi, sedang, atau rendah akan lebih menikmati dan 

memahami materi ajar yang sedang berlangsung terlebih diberikan permainan 

monopoli untuk menunjang pembelajaran agar lebih santai tapi serius. Siswa­

siswa dengan kemampuan awal tinggi pastinya akan jauh lebih baik lagi 

prestasinya jika dibandingkan dengan siswa kemarnpuan awal sedang atau 

rendah. Begitupun dengan siswa kemampuan awal sedang akan jauh lebih 

baik daripada siswa kemampuan awal rendah atau mungkin siswa 

kemarnpuan awal rendah akan mulai menyusul prestasi siswa dengan 

kemampuan awal sedang tetapi tidak jauh lebih baik daripada kemarnpuan 

awal tinggi. 

Berbeda halnya dengan prestasi yang diperoleh siswa kemarnpuan 

awal tinggi, sedang, atau rendah yang mengikuti pembelajaran dengan model 

kooperatif ripe SIWWball Throwing. Model pembelajaran ini awalnya sudah 

memiliki unsur permainan di dalarnnya, yaitu saat siswa membuat pertanyaan 

yang ditulis dalam selembar kertas dan sating dilempar antar teman sehingga 

tidak perlu adanya modifikasi atau bantuan permainan lain untuk proses 

belajar mengajar. Siswa dengan kemampuan awal tinggi pastinya akan jauh 

memiliki prestasi yang lebih baik jika dibandingkan dengan kemampuan 

awal sedang bahkan rendab. Hal ini dikarenakan, dalarn proses pembelajaran 

Snowball Throwing guru akan menyampaikan materi kepada ketua kelompok 
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dan togas ketua kelompok menyampaikan materi tersebut kepada anggota 

kelompok lai1U1ya. 

Ketua kelompok pada peoerapan model pembelajaran kooperalif tipe 

Snowball Throwing dipilih dari siswa yang memiliki kemampuan awal tioggi 

dengao alasan agar mampu menerima dan menjelaskan materi dari guru 

kepada tem81Ulya. Keadaao ini membuat ketua kelompok yang memiliki 

kemampuan awal tioggi akao cendenmg lebih mendapatl<an materi yang 

lebih baik jika dibaodingkan dengan anggota kelompoknya. Anggota 

kelompok kemungkinan akao kurang memahami materi karena tidak 

mendapalkan materi langsung dari gurunya melainkan temao di kelasnya 

yaog ditunjuk sebagai ketua kelompok. Dengan demikian. siswa dengao 

kemampuan tioggi akao memiliki prestasi yang lebih baik jika dibaodingkan 

dengan kemampuan sedang atan rendah, tetapi siswa kemampuan awal 

rendah akao tetap memiliki prestasi kurang baik jika dibaodingkan siswa 

dengan kemampuan awal sedang bahkan tioggi. 

Penelitian terlcait dengan pembelajaran kooperalif yang ditiojau dari 

kemampuan awal sU<lah baoyak dilakukan. Beberapa diantaranya, yaito 

penelitian yang dilakukan oleh Mu'arofah (2015) yang mengangkat model 

Group Investigation (GI) dan Think Pair and Share pada pelajaran 

matematika kelas VII SMP. Penelitian ter.iebut peninjaua81Ulya dari 

kemampuan berpikir kritis terhadap basil belajar siswa. Selain Mu'arofah. 

Purwaningrum dan Sudirman (2016) juga pemah meoeliti tentang efuk 

strategi pembelajaran ditiojau dari kemampuan awal matematika kelas XI 

IPS. 
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Sesuai dengan paparan di alas, maka penelitian ini dilierikan judul 

"Perbandingan Prestasi Belajar Matematika Menggunakan Model 

Pembelajaran Think Pair and Share Berbantuan Permainan Monopoli dan 

dengan Snowball Throwing" di mana peninjauannya dari kemampuan awal 

siswa kelas VII SMP se-Kecamatan Parang Magetan. Alasan pemilihan judul 

tersebut tentunya didasarkan alas data prestasi belajar malematika siswa yang 

masih rendah, khususnya dalarn materi aritmetika sosial. Rendahnya prestasi 

belajar matematika yang diperoleh siswa harus segera mendapatkan solusi 

yang efektif, salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif yang tepal dalam pembelajaran matematika di kelas. 

8. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan sebelumnya maka 

dapat dirumuskan pennasalahan sebagai berikut : 

I. Apakah siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair and Share Berbantuan Permainan Monopoli 

memiliki prestasi belajar matematika yang lebih baik daripada siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Snowball Throwing? 

2. Apakah siswa yang memiliki kemarnpuan awal yang lebih tinggi memiliki 

prestasi belajar matematika yang lebih baik dibandingkan dengan siswa 

yang memiliki kemarnpuan awal sedang maupun rendah, dan apakah siswa 

yang memiliki kemarnpuan awal sedang memiliki prestasi belajar 

matematika yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memiliki 

kemarnpuan awal rendah? 
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3. Apakah ada interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair And Share Berbantuan Permainan Monopoli dan Slwwball Throwing 

dengan kemampuan awal siswa tinggi, ,..,Jang, dan rendah tethadap 

prestasi belajar matematika? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini ialah sebagai berilrut: 

I. Mengetahui perbedaan prestasi belajar matematika siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and 

Share Berbantuan Pennainan Mooopoli dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran mengguuakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball 

Throwing. 

2. Mengetahui apakah siswa yang memiliki kemampuan awal lebih tinggi 

memiliki prestasi belajar matematika yang lebih baik jika dibandingkan 

dengan siswa yang memiliki kemampuan awal sedang maupun rendah, 

dan apakah siswa yang memiliki kemampuan awal sedang memiliki 

prestasi belajar matematika lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 

memiliki kemampuan awal rendah. 

3. Mengetahui apakah ada interaksi antara model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair And Share Berbantuan Pennainan Monopoli dan Snowball 

Throwing dengan kemampuan awal siswa tinggi, sedang, dan rendah 

terhadap prestasi belajar matematika? 
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D. Kegunaan Penelitian 

Setelah penelitian ini dilalrukan diharapkan hasilnya mempunyai 

kegunaan yang antara lain sebagai berikut : 

a. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai acuan sekolah untuk 

mengarahkan gnru dalain rangka meningkatkan lrualitas pembelajaran 

matematika melalui penggunaan model dan media pembelajaran yang 

tepat. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi gnru untuk menerapkan 

model pembelajaran yang tepat sehingga siswa dapat memahami materi 

dengan baik dan kegiatan belajar mengajar menjadi lancar serta prestasi 

meningkat. 

c. Bagi Siswa 

Hasil penelitian diharapkan marnpu meningkatkan semangat siswa dalam 

belajar dan memberikan infonnasi kepada siswa bahwa segala sesuatu bisa 

menjadi faktor dalarn mempengaruhi prestasi belajar dan menumbuhkan 

motivasi siswa kelak bisa melakukan penelitian yang lebih bisa 

dikembangkan. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian dan hasilnya sebagai togas akhir program magister peneliti 

dalarn rangka menyelesaikan studi program pascasarjana strata dua. 



BABU 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

l. Prestasi Belajar Matematika 

a. Belajar Matematika 

Keseluruhan dari suatu proses pada pendidikan di sekolah 

merupakan kegiatan belajar mengajar yang paling pokok dan penting. 

Hal ini memiliki arti jika keberhasilao suatu ntjuan pendidikan itu 

banyak tergantung pada suatu proses kegiatan belajar yaog dilalui oleb 

siswa. Menwut Saefuddin dan Bertadi (2014) meojelaskao bahwa 

belajar merupakao proses yang memperlihalkao adanya suatu 

perubahao yaog bersifat baik atau positif sehingga pada akhimya akao 

diperoleh peogetahuan baru, keterampilan, dan keeakapao yang 

diperoleh dari akwnulasi pengalarnan dan juga pembelajaran. Suyono 

dan Hariyanto (2014) menyatakan belajar ialab suatu proses atau 

aktivitas untuk mendapatkan suatu peogetahuan, memperl>aiki pola 

perilaku, meningkatkao derajat keterampilao, dan juga memperi<.okoh 

atau memperi<.uat kepribadian. Kosasih dan Sumarna (2013) 

mengartikao belajar ialab suatu aktivitas atau kegiatan yang dijalani 

atau dilakukao oleh seseorang guna roeodapatlcan keterampilao dan 

peogetahuao melalui proses latihao interaksi deogan lingkungannya 

dalarn usaba untuk melakukan perubahan dalam dirinya secara 

meyeluruh baik berupa sikap, perilaku, dan peogalaman. 

16 
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Sesuai deng;m beberapa pendapat tentang belajar yang sudah 

dipaparkan sebelwnnya maka bisa diambil suatu bentuk kesimpulan 

babwa belajar itu ialah proses yang memperlihatkan adanya bentuk 

perubaban positif atau baik dalam upaya untuk memperoleh suatu 

pengetahuan dan keterampilan sehingga akan didapatkan perubaban 

dalam hal sikap, perilaku, dan pengalaman. 

Ruseffendi dalam Heruman (2013) menjelaskan babwa 

matematika adalah pelajaran tentang babasa simbol, ilmu yang bersifat 

deduktif (tidak menginginkan atau menerima bentuk pembuktian secara 

induktil), ilmu tentang pola keteraturan, dan struktur yang sudah 

terorganisasi. Menurut Supabnono (2009) matematika ialah snatu 

bentuk ilmu yang tidak janh dari realitas kehidupan manusia. Riedesel, 

dkk ( dalam Supatmono, 2009) menjelaskan pandangan tentang 

matematika, yaitu: 

1) Matematika tidaklah sekedar ilmu yang kaitanya deng;m suatu 

aktivitas atan kegiatan berhitung. 

2) Matematika ialah suatu aktivitas atan kegiatan pembangkitan 

masalah dan pemecahannya. 

3) Matematika ialah suatu aktivitas atan kegiatan untuk proses 

menemukan dan belajar snatu pola beserta hubungannya. 

4) Matematika ialah snatu language atau babasa. 

5) Matematika ialah jalan dan alat untuk melakukan aktivitas atau 

kegiatan berpikir. 
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6) Malematika ia1ah suatu bangunan ten1ang pengetahuan yang terus 

menerus akan berubah dan juga selalu berkembang. 

7) Matematika berguna untuk semua orang. 

8) Matematika ialah pe1ajaran yang tidal< hanya sekedar usaha untuk 

mengetahui matematika, melainkan untuk melakukan matematika 

juga. 

9) Matematika ialah pelajaran 1entang suatu jalan guna memtju proses 

berpikir merdeka. 

Sesuai dengan beberapa pendapat di alas maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa matematika ialah ilmu pengetahuan yang deduktif 

di mana penyimpulan atau pembuktiannya dari yang umum ke kbusus, 

memiliki keteraturan po1a atau struktur yang sudah terorganisasi dan 

sesuai dengan realitas kehidupan sehingga bermanfaat untuk semua 

orang. 

Berdasarkan apa yang sudah disimpulkan di alas terkait dengan 

belajar dan matematika, maka belajar matematika adalah proses yang 

memper1ihatkan suatu bentuk perobahan yang positif dalam usaha 

untuk mendapatkan pengetabuan dan keterampi1an matematika 

sehingga didapatkan perobahan dalam hal sikap, peri1aku, dan 

pengalaman serta bermanfaat untuk semua orang. 

b. Prestasi Belajar Matematika 

Arifin (2014) menjelaskan bahwa prestasi belajar ialah sesuatu 

yang sifatnya perenial dalam suatu perjalanan kebidupan manusia. 

sebab dalam rentang kebidupan seorang manusia akan mengejar 
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prestasi sesuai kemampuan dan bidang mereka masing-masing. 

Mulyasa (2014) mengartikan prestasi belajar ialah suatu basil yang 

nantinya akan didapatkan seseorang setelah melalrukan atau meojalani 

aktivitas atau kegiatau belajar. 

Sesuai dengan apa yang sudah dipaparkan sebelwnnya maka 

dapat diarnbil suatu kesimpulan bahwa prestasi belajar ialah basil yang 

akan didapatkan oleh seseorang setelah menjalani atau menempuh suatu 

aktivitas atau kegiatau belajar, sedangkan prestasi belajar matematika 

ialah basil yang akan didapatkan atau dipemleh seseorang setelah 

menjalani kegiatau belajar matematika berupa pengetahnan dan 

keterampilan. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar. 

Menurut Miranda, dkk ( dalarn Akbar dan Hawadi,2004) prestasi belajar 

siswa dapat ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu: 

I) Faktor-Faktor yang Ada pada Siswa 

Faktor-faktor yang ada pada siswa meliputi taraf inteligensi, bakat 

khusus, taraf pengetahnan yang dimiliki, taraf kemampnan herbahasa, 

taraf organisasi kognitif, motivasi, kepribadian, perasaan, sikap, 

minat, konsep diri, kondisi fisik dan psikis (tennasuk cacat fisik dan 

kelainan psikologis). 
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2) Faktor-Faktor yang Ada pada Lingkungan Keluarg;i 

Faktor-faktor yang ada pada linglrungan keluarga meliputi hubungan 

antar-orang tua, hubllllgan orang tua-anak, jenis pola asub. kradaan 

sosial ekonomi keluarga. 

3) Faktor-Faktor yang Ada di Lingkungan Sekolah 

Faktor-faktor yang ada di lingkungan sekolah meliputi guru 

(kepribadian yang dimiliki guru, sikap guru terhadap siswa. 

keterampilan didaktik. dan gaya mengajar), kurikulum, organisasi 

sekolah, sis1em sosial di sekolah, keadaan fisik sekolah dan fusilitas 

pendidikan, hubungan sekolah dengan orang tua, lokasi sekolah. 

4) Faktor-Faktor pada Lingkungan Sosial yang Lebih Luas 

Faktor-fuktor pada lingkungan sosial yang lebih luas meliputi keadaan 

sosial, politik, dan ekonomi, serta keadaan fisik cuaca dan iklim. 

Mulyasa (2006) berpendapat bahwa beberapa faktor yang 

mempengaruhi proses dan basil belajar dapat digolongkan menjadi 

empat hal. Empat Hal tersebut, yaitu materi atau bahan yang 

dipelajari, lingkungan, fuktor instrumental, dan juga kondisi siswa 

Makmun ( dalam Mulyasa 2006) berpeodapat bahwa 

komponen-komponen yang terlibat dalam suatu proses pembelajaran, 

dan berpengarub terhadap prestasi belajar bisa dijabarkan sebagai 

berikut: 

I) Masukan mentah (raw input), menunjuk pada karakteristik individu 

yang mungkin dapat memndahkan atau justru menghambat suatu 

proses pembelajaran. 
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2) Masukan instnnnental. memmjuk pada kualilikasi serta kelengkapan 

sarana yang diperlukan. seperti guru, metode, baban atau somber clan 

program. 

3) Masukan lingkungan, yang menunjuk pada situasi. k..Waan fisik clan 

suasana sekolah, serta hubllllgan dengan pengajar clan teman. 

Sesuai dengan uraian di alas maka dapat disimpulkan bahwa 

faktor-faktor yang bisa mempengaruhi prestasi belajar siswa ialah 

sebagai berikut: 

I) Faktor Internal 

Faktor internal mencakup : 

a) Faktor fisiologis yang menyangkut keadaan jasmani atau fisik 

individu, yang dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu 

keadaan jasmani pada umumnya dan keadaan fimgsi-fimgsi 

jasmani tertentu terutama panea indera. 

b) Faktor psikologis yang berasal dari dalam seperti intelegensi., 

bakat, minat, dan motivasi. 

2) Faktor Ekstemal 

Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa 

dapat digolongkan menjadi : 

a) Faktor Sosial, faktor ini menyangkut huhllllgan antannanusia 

yang terjadi dalam berbagai situasi sosial. Dalam faktor ini 

termasuk pada lingkllllgaD keluarga, sekolah, teman dan 

masyarakat luas. 
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b) Faktor Non-sosial, faktor ini ialah faktor-faktor lingkllllgan yang 

bukan sosial seperti lingkungan alam seperti cuaca dan iklim, 

serta fasilitas belajar, bulru sumber, dsb. 

2. KemampuanAwal 

a Pengertian Kemampuan A wal 

Winkel (dalam Setyobudi, 2011) menjelaskan bahwa 

kemampuan awal ialab jembatan untuk memtju pada kemampuan final. 

Menurut Setyobudi (20 II) kemampuan awal merupakan kemampuan 

yang telab dimiliki seseorang sebelum pembelajaran berlangsung dan 

prasyarat untuk mengikuti proses belajar mengajar tabap selanjutnya 

Jadi, sesuai dengan pendapat yaug telah dipaparlcan maka dapat diambil 

kesimpulan babwa kemampuan awal ialab suatu kemampuan yang 

dimiliki oleb siswa di mana menjadi prasyarat untuk menerima 

pengetabuan dan kemampuan baru yang lebih tinggi. 

b. lndikator Kemampuan A wal 

Suatu laugkab untuk mengetabui kemampuan siswa diperlukan 

adauya !criteria atau standar tertentu. Kriteria atau standar tersebut juga 

dapat dijadikan dasar untuk membuat klasifikasi terbadap kemampuan 

siswa Purwanto (20 I 0) berpendapat babwa siswa dipandang telab 

menguasai atau mampu dalam suatu baban pelajaran dan siap untuk 

mengikuti pembelajaran berikutnya jika basil tes belajar peserta didik 

mencapai 75% atau lebih. Sebaliknya jika basil tes seorang siswa kurang 

dari 75% maka siswa tersebut dipaudang belum mampu menguasai 

baban pelajaran yang ada dan akau menemui kesulitan dalam 
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pembelajaran yang akan datang. Hal ini dapat dilmtakan bahwa suatu 

kemampwm awal yang dimilki oleh siswa sangat mempengaruhi 

keberbasilan siswa dalam pembelajaran selanjutnya. 

Purwanto (2010) berpendapat bahwa entry-behaviors test. yaitu 

suatu tes yang dilaksanakan sebelum suatu program pengajaran 

dilaksanakan, dan bertujuan untuk mengetahui sampai batas mana 

penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang telah dimiliki oleh 

siswa yang dapat dijadikan dasar untuk menerima program pengajaran 

yang akan diberikan selanjutnya. Entry-behaviors test yang dilakukan ini 

digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dengan klasifikasi 

sebagai berikut: 

katagori tinggi jika skor 2': X + is 
katagori sedangjika X - is< Skor,;; X + is 
katagori rendah jika skor < X - is 
Keterangan : 

s = standar deviasi 

x~ rerata dari seluruh skor tntal siswa 

Penelitian ini dilakukan pada pokok bahasan aritmetika sosial 

sehingga peserta didik harus mampu menguasai materi prasyarat sebagai 

kemampuan awal mereka untuk mengikuti pembelajaran dengan baik. 

Iodikator kemampuan awal yang harus dikuasai siswa sebagai prayarat 
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sebelum mengikuti pembelajaran pokok babasan aritmetika sosial 

adalah: 

I) Melakukan operast hitung campuran bilangan hula! dalam 

pemecahan masalah 

2) Melakukan operasi hitung konversi satuan yang berbeda 

3) Menentukan nilai peeahan dari suatu bilangan atau kuantitas tertentu. 

3. Model Pembelajaran 

a. Pembelajaran 

Suprijono (2009) berpendapat bahwa pembelajaran benlasarlatn 

makna leksikal berarti suatu cara, proses, perbuatan mempelajari. 

Pembelajaran ialah dialog interaktif. Pembelajaran ialah suatu proses 

yang organik dan konstruktif, bukan mekanis seperti halnya pengajaran. 

Prawiradilaga (2008) berpendapat bahwa pembelajaran ialah 

suatu sistem yang terdiri atas tujuan pembelajaran, kajian isi atau materi 

ajar, model, metode, dan media pembelajaran serta asessmen belajar. 

Aunurrahman (2009) berpendapat bahwa pembelajaran berusaha untuk 

mengubah masukan atau input bempa siswa yang belum terdidik, 

menjadi siswa yang sudah terdidik, siswa yang belum memiliki 

pengetahuan tentang sesuatu menjadi siswa yang telab memiliki 

pengetahuan. Selain itu, Komaruddin (2006) berpendapat babwa 

pembelajaran ialah suatu kegiatan untuk memperoleh pengetahuan atau 

pemahaman atau keterampilan (termasuk penguasaan kognitif, afektif, 

dan psikomotor) melalui studi, pengajaran, atau pengalaman. 
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Sesuai dengan beberapa pendapet di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran ialah suatu proses mengubah masukan 

berupa siswa yang belum terdidik, menjadi siswa yang terdidik, siswa 

yang belum memiliki pengetahuan tentang sesuatu menjadi siswa yang 

memiliki pengetahuan atau pemahaman atau keterampilan (termasuk 

penguasaan kognitif, afektif, psikomotor) di mana daJarn proses 

pembelajaran terdapat tujuan pembelajaran, kajian isi atau materi ajar, 

model, metode, dan media pembelajaran serta assesmen belajar. 

b. Model Pembelajaran 

Suprijono (2009) berpendapat bahwa model pembelajaran ialah 

suatu landasan praktek pembelajaran basil penunman teori psikologi 

pendidikan mata pelajaran yang berorientasi kinerja atau performance, 

seperti membaca, menulis, matematika, bahasa, kesenian, biologi, fisika, 

kimia, TIK (feknologi lnformatika dan Komputer) dan pendidikan 

jasmani. Joyce (dalarn Trianto, 2009) menyatakan bahwa model 

pembelajaran ialah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan 

sebagai suatu pedoman dalarn merencanakan pembelajaran di kelas atau 

pembelajaran dalarn tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat 

pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, 

kurikulum. dan lain-lain. Soekarnto (dalarn Trianto, 2009) 

mengemukakan bahwa model pembelajaran iaJah suatu kerangka 

konseptual yang menggarnbarkan langkah atau prosedur yang sistematis 

dalarn rangka mengorganisasikan pengalarnan belajar untuk mencapai 

tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman atau acuan bagi 
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para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan 

kegiatan belajar mengajar. 

Pendapat-pendapat di alas dapat diambil suatu kesimpulan 

babwa model pembelajaran ialab suatu bentuk pereneanaan atau pola 

yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan kegiatan 

pembelajaran di kelas nntuk mengorganisasikan pengalaman belajar 

dalam mencapai tujuan belajar tertentu. 

c. Pembelajaran Kooperatif 

Slavin (2015) menyatakan babwa tujuan yang paling penting dari 

pembelajaran kooperatif ialab untuk memberikan siswa pengetabuan, 

konsep, kemampuan, dan pemabaman yang dibutubkan sehingga terjadi 

peningkatkan pencapaian dan pengarnb secara maksimal. Selanjutnya, 

Slavin (2015) mengatakan babwa siswa yang belajar dalam kelompok 

kooperatif bisa belajar lebib banyak daripada mereka yang diatur dalam 

kelas-kelas tradisional. Pemyataan tersebut didasarkan alas dua teoti 

utama, yaitu motivasi dan kognitif. 

T eori motivasi dalarn perspektif motivasional pembelajaran 

kooperatif memfokuskan pada suatu pengbargaan atau struktur tujuan di 

mana para siswa bekerja (belajar). Struktur tujuan kooperatif 

menciptakan sebuab situasi di mana satu-satunya cara anggota kelompok 

bisa meraih tujuan pribadi mereka jika kelompok mereka bisa sukses. 

Oleh karena itu, untuk meraih tujuan personal mereka, anggota 

kelompok harus membantu teman satu kelompoknya dalam 

melaksanakan apapnn gnna membuat kelompok mereka berhasil, dan 
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mungkin yang lebih peoting ialah mendorong anggota satu kelompoknya 

untuk melaksanakan usaha maksimaL Kelas kooperatif tidak hanya 

membuat siswa selalu badir di kelas, tetapi juga berusaha keras dan 

membantu yang lainnya belajar sehingga para siswa bisa sating 

mendorong pembelajaran satu sama lain, mendorong usaha akademis 

satu sama lain, dan mengekspresikan nonna-norma yang sesuai dengan 

pencapaian akademik. 

Teori kognitif menekankan pada peogarub dari kerja sama 

( apakah kelompok yang ada mencoba meraih tujuan kelompok ataukah 

sebaliknya). Teori kognitifterbagi dalam dua katagori utama, yaitu leori 

pembangunan dan elaborasi kognitif. Teori pembangunan berkaitan 

dengan interaksi di antara para siswa yang berhubungan dengan tugas­

tugas yang sesuai dalam rangka meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap konsep. Vigotsky (dalam Slavin , 2015) mendefinisikan 

wilayah pembangunan paling dekat, yaitu antara level pembangunan 

aktual yang ditentukan oleh peoyelesaian masalah secara indepeoden 

dan level pembangunan potensial yang ditentukan melalui peoyelesaian 

masalah dengan bantuan orang lain. Selain itu, anak-anak usia sebaya 

lebih suka bekerja (belajar) di dalam wilayah pembangunan paling dekat 

satu sama lain. Adanya interaksi di antara teman sebaya dapat membantu 

anak-anak yang memiliki kemampuan kurang untuk mendapatkan 

kemampuan yang lebih baik. 

Banyak studi yang memmjukkan bahwa ketika anak-anak usia 

sebaya bekerja (belajar) secara kolaboratif dalam hal mengerjakan tugas-
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tugas, anak-anak umumnya bisa membangun dan mengembangkan 

konsep yaog telah dimiliknya. Pembangunan aktivitas kooperatif di 

sekolah akao menciptakao interkasi di nntara siswa dalain tugas-tugas 

pembelajaran di maoa terjadi dengao sendirinya untuk mengembangkan 

pencapaian potensi siswa. Artinya, siswa akao saJing belajar satu sama 

lain karena dalarn diskusi mengenai materi, konflik kognitif akan timbul, 

alasan-alasan akan tercipta, serta pemaharnan akan meningkat yang lebih 

baik. 

Teori elaboratif kognitif mengemukakan bahwa jika suatu 

informasi (pengetahuan) ingin dipertahankan dalain memori (ingatan) 

dan bal itu berbubungao dengao pengetahuan yang sudah ada 

sebelumnya maka seseorang yang sedang belajar barus terlibat kembali 

dalam pengetahuan kognitif atau elaborasi. Suatu contoh, menulis 

rangkuman atau ringkasan dari pelajaran yang disampaikan ialah 

pelajaran yaog baik daripada sekedar menyalin calalan rangkuman atau 

ringkasan karena bat tersebut menuntut para siswa mengatur kembali 

materi belajarnya dan memilih bagian-bagiao yang paling penting dalam 

pelajaran tersebut 

Secara umum pembelajaran kooperatif diaoggap lebih diarahkan 

oleh guru sebagai pendidik dalam menetapkan tugas dan pertanyaao­

pertanyaan serta menyediakan bahao-bahan dan informasi yaog 

dirancang untuk membantu siswa dalam rangka menyelesaikao masalah 

yang dimaksud. Guru biasanya menetapkan bentuk ujian tertentu pada 

akhir pembelajaran. Adapun tujuan pembelajaran kooperatif ialah untuk 
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menciptakan suatu kondisi dan situasi di mana keberhasilan dapat 

tercapai bila siswa lain juga mencapai tujuan ter.;ebuL 

Kelough (dalam Suyanto, 2010) memaparkan babwa cooperative 

learning ialah suatu macam model pembelajaran secara berl<elompok, 

siswa belajar bersama clan saling membantu dalam membuat tugas 

dengan penekanan pada saling support diantara anggota Suprijono 

(2009) menjelaskan babwa pembelajaran kooperatif ialah konsep yang 

lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk yang 

lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru. Davidson clan 

Warsham (dalam Isjoni, 2011) menyatakan babwa pembelajaran 

kooperatif ialah suatu kegiatan belajar mengajar secara kelompok­

kelompok kecil atau antar individu. Selaio itu, Triaoto (2009) 

menyatakao fase-fase yang terdapat dalam pembelajaran kooperatifialah 

sebagai berikut: 

I) Menyampaikan tujuan clan mempersiapkan siswa. 

2) Meoyajikan informasi. 

3) Mengorganisir siswa ke dalam tim-tim belajar. 

4) Membantu kerja tim clan belajar 

5) Mengevaluasi. 

6) Memberikan pengakuan atau penghargaan. 

Sesuai uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

cooperative learning atau pembelajaran kooperatif ialah suatu model 

pembelajaran di mana siswa belajar bersama, saling membantu aotara 

satu clan lainoya clan juga siswa dapat diatur dalam kelompok-kelompok 
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kecil antar individu saat pembelajaran. Adapun fuse-fuse pembelajaran 

kooperatif ialah menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa, 

menyajikan infonnasi, mengorganisir siswa ke dalam tim-tim belajar, 

membantu kerja tim dan belajar, mengevaluasi, dan memberikan 

pengakuan atau penghargaan. 

d. Model Pembelajaran KooperatifTipe Snowball T/rrowing 

Snowball Throwing ialah salah satu tipe pembelajaran kooperatif 

di mana siswa atau peserta didik dituntut untuk aktif dalam 

pembelajaran. Suprijono (2009) memaparlran bahwa langkah-langkah 

pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing ialah sebagai berikut: 

I) Guru menyarnpaikan materi yang akan disajikan. 

2) Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masmg­

masmg ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang 

materi. 

3) Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing­

masing, kemudian menjelaskan maleri yang disampaikan oleh guru 

kepada temannya. 

4) Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja, 

untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi 

yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. 

5) Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola 

dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama ± 15 menit. 
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6) Setelah siswa dapat satu bola/ satu pertanyaan diberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas 

berbentnk: bola tersebut secara bergantian 

7) Evaluasi 

8) Penutup 

Lie (2003) menyatakan bahwa model pembelajaran Snowball 

Throwing memiliki kelebiban dan kelemalum, kelebihannya ialab 

sebagai berikut: 

I) Mampu meningkatkan kepen:ayaan diri siswa untuk menyampaikan 

pendapat di depan umum 

2) Meningkatkan tanggnng jawab siswa 

3) Siswa menjadi tidak malu untnk: mengbadapi teman sebayanya di 

kelas. 

4) Pembelajaran lebih menyenangkan. 

Adapun kelemaban dari model pembelajaran Snowball Throwing, yaitu: 

I) Situasi belajar menjadi gaduh karena kurang kondusif dalam 

pengaturan kelas. 

2) Materi yang diperoleh siswa kurang meluas 

3) Waktu yang dibutuhkan dalam menerapkan model ini eenderung 

lama. 
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e. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair and Shore 

Model pembelajaran Think Pair and Shore merupakan jenis 

pembelajaran kooperatif dengan fase berfikir, berpasangan, betbagi yang 

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa, memperbaiki rasa 

percaya diri dan semua siswa diberi kesempatan untuk berpartisipasi 

dalam kelas. Suprijono (2009) berpeodapat bahwa tahap-lahap 

pembelajaran Think Pair and Share ialah sebagai berilrut : 

I) Thinking, pembelajaran ini diawali dengan guru mengajukan 

pertanyaan atau isu terkait dengan pelajaran untuk dipikidran oleh 

siswa Guru memberi kesempatan kepada mereka memikidran 

solusi atau jawabannya. 

2) Pairing, pada 1ahap ini guru meminta siswa berpasang-pasangan 

untuk saling berdiskusi. Diskusi ini diharnpkan bisa mempenlalam 

makna dari jawaban yang telah dipikirkannya dengan pasangannya 

3) Sharing, pada tahap ini basil dari diskusi di tiap-tiap pasangannya 

dibicarakan dengan pasangan seluruh kelas. Kegiatan ini diharnpkan 

terjadi tanya jawab yang mendorong pada pembangunan atau 

pengkonstruksian pengetahuan secara mendalam sehingga pada 

akhirnya siswa dapat menemukan struktur dari pengetahuan yang 

dipelajarinya 

Adapun langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and 

Share secara umum menurut Tim Pustaka Yustisia (2008) ialah sebagai 

berikut: 

I) Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai. 
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2) Siswa diminta lllltuk berfikir ten1ang materi atau pennasalahan yang 

disampaikan guru. 

3) Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya dan 

mengutarakan basil pemikiran masing-masing. 

4) Guru memimpin pleno kecil diskusi dan tiap kelompok 

mengemukakan basil diskusinya. 

5) Berawal dari kegiatau tersebut maka guru mengarahkan pembicaraan 

pada pokok pennasalahan dan menambah materi yang belum 

diungkapkan para siswa. 

6) Guru memberi atau membuat suatu kesimpulan. 

7) Penutup. 

Lie (2003) mengllllgkapkan bahwa model pembelajaran Think Pair and 

Share memiliki kelebihan dan kelemahan. Adapun kelebiban dari model 

pembelajaran Think Pair and Share ialah : 

I) Memberi kesempatan sedikitnya delapan kali lebih banyak kepada 

setiap siswa untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi mereka 

kepada orang lain daripada model klasikal yang memungkinkan banya 

satu siswa yang maju dan membagikan basil diskusi di depan kelas. 

2) lnteraksi antar siswa di sekitar tugas-tugas yang diberikan lebih besar 

karena berpasangan sebanyak dua orang. 

3) Penguasaan siswa terliadap konsep-konsep yang sulit lebih tinggi dan 

1ebih memotivasi siswa dalarn belajar sehingga hasil belajar dapat 

meningkat. 
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Adapun kelemahan untuk model pembelajaran Think Pair and Share 

ialah: 

1) Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitori. 

2) Lebih sedikit ide yang muncul 

3) Tidak ada penengahjika terjadi perselisihan dalam. 

Proses belajar mengajar dengan menggunakan model kooperatif 

tipe Think Pair and Share teotunya sudab banyak dilakukao sehingga 

perlu adanya pembaharuan atau modifikasi. Berbagai jenis permainan 

dapat menjadi altematif untuk dikombinasikan dalam pembelajaran 

dengan model tersebut. 

Permainan monopoli menjadi salah satu jenis permainan yang 

dapat diterapkan dalarn proses belajar mengajar dengan model Think 

Pair and Share. Monopoli adalah salah satu permainan pada bidang 

datar berbentuk persegi yang sudab dikenal oleh semua orang sejak lama 

khususnya anak-anak. Tujuan permainan ini pada umumnya untuk 

menguasai semua petak-petak di alas bidang datar melalui pembelian, 

penyewaan, dan pertukaran properti dalarn sistem ekonomi yang 

disederhanakan. Melalui modifikasi, permainan monopoli dapat 

digunakan dalam pembelajaran matematika untuk mendukung proses 

belajar mengajar yang menyenangkan bagi siswa. 

Pemilihan permainan monopoli dalam proses belajar mengajar 

menggunakan model Think Pair and Share dengan alasan hahwa jenis 

permainan ini telah dikenal dan digemari oleh siswa. Siswa sering 

bermain monopoli di nnnah dengan temannya dalarn konteks permainan 
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monopoli pada mnumnya Melalui pennainan monopoli yang telah 

dimodifikasi dengan matematika. seorang gwu tidak akan susah dalam 

menjelaskan prosedur dasar permainnannya. Hal ini dikarenakan siswa 

sudah memahami dasar pennainan monopoli secara wnum. Selain itu, 

kegemaran siswa pada pennainan monopoli akan memberikan 

pengalaman yang menyenangkan saat proses belajar mengajar 

berlangsung karena siswa dapat belajar sambil bermain. 

Permainan monopoli yang digunakan dalam model pembelajaran 

Think Pair and Share akan dilakukan oleh masing-masing pasangan 

kelompok. Petak-petak dalam permainan monopoli akan dimodifikasi 

dengan materi-materi matematika. Prinsip umwnnya adalah ketika siswa 

berhenti pada satu petak maka wajib menjawab pertanyaan yang ada. 

Adapuo langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and 

Share Berbantuan Monopoli ialah sebagai berikut : 

1) Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai. 

2) Siswa diminta uotuk berfikir tentang materi atau pennasalahan yang 

disampaikan gwu. 

3) Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya dan 

mengutarakan basil pemikiran masing-masing. 

4) Guru memimpin pleno kecil diskusi dan tiap kelompok 

mengemukakan hasil diskusinya. 

5) Berawal dari kegiatan tersebut maka guru mengarahkan pembicaraan 

pada pokok pennasalahan dan menambah materi yang belum 

diuogkapkan para siswa. 
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6) Guru memberikan seperangkat permainan monopoli kepada setiap 

pasangan dan meminla mereka untuk bermain sesuai dengan aturan 

yang sudah tersedia serta menyampaikan basil permainan 

monopolinya di depan kelas secara bergantian. 

7) Guru menarik kesimpulan terlcait pembelajaran yang telah dilakukan. 

8) Penutup. 

B. Materi Penelitian 

L Aritmetika Sosial 

a. Untung dan Rugi 

Untung terjadi jika harga jual > harga beli 

Rugi terjadi jika harga jual < harga beli 

4) Untung ~ harga jual - harga beli 

untung 
Persentase untung = h b 

1
. x 100 % 

arga e i 

5) Rugi ~ harga beli - harga jual 

rugi 
Persentase rugi = harga beli x 100 % 

b. Harga Jual dan Harga Beli 

I) Pada saat untung 

Harga jual ~ harga beli + untung 

2) Pada saat rugi 

Harga jual ~ harga beli - rugi 
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c. Diskon dan Pajak 

I) Diskon adalah potongan harga dari agen untuk konsumen 

Harga mula-mula= I 00%, besar diskon p%. maka harga beli 

=(100-p)% 

Besar diskon dihittmg dari harga mula-mula 

2) Pajak adalah besaran nilai suatu barang atau jasa yang wajib 

dibayarkan 

Harga mula-mula = I 00%, besar pajak p%. maka harga beli 

=(loo+p)% 

Besar pajak dihitung dari harga mula-mula 

d. Bruto, Neto, dan Tara 

Bruto = berat kotor = neto +tam 

Tara = berat kemasan = bruto - neto 

Neto = berat bersih = bruto - tam 

e. Bunga Tabungan 

Bunga tabungan berganttmg pada besar tabungan mula-mula (M). lama 

menabung (n), dan suku bunga bank per tabun (p"/o) 

I) Bunga tabungan/ tabun = M x p"/o 

n p% 
2) Bunga tabungan selama n bulan = M x p"/o x - atau M x - x n 

12 12 

3) Jumlah tabungan keseluruban = M + bunga tabungan 
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2. Kemampuan Awai 

a Operasi Hitung Campuran Bilangan Bulat dalarn Pemecahan Masalah 

Proses menyelesaikan permasalahan yang terkait operasi hitung 

campuran harus diketahui bahwa urutan operasi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan bulat sama dengan urutan operasi penjumlahan 

dan pengurangan bilangan cacah. Akan tetapi, harus diingat 

pula sifat operasi hitung bilangan bulat berikut. 

Misalnya a dan b adalah bilangan bulat, maka : 

1)-a+(-b)~-(a+b) 

2) a-(-b)~a+b 

3) -a-(-b)~ -a+ b ~b-a 

Selain itu. urutan perlralian dan pembagian bilangan bulat sama 

dengan operasi perkalian dan pembagian bilangan cacab. Oleh karena 

itu. jika suatn operasi hitung memuat perlralian dan pembagian, 

pengerjaannya dilakukan urut dari kiri. Hasil operasi perlralian dan 

pembagian bilangan bulat sebagai berikut: 

a) Perkalian 

(+) x (+) ~ (+) 

(+) x (-) ~ (-) 

(-) x (+) ~ (-) 

(-) x (-) ~ (+) 

b) Pembagian 

(+): (+) ~ (+) 

(+): (-) ~(-) 



(-) : (+) ~ (-) 

(-) : (-) ~ (+) 

Keterangan : 

(+): Bilangan positif 

(-) : Bilanghan negatif 

b. Operasi Hitung Konversi Satuan yang Berbeda 

1) Operasi Hitung Konversi Satuan Panjang 

km 

Setu1p naik 1 langga 
d•bagi don.gan 1 O 

cm 

lnm 

39 

k.n1 = k• :u·neltH 
h<r .. hok~oniotcr 

:Jan· - :lekarPaler 

"' = 1111::'!~'. 

om cos1mci:1.·1 
(.:Ill ""'cttn\,•11elttr 

mn1 _ n'1l.n1.::,tcr 

Gambar 2.1 Tangga Hitung Konversi Satuan Panjang 

2) Operasi Hitung Konversi Satuan Berat 

kg 
S•1hap furun ~1h1 l hg (ons) l•ngkul d1k<1hk<u1 deny.an 1 0 

~ 
~cg.]~ 

'- mg 
5-footh"lp na1k !>alU t1ngk<111 l 
dtbag• ck>ogan 1 0 

kg - k1loqrarr1 
tlQ(or~\;;; t1oktogram 

dag dekagram 
grarTl 

= dos1grarn 
- :~:HJTlllQfi:if!l 

m1hgran1 

Gambar 2.2 Tangga Hitung Konversi Satuan Berat 

I ton ~ I 0 kuintal ~ 1.000 kg 
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I kuintal ~ I 00 kg 

I kg~ 1.000 gram 

3) Operasi Hitung Konversi Satuan Luas 

km' 
Nik Satu Tircp ... ,. hm2 la la 0 l1ln" 

dam' .!../ hi \a1~ I 11n~ti ~n18i 11° l<llrurc 
u11i11 w "''"'"" m' ,, a ~arc .. 

dm1 a aa= oc)1aix 

/err/ E;:J Tnrun I tin101 I~ Ua 

1a~c,'llMlt' 

' CJ lli1=mil1irc 

mm' JOO D1ill1 IO lllJ 

Gambar 2.3 Tangga Hitung Konversi Satuan Luas 

lhm2 ~Jha 

I dam2 = 1 are 

4) Operasi Hitung Konversi Satuan Volume 

rum' "'''""'""""' ~ 
' '~'"'""' '' ---~ 

~ dm tdl>smllrr iiiMI 

cm· 1rml1mftrr lutwll 

mm' 11111/rme!ft ku()lkJ 

Gambar 2.4 Tangga 1-Iitung Konversi Satuan Volume 



I m3 ~ I kl ~ 1.000 I 

tdm'~t/ 

I cm3 ~ I mi~ Ice 

5) Operasi Hitung Konversi Satuan Kuantitas 

I lusin ~ 12 buah 

1 gros ~ 12 lusin ~ 144 buah 

1 kodi ~ 20 buah/ helai/ lembar 

1 rim ~ 500 lembar 

6) Operasi Hitung Konversi Satuan Waktu 

1 abad ~ 100 tahun 

I dasawarsa ~ !Otahun 

1 windu ~ 8 tahun 

I lustrum ~ 5 tahun 

I tahun ~ 12 bulan 

1 semester ~ 6 bulan 

I caturwulan ~ 4 bulan 

1 triwulan ~ 3 bulan 

I bulan ~ 30 hari 

I minggu ~ 7 hari 

1 hari ~24jam 

!jam =60menit 

l menit ~60 detik 

41 
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c. Menentukan Nilai Pecahan dari Suatu Bilangan atau Kuantitas Tertentu 

Contoh: 

!dari 1oo~!x 100~20 
5 5 

20%dari 100~ :~x 100~20 

C. Penelitian Relevan 

Penelitian ini memiliki perbandingan dengan penelitian yang sudah 

dilalrukan sebelumnya, diantaranya sebagai berikut: 

I. Ratmiyati (20 IO) dalam penelitiannya tentang pembelajaran model 

Snowball Throwing dan StummJ Team Achievement Division (STAD) 

ditinjau dari sikap sosial dan aktivitas belajar. Per.;amaan penelitian 

Ratmiyati dengan penelitian ini ialah menggunakan model pembelajaran 

Snowball Throwing dan diterapkan pada jenjang SMP sedangkan 

perbedaannya, yaitu penelitian Ratmiyati pada mata pelajaran biologi 

sedangkan penelitian ini pada mata pelajaran matematika Hasil penelitian 

Ratmiyati menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan model ST AD 

lebih tinggi prestasi belajarnya daripada model Snowball Throwing. 

2. Mu'arofah (2015) dalam penelitiannya yang menggunakan model Group 

Investigation dan Think Pair and Share terhadap basil belajar siswa 

ditinjau dari kemampuan berpikir kritis. Persamaan penelitian yang 

dilakukan Mu'arofah dengan penelitian ini, yaitu menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share sedangkan 

perbedaannya, yaitu penelitian Mu'arofah pada pelajaran fisika sedangkan 
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penelitian ini dilakukan pada pelajaran matematika Petbedaan yang 

lainnya, yaitu penelitian Mu'arofuh wituk weningkatkan basil belajar 

sedangkan penelitian ini dilakukan terhadap prestasi belajar siswa. Selain 

itu penelitian Mu'arofah dilakukan pada jenjang MAN sffiangkan 

penelitian ini dilakukan pada jenjang SMP. Hasil penelitian Mu'arofah 

menyatakan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara model 

pembelajaran GI dan TPS terhadap basil belajar siswa. Selain itu, ada 

perbedaan pengaruh 3Iltara kemampuan berpikir kritis tinggi dan rendah 

terhadap basil belajar siswa dan tidak ada interaksi antara model GI dan 

TPS dengan kemampuan berpikir kritis terhadap basil belajar fisika siswa. 

3. Wibowo (2015) dalam penelitiannya tentang komparasi metode Make A 

Match dan Metode Stwwball Throwing serta pengaruhnya teniap basil 

belajar sosiologi siswa kelas XI JPS SMA Negeri I Jogonalan. Persam33II 

penelitian Wibowo dengan penelitian ini ialah menggunakan model 

pembelajaran Snowball Throwing sedangkan perbedaannya, yaitu 

penelitian Wibowo pada siswa SMA sOOangkan penelitian ini melibatkan 

siswa SMP. Hasil penelitian Wibowo, yaitu ada perbedaan penggnD3311 

Maire A Match dan Stwwba// Throwing terhadap basil belajar. Nilai Rata­

rata kelas yang menggwiakan Maire A Maleh jauh lebih tinggi daripada 

Stwwba// Throwing. 

4. Larasati (2016) dalam penelitiannya terkait model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay TWO Stray (TS-TS) dan tipe Think Pair and 

Share (FPS) terhadap basil belajar matematika siswa kelas VU SMP 

ditinjau dari gaya belajar siswa. Pers81113311 penelitian yang dilakukan 
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Larasati dengan penelitian ini, yaitu menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair and Share dan dilakukan pada pelajaran 

matematika pada jenjang SMP. Adapun perbedaannya, yaitu penelitian 

Larasati terlladap basil belajar sedangkan penelitian ini dilakukan terl1adap 

prestasi belajar siswa. Selain itu, penelitian Larasati ditinjau dari gaya 

belajar siswa sedangkan penelitian ini ditinjau dari kemarnpuan awal 

siswa. Hasil penelitian yang dilakukan Larasati ialah hasil belajar siswa 

dengan gaya belajar visual dan kinestetik mempunyai basil yang sama, 

sedangkan siswa dengau gaya belajar auditori memberikan hasil belajar 

yang lebih baik daripada gaya belajar kinestetik. 

5. Purwauingrum dan Smnardi (2016) dalam penelitiannya tentang strategi 

pembelajaran ditinjau dari kemampuan awal matematika terl1adap hasil 

belajar matematika kelas XI !PS. Peniamaan penelitian Pmwaningrum dan 

Sumardi dengan penelitian ini ialah peninjauannya dari kemarnpuan awal 

siswa yang dilakukan pada mata pelajaran matematika sedangkan 

perbedaannya, yaitu penelitian Pmwaningrum dan Smnardi pada siswa 

SMA sedangkan penelitian ini melibatkan siswa SMP. Hasil penelitian 

Purwaningrum dan Sumardi, yaitu hasiJ belajar matematika siswa dengan 

kemampuan awal tinggi lebih baik daripada siswa dengan kemampuan 

awal rendah. 

6. Shahrill (2018) dalarn penelitiannya tentang penerapan Think Pair and 

Share pada materi peluang. Persamaan penelitian Shahrill dengan 

penelitian ini ialah menggunakan model Think Pair and Share yang 

penerapannya pada mata pelajaran matematika. Perbedaan penelitian 
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Shahrill dengan penelitian ini ialah terkait peninjauannya. Penelitian 

Shahrill berdasarkan kemampuan bedwmunikasi ....tangkan penelitian ini 

berdasarkan kemampuan awal. Selain itu. penelitian Shahrill hanya 

menggunakan satu model pembelajaran, tetapi penelitian ini menggunakan 

dua model pembelajaran. Adapun basil penelitian Shahrill, yaitu nilai tes 

siswa menjadi meningkat dan mereka mampu memahami pengetahuan 

yang diterima. 

7. Miratika, dkk (2018) dalam penelitiannya terkait pengaruh pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair and Share berdasarkan Budaya Mandailing 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Penelitian 

Miratika, dkk dengan penelitian ini memiliki persamaan, yaitu 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share. 

Perbedaan penelitian Miratika, dkk dengan penelitian ini ialah terkait 

peninjauannya. Penelitian Miratika, dkk berdasarkan Budaya Mandailing 

dan kemampuan awal sedangkan penelitian ini hanya ditinjau dari 

kemampuan awal. Perbedaan lainnya, yaitu penelitian Shahrill hanya 

menggunakan satu tipe model pembelajaran kooperatif, tetapi penelitian 

ini menggunakan dua tipe model pembelajaran kooperatif. Hasil dari 

penelitian ini, yaitu adanya pengarnh yang signifikan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair and Share pada kemampuan pemecahan 

masalah. Seisin itu, kemampuan awal siswa berpengaruh secara signifika 

terhadap kemampuan pemecahan masalah. 
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D. Kerangka Berpikir 

1. Prestasi Belajar Matematika dengan Model Pembelajaran 

Snowball Throwing merupakan salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif di mana siswa dituntut untuk aktif dalam pembelajaran. Model 

pembelajaran ini diawali dengan guru menyampaikan materi dan setelah 

itu membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing ketua 

kelompok untuk memberikan penjelasan tentang tugas materi yang barns 

dipelajari/ didiskusikan. Masing-masing ketua kelompok kembali ke 

kelompoknya dan kemudian menjelaskan tugas materi yang barns 

dipelajari/ didiskusikan kepada temannya. Selanjutnya, masing-masing 

siswa diberikan satu lembar kertas kerja atan kertas dan mengharuskan 

menuliskan pertanyaan yang menyangkut materi yang kemudian dilempar 

dari satu siswa ke siswa lain. Masing-masing siswa berkewajiban 

menjawab pertanyaan yang didapatkan secara bergantian. 

Model Pembelajaran Think Pair and Share Berbantuan Permainan 

Monopoli merupakan suatu tipe pembelajaran knoperatif yang telah 

dipadukan dengan pennainan, di mana pembelajaran dimulai dengan guru 

menyarnpaikan kompetensi yang ingin dicapai dan memberikan topik atan 

masalah kepada siswa. Selanjutnya, siswa diminta untuk memikirkan 

masalah tersebut secara berpasangan dengan teman sebelahnya Kegiatan 

ini mengharuskan atau menuntut siswa untuk diskusi mengenai masalah 

yang diberikan tersebut. Guru memberikan seperangkat pennainan 

monopoli dan meminta masing-masing pasangan siswa untuk bennain 

sesuai dengan prosedur yang telah tersedia serta menyarnpaikan basil 
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penruunannya di depan kelas secara bergantian. Sebelum pelajaran 

diakhiri, guru menarik kesimpulan tedrait pembelajaran yang telah 

dilakukan dan menutup pembelajaran. 

Sesuai dengan uraian dari kedua model pembelajaran kooperatif 

tersebut maka Think Pair and Share Berbantuan Pennainan Monopoli 

akan memberikan pengalaman lebih ball< kepada siswa. Hal ini 

dikarenakan siswa jaub lebih bisa benliskusi dengan temannya saat 

menemui masalah tedrait pembelajaran. Mereka bisa saling bertukar 

pikiran sehingga akan mempennudah pemahaman terhadap materi. Selain 

itu, dengan adanya permainan monopoli dalam proses pembelajaran akan 

membuat siswa lebih bersemangat dan tidak jenub di dalam kelas. Siswa 

bisa belajar sambil bermainan yang seeara tidak langsung akan mendorong 

peningkatan prestasi belajar matematika karena akibat rasa senang belajar 

matematika dengan cara seperti itu. Sebaliknya, Snowball Throwing 

walaupun menuntut siswa untuk membuat pertanyaan dan menjawab 

pertanyaan dari teman sekelasnya tidak akan menjarnin untuk paham 

terbadap materi yang ada. Hal ini dikarenakan saat proses diskusi tugas 

materi tidak terjadi secara maksimal. Selain itu, masing-masing ketua 

kelompok pastinya akan berbeda-beda dalarn menyarnpaikan tugas materi 

kepada kelompoknya sebingga tidak menutup kemungkinan ada beberapa 

hal dari keterangan guru yang tidak tersampaikan. 

2. Pengarub Kemarnpuan Awai Terhadap Prestasi Beiajar Matematika 

Kemarnpuan awal sangat mempengaruhi prestasi belajar 

matematika siswa Hal ini dikarenakan kemarnpuan awal memegang 
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peranan penting untuk membuat siswa sukses dalam belajar. Siswa yang 

memiliki kemampuan awal tinggi pastinya lebih marnpu memahami materi 

atau konsep matematika yang dipelajarinya dan menyelosaiakan soal 

matematika dengan baik sehingga akan memberikan dampak yang 

sigoitikan terhadap prestasi belajar mereka. Siswa yang memiliki 

kemampuan awal sedang akan memiliki prestasi yang biasa saja dalam arti 

tidak baik dan tidak kurang karena akibal dari pemabaman materi yang 

juga sedang-sedang saja. Selain itu, jika dibandingkan dengan siswa yang 

memiliki kemampuan awal tinggi maupun sedang, siswa dengan 

kemampuan awal rendah jauh kurang maksimal dalam prestasi belajar 

matematika. Hal ini dikarenakan siswa dengan kemampuan awal rendah 

tidak marnpu memahami materi sebagai bekal nntuk menyelesaikan 

persoalan matematika yang akan dihadapinya. 

3. lnteraksi Antara Model Pembelajaran dan Kemampuan Awai Terhadap 

Prestasi Belajar Matematika 

Model pembelajaran menjadi sesuatu yang membuat proses belajar 

mengajar akan lebih menyenangkan bagi siswa. Hal ini karena siswa dapat 

lebih aktif dalam pembelajaran. Model pembelajaran merupakan langkah­

langkah pembelajaran yang dapat mendnkung proses belajar mengajar 

yang akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 

Kemampuan awal merupakan pengetahuan dasar yang dimiliki 

siswa sebelwn mengikuti proses belajar mengajar maka kemampuan awal 

pasti berpengaruh terhadap pencapaian prestasi belajar siswa. Hal ini 
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dikarenakan kemampuan awal akan menentukan sejauh mana siswa akan 

berliasil dalam pembelajaran. 

Siswa yang berkemampuan awal tinggi akan memiliki prestasi 

belajar lebih baik pada model Think Pair and Share Berbantuan 

Pennaioan Monopoli daripada Snowball Throwing. Hal ini dikarenakan 

siswa berkemampuan awal tinggi akan lebih tereksplorasi pengetahuannya 

dengan model pembelajaran tersebut. Eksplorasi pengetahuan tersebut 

terjadi pada saat siswa berpikir terhadap suatu permasalahan, 

mendiskusikan dengan teman yang menjadi pasangannya, dan 

mempresentasikan basil diskusi yang telah dilakukan. Selain itu, 

permainan monopoli yang disisipkan dalarn proses belajar mengajar pada 

model Think Pair and Share mendorong siswa untuk memahami 

bennacarn-macarn persoalan matematika terkait materi ajar. Hal ini 

dikarenakan pada permaioan monopoli terdapat pertanyaan-pertanyaan 

yang dapat menarnbah pemaharoan siswa jika marnpu diselesaikan. 

Berbeda halnya dengan siswa berkemarnpuan awal tinggi pada 

model Snowball Throwing, siswa lrurang marnpu mengeksplorasi 

pengetahuan secara maksimal. Tahapan diskusi yang seharusnya dapat 

dimanfaatkan secara baik tidak dapat memberikan pengaruh yang 

maksimal. Hal ini dikarenakan siswa berkemarnpuan awal tinggi jika 

dihadapkan dengan siswa dengan kemarnpuan awal sedang bahkan rendah 

kurang dapat mengeksplorasi pengetahuan yang dimilikinya Siswa 

dengan kemarnpuan awal tinggi cenderung sebagai pemberi pengetahuan 

kepada siswa berkemarnpuan awal sedang manpun rendah sehingga 
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pengetahuan yang dimililti tidak berkembang secara maksimal dan 

berdampak pada prestasi belajar yang dicapai. 

Sama halnya dengan kemampuan awal tinggi. kemampuan awal 

sedang pada model Think Pair and Share llerbantuan Pennainan 

Monopoli akan memiliki prestasi belajar yang lebih baik daripada siswa 

berkemampuan awal se<lang pada model Snowball Throwing. Siswa 

dengan kemampuan awal sedang pada model model Think Pair and Share 

Berbantuan Pennainan Monopoli dapat mengembangkan pengetahuan 

yang dimiliki secara lebih baik melalui kegiatan diskusi yang intensif 

daripada siswa dengan kemampuan awal sedang pada model Snowball 

Throwing. 

Namun demikian, ha! ini tidak terjadi pada kemampuan awal 

rendab. Siswa dengan kemampuan awal rendab pada model Snowball 

Throwing dimungkinkan akan lebih baik prestasinya dibandingkan pada 

model Think Pair and Share Berbantuan Pennainan Monopoli. Hal ini 

dikarenakan model pembelajaran Snowball Throwing akan memberikan 

pengalaman belajar yang baik pada siswa berkemampuan awal rendab. 

Siswa berkemampuan awal rendab memiliki kesempatan untuk benlislrusi 

materi dengan lebih banyak siswa termasuk siswa berkemampuan awal 

tinggi, dibandingkan dengan model pembelajaran Think Pair and Share 

Berbantuan Pennainan Monopoli yang benliskusi dengan banya satu siswa 

yang menjadi pasangannya. 

Jika dilibat pada setiap model pembelajaran, siswa dengan 

kemampuan awal tinggi yang mengilruti pembelajaran dengan model 
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Think Pair and Share Berbantuan Permainan Monopoli akan memilili 

prestasi belajar yang lebih bail< daripada siswa dengan kemampuan awal 

sedang maupun rendah pada model yang sama. Hal ini dikarenakan siswa 

dengan kemampuan awal tinggi akan tetap mampu mengeksplorasi 

pengetahuan awal yang dimilikinya secara lebih baik melalui kegiatan 

diskusi yang intensif dan menyelesaikan macam-macam per.ioalan 

matematika tedrait materi saat permainan monopoli. Model pembelajaran 

Think Pair and Share Berbantuan Pennainan Monopoli menuntut siswa 

untuk aktif di dalam proses pembelajaran, yaitu berpikir, berdiskusi, dan 

berbagi. Siswa diminta untuk berpikir terhadap suatu permasalahan. 

mendiskusikannya dengan teman yang menjadi pasangannya, dan hasilnya 

dibagi melalui presentasi. 

Berbeda hal dengan siswa berkemampuan awal sedang dan rendah, 

siswa dengan kemampuan awal rendah memiliki kemungkinan untuk 

memperoleh prestasi belajar yang sama bail< atau bahkan mengungguli 

siswa berkemampuan awal sedang. Hal ini dapat terjadi karena 

dimungkinkan siswa dengan kemampuan awal rendah akan memperoleh 

pemahaman materi secara lebih intensif melalui proses dislrusi dengan 

teman yang menjadi pasangannya, bail< berkemampuan awal tinggi atau 

sedang. Selain itu, permainan monopoli yang digunakan dalarn 

pembelajaran akan melatih siswa dengan kemampuan awal rendah untuk 

lebih memahami bentuk-bentuk soal dan mengetahui bagaimana cara 

penyelesaian yang benar. Kondisi demikian membuat siswa dengan 
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kemampuan awal rendah mampu meningkad<an prestasi belajamya sejajar 

aJau bahkan mengungguli dengan siswa berkemampuan awal salang 

Model pembelajaran Snowball Throwing yang didalamnya terdapat 

tahapan di mana siswa dituntut benliskusi materi dan membuat pertanyaan 

untuk saling dilempar dimungkinkan tidak mampu meningkad<an prestasi 

belajar. Attinya, siswa dengan kemampuan awal tinggi akan tetap 

memiliki prestasi belajar lebih bail< daripada siswa dengan kemarnpuan 

awal sedang. Begitupun dengan siswa berkemampuan awal sedang akan 

memiliki prestasi belajar lebih bail< daripada siswa dengan kemampuan 

awal rendab. Hal ini dapat terjadi karena model pembelajaran Snowball 

Throwing kurang mampu untuk menjebatani siswa pada setiap katagori 

untuk memabarni materi secara lebih baik walauptm telah ada tahapan 

diskusi materi. Diskusi materi dengan banyak siswa dalam setiap 

kelompok pada model Snowball Throwing membuat ketidakfokusan 

belajar, terlebih saat proses membuat dan melempar pertanyaan. Kondisi 

demikian yang membuat prestasi belajar siswa tidak mengalami 

peningkatan secara signifikan. 

E. Hipotesis Penelitian 

Sesuai dengan apa yang dipaparkan dalam kerangka berpikir maka 

hipotesis dalam penelitian ini ialah : 

1. Prestasi belajar matematika siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

model Think Pair and Share Berbantuan Permainan Monopoli lebih bail< 

daripada siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model Snowball 

1'hrowing. 
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2. Siswa dengan kemampuan awal tinggi memiliki prestasi belajar matematika 

lebih bail< daripada siswa berkemampuan awal se<lang maupun rendah. dan 

siswa dengan kemampuan awal sedang memiliki prestasi belajar 

matematika lebih bail< daripada siswa berkemampuan awaJ rendab. 

3. Ada interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair And 

Share Berbantuan Permainan Monopoli dan Snowball Throwing dengan 

kemampuan awal siswa tinggi, se<lang, dan rendab terbadap prestasi belajar 

matematika. Prestasi belajar matematika yang diperoleh siswa dengan 

kemampuan awal tinggi dan se<lang pada model pembelajaran Think Pair 

And Shore Berbantuan Pennainan Monopoli lebih bail< dibandingkan pada 

Snowball Throwing, se<langkan untuk kemampuan awal rendah prestasi 

belajar matematika pada model pembelajaran Snowball Throwing lebih bail< 

dibandingkan pada Think Pair And Share Berbantuan Permainan Monopoli. 

Selanjutnya, jika dilihat pada setiap model pembelajaran, prestasi belajar 

matematika siswa dengan kemampuan awal tinggi pada model pembelajaran 

Think Pair And Share Berbantuan Permainan Monopoli lebih baik 

dibandingkan siswa dengan kemampuan awal sedang maupun rendab dan 

siswa dengan kemampuan awal rendab lebih bail< dibandingkan siswa 

dengan kemampuan awal sedang. Namun demikian, pada model 

pembelajaran Snowball Throwing, prestasi belajar matematika siswa dengan 

kemarnpuan awal tinggi lebih bail< dibandingkan siswa dengan kemarnpuan 

awal se<lang maupun rendah dan siswa dengan kemarnpuan awal se<lang 

lebih bail< dibandingan siswa dengan kemampuan awal rendab. 



A. Desa:in Penelitian 

I. Jenis Penelitian 

BAB Ill 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental semu (quasi 

experimental research) karena dalam penelitiao ini tidak memungkinkan 

peneliti untuk mengontrol semua variabel yang ikut mempengmuhi 

variabel terikat. 

a V ariabel Penelitian 

Fauzi (2009) menyatalran bahwa variabel penelitian pada 

dasamya ialah suatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 

peneliti guna untuk dipelajari sehingga akan diperoleh atau didapatkan 

infonnasi tentang hal tersebut, selanjutnya ditarik suatu kesimpulan. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ialah: 

I) V ariabel bebas, merupakan suatu variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. 

a) model pembelajaran : a, ~ Think Pair and Share 

Berbantuan Pennainan Monopoli 

a2 = Snowball Throwing 

b) kemampuan awal : b1 ~ kemampuan awal tinggi 

b3 ~ kemampuan awal sedang 

bi ~ kemampuan awal rendah 
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2) V ariabel terikat, merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 

Variabel terikat dalam penelitian ini iaJah prestasi belajar siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran yang telah disampaikan oleh guru. 

b. Operasionalisasi V ariabel 

1) Model pembelajaran ialah bentuk perencanaan alau pola yang 

dapat digunakan sebagai pedoman dalarn merencanakan kegiatan 

pembelajaran di kelas lllltuk mengorganisasikan pengalaman 

belajar dalam mencapai tujuan belajar tertentu. Think Pair and 

Share Berbantuan Pennainan Monopoli iaJah salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang diawali dengan guru menyampaikan 

materi dan kompetensi yang ingin dicapai. Setelah itu guru 

memberikan topik atau masalah kepada siswa dan meminta mereka 

membentuk kelompok kecil dengan teman sebelahnya serta 

meudiskusikan topik atau masalah yang ada. Jawaban masing­

masing kelompok disajikan atau dipresentasikan di depan kelas dan 

kelompok lain diminta lll!tuk menanggapinya. Guru memberikan 

seperaugkat permainan monopoli lll!tuk bisa dimainkan oleh 

masing-masing pasangan siswa sesuai dengan pmsedur yang telah 

tersedia dan menyampaikan basil permainannya di depan kelas 

secara bergilirau. Akhimya guru mengambil kesimpulan dari 

jawaban-jawahan siswa. Sedangkan Snowball Throwing ialah salah 

satu tipe pembelajaran kooperatif di mana siswa alau peserta didik 

dituntut untuk aktif dalarn pembelajaran. Model pembelajaran ini 
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diawali dengan gwu menyampaikan materi clan setelah itu 

membentuk kelompok-kelompok clan memanggil masing-masing 

ketua ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang 

materi. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya 

dan kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh gwu 

kepada temannya. Selanjutnya, masing-masing siswa diberikan 

satu lembar kertas kerja atau kertas dan menuliskan satu 

pertanyaan yang menyangkut materi yang kemudian dilempar dari 

satu siswa ke siswa lain. Masing-masing siswa berkewajiban 

menjawab pertanyaan yang didapalkan secara bergantian. 

Akhimya gwu mngevaluasi pembelajaran dengan memberikan 

kesimpulan alas apa yang sudab dipelajari. 

2) Kemampuan awal siswa ialah suatu kemampuan yang dimiliki oleh 

siswa di mana menjadi prasyarat untuk menerima pengetahuan clan 

kemampuan baru yang lebih tinggi. 

3) Prestasi belajar matematika ialah basil yang akan didapatkan atau 

diperoleh seseorang setelah menjalani kegiatan belajar matematika 

berupa pengetahuan dan keterampilan. 

2. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggnnakan desaian faktorial 2x3. Adapun desain 

yang digunakan sebagai berikut : 



Tabel 3.1. Rancan 

Model Pembelajanm 
(A) 

Share 
Permainan 

3. Prosedur Penelitian 

(ab)11 

ab I 

Penelitian 

Kemampuan Awai 
(B) 

Sedang(b,) 

(ab),, 

ab 
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(ab),, 

ab 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a. Meminta data basil ujian nasional SMP tahun 2018 kepada Dinas 

Pendidikan. Kepemudaan, dan Olah Raga Kabupaten Magetan. 

b. Mengambil secara random sekolah yang akan dijadikan sampel 

penelitian, yaitu SMP se-Kecamatan Parang Kabupetan Magetan. 

c. Meminta data nilai ulangan harian kepada sekolah yang dijadikan 

sampel penelitiao dan melakukan uji keseimbangan. 

d. Menggolongkan kemampuan awal siswa. 

e. Memberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran koopertif tipe Think Pair and Share Berbantuao 

Permainan Monopoli dao Snowball Throwing pada kelas yang 

dijadikan sampel. 

f. Mengukur prestasi siswa dengan meogguoakan tes prestasi yang sama 

pada kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 

pembelajaran koopertif tipe Think Pair and Share Berbantuan 

Permainan Monopoli dan kelompok siswa yang mengikuti 
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pembelajaran dengan model pembelajaran kooperalif tipe Snowball 

Throwing. 

B. Populasi dan Sampel 

I. Populasi 

Sugiyono (2011) berpendapat bahwa populasi ialah wilayah 

umum atau generalisasi yang terdiri alas obyek atau subyek yang 

memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulannya. Babbie (dalam 

Sukardi, 2003) memaparkan bahwa populasi tidak lain ialah suatu elemen 

dalam penelitian yang hidup dan tinggal bersama-sama dan seeara teoritis 

menjadi target dari suatu basil penelitian. 

Sehubungan dengan uraian di alas maka populasi dalam 

penelitian ini ialah seluruh siswa kelas VII di SMP se-Kecamatan Parang 

Kabupaten Magetan yang teridiri dari SMPN I Parang, SMPN 2 Parang, 

SMPN 3 Parang, dan SMPK Garuda Parang pada semester genap tahun 

pelajaran 201812019. 

2. Sampel 

Sugiyono (2011) menjelaskan bahwa sampel ialah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimilki oleh suatu populasi. Danim (2007) 

memaparkan bahwa sampel ialah contoh, yaitu sub-unit populasi survei 

atau populasi survei itu sendiri, di mana oleh peneliti dipandang telah 

bisa mewakili dari populasi len!ebut. Sesuai dengan apa yang telah 

dipaparlcan di alas maka dapat disimpulkan bahwa sampel ialah bagian 

dari populasi yang diteliti. 
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Adapun sampel dalam penelitian ini ialah dua kelas VII 

di SMPN 2 Parang, yaitu siswa kelas VII E sebagai kelompok siswa yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe Think Pair 

and Share Berbantuan Permainan Monopoli dan siswa VII D sebagai 

kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model 

kooperatif tipe Snowball Throwing. 

Fauzi (2009) menyatakan bahwa teknik penentuan sampel 

(sampling) ialah suatu cara atau prosedur untuk menentukan sampel 

yang jwnlahnya sesuai dengan ulruran sampel yang akan dijadikan 

sumber data sebenamya, dengan memperllatikan sifal dan penyebaran 

populasi agar diperoleh sampel yang representative atau benar-benar 

mewakili populasi. Sugiyono (2011) menyatakan bahwa teknik sampling 

ialah cara pengambilan sampel. Adapun cara untuk menentukan sampel 

penelitian ini peneliti menggunakan teknik random sampling atau 

pengambilan secara acak tanpa pengembalian agar memberi peluang 

yang sama kepada anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota 

sampel. 

Usman dan Akbar (2003) menjelaskan bahwa teknik pengambilan 

sampel berguna untuk: 

a Mereduksi anggota populasi yang ada menjadi anggota sampel yang 

mewakili populasinya. 

b. Lebih teliti menghitung yang sedilcit daripada yang lebih banyak. 

c. Menghemat waktu, tenaga, biaya, dan menghemat benda yang 

mencoba merusak. 
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Peneliti menggunakan dua kelas sebagai sampelnya yang dipilih 

dengan cara teknik cluster random sampling tanpa pengembalian. Fauzi 

(2009) memaparlran hahwa cluster random sampling digunakan jika 

populasi tidak terdiri dari individu-individu, melainkan terdiri dari 

kelompok-kelompok individu atau cluster. Narbuko dan Achmadi (2003) 

menjelaskan hahwa langkah-langkah yang dilakukan dalam rangka 

pengambilan sampel ialab sebagai berilrut: 

a Membuat daftar yang berisi semua subyek, obyek, peristiwa atau 

kelompok-kelompok yang akan diselidiki. 

b. Memberi kode yang berupa angka-angka untuk semua yang akan 

diselidiki. 

c. Menulis kode tersebut masing-masing pada selembar kertas keciL 

d. Menggulung setiap kertas kecil berkode tersebut. 

e. Memasukkan gulungan-gulungan kertas tersebut dalam kaleng atau 

tempat sejenis. 

f. Mengocok baik-baik kaleng tersebut. 

g. Mengambil satu persatu gulungan tersebut sejumlab kebutuhan. 

C. Prosedur Pengumpulan lbta 

Suharsimi dalam Fauzi (2009) menyatakan hahwa metode 

pengumpulan data ialab cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti dalam 

rangka mengumpulkan data Data dalam penelitian ini terdiri alas data nilai 

ujian nasional tahun 2018, nilai ulangan harian, kemampuan awal, dan 

prestasi belajar siswa Data nilai ujian nasional tahun 2018 diperoleh dari 

dokumentasi Dinas Pendidikan, Kepemudaan, dan Olah Raga Kabupaten 
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Magetan. Data ni1ai ulangan harian diperoleh dari dokumentasi atau catatan 

yang dimiliki oleh guru. Selain itu, data kemampuan awal diperoleh dari nilai 

entry-behaviors test yang dilakukan sebelum pelajaran dimulai sedangkan 

prestasi belajar diperoleh dengan menggunakan tes di akhir pembelajaran. 

1. Metode Dokumentasi 

Margono (2004) berpendapat bahwa metode dokumentasi atau 

dokumenter ialah suatu cara atau prosedur pengumpulan data melalui 

peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga bulru-buku 

tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum, dan lain-lain yang 

berkaitan dengan masalah penelitian. Peneliti menggunakan rntatan nilai 

ulangan harian yang diperoleh dari guru matematika untuk melakukan uji 

keseimbangan agar kelas yang terpilih untuk penelitian dapat digunakan 

untuk penelitian. Se lain itu, nilai ujian nasional SMP tahun 2018 

Kabupaten Magetan digunakan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat 

kemarnpuan yang dimiliki siswa (homogen atau heterogen). 

2. Metode Tes 

Gufron dan Sutama (2011) memaparkan bahwa tes ialah 

serangkaian butir pertanyaan dan atau pemyataan untuk mengungkap 

karakteristik atau kemampuan seseorang. Tes memiliki banyak bentuk. 

Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini ialah uraian. Bentuk tes 

uraian dipilih untuk melihat sejauh mana siswa mampu menyelesaikan 

pennasalahan dengan cara atau strategi yang benar. 
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D. Instrumen Penelitian 

lnstrwnen penelitian yang digunakan dalain penelitian ini ialah tes 

kemampuan awal (Entry-behaviors test) dan tes prestasi belajar. 

I. Tes Kemampuan Awai (EnJry-behaviors test) 

Purwanto (2010) berpend-1 bahwa enJry-behaviors test, yaitu suatu 

tes yang dilaksanakan sebelum suatu program pengajaran dilaksanakan, 

dan bertujuan untuk mengetahui sampai batas mana penguasaan 

pengetahuan dan keterampilan yang telah dimiliki oleh siswa yang dapat 

dijadikan dasar untuk menerima program pengajaran yang akan diberikao 

selanjutnya EnJry-behaviors test yang dilakukan ini digunakan untuk 

meogetahui kemampuan awal siswa dengan klasifikasi sebagai berikut: 

katagori tinggi jika skor 2: X + is 
katagori sedangjika X - is< Skor :5 X + is 
katagori rendah jika skor < X - is 
Keterangan : 

s = standar deviasi 

i= rerata dari seluruh skor total siswa 

Butir-butir soal dalam tes dibuat berdasarkan kisi-kisi penulisan butir 

soal tes kemampuan awal yang sesuai dengan kompeteosi pembelajaran 

agar tidak menyimpang dari materi yang diajarkan. Bentuk soa1 tes yang 

digunakan adalab uraian dengan jumlah soal sebanyak 5 butir dan waktu 

menyelesaikannya 2 x 40 menit. 
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2. Tes Prestasi Belajar 

Tes prestasi diberikan di akhir pengajaran yang bertujuan untuk 

mengetahui sampai di mana pencapaian yang diperoleh siswa terhadap 

bahan pengajaran (pengetahuan maupun keterampilan) setelah menjalani 

suatu proses kegiatan belajar. Butir-butir soal dalam !es ini dibuat 

berdasarlrnn kisi-kisi penulisan butir soal tes prestasi belajar yang sesuai 

dengan kompetensi dasar pembelajaran agar tidak menyimpang dari 

materi yang diajarkan. Bentuk soal tes yang digunakan ialah uraian 

dengan jumlah soal sebanyak 5 butir dan waktu menyelesaikannya 2 x 40 

menit. 

Arik.unto (2009) menyatalran bahwa sebuah tes dapat dikatakan 

baik sebagai alat pengukur jika memenuhi persyaratan tes, yaitu validitas, 

reliabilitas, taraf kesukaran, dan juga daya pembeda. Cara untuk 

mengetahui validitas, peneliti mengajukan soal tes (entry-behaviors test 

atau kemampuan awal dan tes prestasi) kepada validator. Selanjutnya, 

untuk mengetahui reliahilitas, taraf kesukaran, dan daya beda, peneliti 

mengujikan soal tes pada satu kelas di luar kelas yang dijadikan sampel 

penelitian dan disebut kelas uji coba. Adapun pemilihan kelas uji coba ini 

dilakukan sama dengan pengambilan sampel penelitian, yaitu dengan 

cara cluster random sampling. Pengujian soal tes tersebut dilakuk.an 

sebelum soal tes itu diberikan kepada kelas yang dijadikan sampel 

penelitian. Apabila dalarn pengujian validitas, reliabilitas, taraf 

kesukaran, dan daya beda yang pertarna ada soal tes yang tidak 

memenuhi persyaratan sebagai instrumen yang baik maka soal tersebut 
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perlu diperbaiki dan kemudian diajikan kembali UDtuk meogetahui 

apakah soal tersebut sudah memenuhi persyaratan sebagai instrumen 

penelitian yang baik. 

a. Validitas 

Purwanto (2011) menyatakan bahwa validitas ialah 

kemampuan yang dimiliki oleh sebuah alat ulrur Wltuk mengukur 

secara tepat keadaan yang diulrur. Validitas yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah validitas isi sehingga entry-behaviors test 

(tes kemampuan awal) dan tes prestasi harus dilakukan validasi. 

Sukmadinata (dalam Gufron dan Sutama, 2011) menyatakan 

bahwa suatu tes dikatakan memiliki validitas isi apabila instnnnen 

telah mencakup isi (aspek-aspek dari) kerangka atau konsep. Cara 

untuk mengetahui apakah tes yang digWlakan mempunyai validitas isi, 

peneliti mengkonsultasikan pada validator. Validator dalam penelitian 

ini ialah Ibu lka Krisdiana, S. Si., M. Pd, Bapak Edy Suprapto,S. Si., 

M. Pd, dan lbu Fenti Megawati, S. Pd. Validator tersebut akan menilai 

apakah soal yang diberikan sudah sesuai dengan materi yang diajarl<an 

atau belum. Jika butir-butir soal sudah dinyatakan valid dan layak 

maka soal akan segera digunakan atau diujikan. Sebalilmya, apabila 

terdapat saran perbaikan dari validator, maka harus dilalrukan 

perbaikan terlebih dahulu sebelum digunakan atau diajikan. 

I) Hasil Validasi Soal Tes Kemampuan Awai 

Butir-butir soal yang ada dalam soal tes kemampuan awal 

sebelum digunakan harus dilalrukan validasi dengan tujuan untuk 
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mengetahui bahwa butir-butir soal tersebut telah sesuai dengan 

materi dan indikator pencapaian kompetensi atau belum. V alidasi 

dilakukan dengan cara mengajukan dan mengkonsultasikan soal 

kemampuan awal kepada validator. Ada 3 validator dalam 

penelitian, dan setiap validator berhak untuk memberikan peni1aian 

terkait aspek isi, konstruksi, serta penggunaan bahasa. 

Validator pertama adalah Ibu lka Krisdiana, S. Si., M. Pd. 

yang merupakan dosen pendidikan matematika. Beliau dipilih 

menjadi validaior karena sudah memiliki banyak pengalaman, 

khususnya dalam pengajaran matematika. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa soal tes kemampuan awal yang terdiri dari 5 

butir dinyatakan valid dalam aspek isi dan konstruksi serta sesuai 

dalam hal penggunaan bahasa. Adapun validaior pertama 

menyarankan untuk soal segera diujikan karena layak dipakai tanpa 

revisi. (Hasil validasi soal tes kemampuan awal selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 29). 

V alidaior kedua adalah Bapak Edy Suprapto, S. Si., M. Pd. 

yang merupakan dosen pendidikan matematika. Sama halnya 

dengan validator pertama, beliau dipilih sebagai validator kedua 

karena memiliki banyak pengalaman dalam pengaJaran 

matematika. Hasil validasi menunjukkan bahwa soa1 tes 

kemampuan awal yang terdiri dari 5 butir dinyatakan valid dalam 

aspek isi dan konstruksi serta sesuai dalam hal penggunaan bahasa. 

Adapun validator kedua menyarankan untuk segera mengujikan 
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soal tersebut karena sudah dinilai layak dipekai tanpa revisi. (Hasil 

validasi soal tes kemampuan awal selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 29). 

Validator ketiga ad al ah lbu Fenti Megawati, S. Pd. yang 

merupakan guru matematika Beliau dipilih sebagai validator 

ketiga dengan alasan bahwa pengalaman dalam pengajaran 

matematika sudah memadai. Selain itu, beliau sudah dinyatakan 

guru profesional dalam pengajaran matematika yang dibuktikan 

dengan sertifikat pendidik yang dimilikinya, sehingga seeara 

kompetensi layak untuk menjadi seorang validoJor. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa S butir soal tes kemampuan awal tidak ada 

revisi dan layak untuk segera diujikan. Butir-butir soal dinyatakan 

valid dalam aspek isi dan konstruksi serta sesuai dalam hal 

penggunaan bahasa (Hasil validasi soal tes kemampuan awal 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 29). 

2) Hasil Validasi SoaI Tes Prestasi Belajar 

Butir-butir soal yang ada dalam soal tes prestasi belajar 

sebelum digunakan harus dilakukan validasi dengan tujuan untuk 

mengetahui bahwa butir-butir soal tersebut telah sesuai dengan 

materi dan indikator peneapaian kompetensi atau belum. V alidasi 

dilakukan dengan cara mengajukan dan mengkonsultasikan soal tes 

prestasi belajar kepada validator. Ada 3 validoJor dalam penelitian, 

dan setiap validoJor berhak untuk memberikan penilaian ter:kait 

aspek isi, konstruksi, serta penggunaan bahasa 
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Validator pertama adalah lbu lka Krisdiana, S. Si., 

M. Pd. yang merupakan dosen pendidikan matematika. Beliau 

dipilih menjadi validator karena sudah memiliki banyak 

pengaJaman, khususnya dalaJn pengajaran matematika. Basil 

validasi menunjukkan bahwa soal tes prestasi yang terdiri dari 5 

butir dinyatakan valid dalam aspek isi dan konstruksi serta sesuai 

dalam ha! penggunaan bahasa Adapun validator pertama 

menyarankan untuk soal segera diujikan karena layak dipakai tanpa 

revisi. (Hasil validasi soal tes prestasi selengkapnya dapat dilihat 

pada lampiran 30). 

Validator kedua adalah Bapalc Edy Suprapto, S. Si., 

M. Pd. yang merupakan dosen pendidikan matematika. Sama 

halnya dengan validator pertama, beliau dipilih sebagai validator 

kedua karena memiliki banyak pengalaman dalam pengajaran 

matematika. Hasil validasi menunjukkan bahwa soal tes prestasi 

yang terdiri dari 5 butir dinyatakan valid dalam aspek isi dan 

konstruksi serla sesuai dalam hal penggunaan bahasa Adapun 

validaJor kedua menyarankan untuk segera mengujikan soal 

tersebut karena sudah dinilai layak dipakai tanpa revisi. (Hasil 

validasi soal tes prestasi selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 

30). 

Validator ketiga adalah /bu Fenti Megawati, S. Pd. yang 

merupakan guru matematika. Beliau dipilih sebagai validator 

ketiga dengan alasan bahwa pengalaman dalam pengajaran 



68 

matematika sudah memadai Selain itn, beliau sudah dinyatakan 

guru profesional dalam pengajaran matematilra yang dibuktikan 

dengan sertifikat pendidik yang dimilikinya. sehingga secara 

kompetensi layak untuk menjadi seorang validator. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa 5 butir soal tes prestasi tidak ada revisi dan 

layak untuk segera diujilran. Butir-butir soal dinyatakan valid 

dalam aspek isi dan konstruksi serta sesuai dalam ha! penggunaan 

bahasa. (Hasil validasi soal tes prestasi selengkapnya dapat dilihat 

pada lampiran 30). 

3) Hasil Validasi Media Permainan Monopoli 

Media pembelajaran Permainan Monopoli sebelum 

digunakan untuk penelitian dilakukan validasi. Validasi dilakukan 

dengan cara mengajukan dan mengkonsultasikan media 

pembelajaran tersebut kepada validator. Ada 3 validator dalam 

penelitian ini, dan setiap validator berbak untuk memberilran 

penilaian terlrait aspek kesesuaian dengan materi, lrualitas tampilan 

media, dan prosedur penggunaan. 

V alidaJor pertama adalah !bu llra Krisdiana, S. Si., M. Pd. 

yang merupakan dosen pendidikan matematika. Beliau dipilih 

menjadi validator karena sudah memiliki banyak pengalaman. 

khususnya daJam membimbing mahasiswa membuat media 

pembelajaran matematika. Hasil validasi menunjukkan bahwa 

media pembelajaran permainan monopoli memiliki kesesuaian 

materi dan lrualitas tampilan yang sangat baiJr., serta prosedur 
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penggunaan yang baik sehingga layak Wltuk digunakan. (Hasil 

validasi media pembelajaran permainan mooopoli selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 31) 

Validator kedua adalah Bapak Edy Suprapto, S. Si., 

M. Pd. yang merupakan dosen pendidikan matematika Sama halnya 

dengan validator pertama, beliau dipilih sebagai validator kedua 

karena memiliki banyak pengalaman dalam membimbing mabasiswa 

dalam membuat dan mengembangkan media pembelajaran 

matematika Hasil validasi menunjukkan bahwa media pembelajaran 

pennainan monopoli memiliki kesesuaian materi dan kualitas 

tampilan yang sangat baik, serta prosedur penggunaan yang baik 

sehingga layak untuk digunakan. (Hasil validasi media pembelajaran 

pennainan mono po Ii selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 31 ). 

Validator ketiga adalah lbu Fenti Megawati, S. Pd. yang 

merupakan guru matematika Beliau dipilih sebagai validator ketiga 

dengan alasan bahwa pengalaman dalam pengajaran matematika 

sudah memadai. Selain itu, beliau sering membuat media 

pembelajaran untuk diterapkan di kelasnya. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa media pembelajaran permainan mooopoli 

sangat baik dalam hal kesesuaian materi, baik dalam lrualitas 

tampilan dan prosedur penggunaan. (Hasil validasi media 

pembelajaran permainan monopoli selengkapnya dapat dilihat pada 

Jampiran 31) 
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Hasil uji validitas isi yang telah diperoleh dari ketiga validator 

untuk soal tes kemampuan awal dan tes prestasi belajar menyatakan 

bahwa butir-butir soal layak digunakan tanpa revisi. Sesuai dengan 

basil tersebut maka soal tes kemampuan awal dan tes prestasi belajar 

dapat diujicobakan untuk dilakukan analisis butir soal terkait indeks 

tarafkesukaran dan juga daya beda. 

b. T araf Kesukaran 

Hamzah (2014) berpendapat bahwa taraf kesukaran ialah 

kemampuan tes dalam menjariug banyaknya peserta tes yang 

mengerjakan dengan benar. Tarafkesukaran dicari deugan rumus: 

Keterangan : 

p ~ !!._ 
JS 

P ~ tarafkesukaran 

B ~ banyaknya siswa yang meajawab soal itu dengan benar. 

JS ~ jumlah siswa yang mengikuti tes 

Subana dan Sudrajat ( dalam Hamzah, 2014) menjelaskan bahwa 

klasifikasi indeks kesukaran adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2. Klasifikasi lndeks Kesukaran 
Indeks Kesukaran P 

0,00 s p 2: 0,30 
0,31 < p > 0,70 
0,71 s p 2: 1,00 

Sukar 

Mudah 

Jika indeks kesukaran (P) > 0,30 butir soal dapat digunakan dan butir 

soa1 yang tidak memenuhi syarat tersebut maka barns diarlakao 

perbaikan butir soal. 
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Adapun basil uji coba soal tes kemampuan awal dan tes 

prestasi belajar terkait tarafkesukaran butir soal ialab sebagai berilrut : 

Tabet 3.3. TarafKesukaran Soal Tes Kemampuan Awai 

Butir Soal Indeks T811lf 
Kesukaran 

l 
2 
3 
4 
5 

0,72 
0,56 
0,66 
0,62 
0,64 

Katagori 

Mudah 
Sedan• 

Sedan• 
Sedan• 

Ketenmgan 

Soal Di 
Soal Di 
Soal Di 
SoaJ o· 
Soal Di 

Berdasarkan label 3.3 di alas maka taraf kesukaran butir soal uji coba 

tes kemampuan awal menunjukkan babwa 5 butir soal memiliki indeks 

taraf kesukaran lebih dari 0.30. Ini berarti butir-butir soaI dapat 

digunakan dalam penelitian tanpa revisi. (Perbitungan tingkat 

kesukaran butir soal uji coba tes kemampuan awal dapat dilihat 

selengkapnya pada lampiran 13). 

Tabet 3.4. TarafKesukaran Soal Tes Prestasi Belajar 

Butir Soal 
Indeks Taraf 

Katagori Ketenmgan 
Kesukaran 

I 0,57 Sedan• Soal Di 
2 0,66 Sedano Soal Di•nnakan 
3 0,74 Mudah Soal Di 
4 0,67 Sedan• Soal Dionnakan 
5 0,58 Sedan• Soal Di 

Berdasarkan label 3.4 di alas maka taraf kesukaran butir soal ttji coba 

tes prestasi belajar menunjukkan babwa 5 butir soal memiliki indeks 

taraf kesukaran lebih dari 0,30. lni berarti butir-butir soal dapat 

digunakan dalam penelitian tanpa revisi. (Perbitungan tingkat 

kesukaran butir soal uji coba tes prestasi dapat dilihat selengkapnya 

pada lampiran 16). 
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c. Daya Pembeda 

Gufron dan Sutama (2011) menyatakan babwa daya pembeda 

soal ialah indeks yang menunjuklam tingkat kemampuan butir soal 

untuk membedakan kelompok yang berprestasi tinggi (kelompok alas) 

dan kelompok yang berprestasi rendah (kelompok bawab) diantara 

para peserta tes. Arikunto (dalam Hamzah, 2014) cam atau prosedur 

untuk mengetahui daya pembeda soal yang diberikan, yaitu dengan 

menggunakan nnnus sebagai berikut: 

Keterangan : 

D ~ daya pembeda 

J A~ banyaknya peserta kelompok alas 

J,~ banyaknya peserta kelompok bawah 

B, ~ banyaknya peserta kelompok alas yang menjawab soal itu benar 

B, ~ banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu 

salah 

Subana dan Sudrajat (dalam Hamzah, 2014) menyatakan babwa 

klasifikasi indeks daya pembeda ialah sebagai berikut : 

Tabet 3.5. Klasifikasi lndeks Dava Beda 
Indeks Dava Heda 1u1 Kriteria 

D < 0,00 San<nn Jelek 
0,00 < D > 0,20 Jelek 
0,21 < D > 0,40 Cuknn 
0,41 < D > 0,70 Baik 
0,71 < D > 1,00 Baik 
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Jika indeks daya beda (D) > 0, 2 butir soal dapat digunakan dan butir 

soal yang tidak memenubi syarat tersebut maka barus d;a<Jakan 

perbaikan bntir soal. 

Adapun basil uji coba soal tes kemampuan awal dan tes 

prestasi belajar terlcait daya beda butir soal ialah sebagai berikut : 

Tabel 3.6. Daya Beda Soal Tes Kemampuan Awai 
Butir Soal Indeks Da Beda Ketenm 

I 0,44 Soal o; 
2 0,26 Soal o; 
3 0,27 Soal o; 
4 0,42 Soal Di 
5 0,25 Soal o; 

Berdasarkan label 3.6 di alas maka daya beda butir soal uji coba tes 

kemampuan awal menunjukkan bahwa 5 bntir soal memiliki indeks 

daya beda lebih dari 0,20. lni berarti butir-butir soal dapat digunakan 

dalam penelitian tanpa revisi. (Perbitungan daya beda butir soal uji 

coba tes kemampuan awal dapat dilihat selengkapnya pada lampiran 

14). 

Tabel 3.7. Daya Beda Soal Tes Prestasi Belajar 

Butir Soal lndeks Daya Beda Katagori Kcterangan 
I 0,28 Cukup Soal rngunakan 
2 0,42 Baik SoaJ rngunakan 
3 0,26 Cukup SoaJ rngunakan 
4 0,30 Cukup Soal D;gunalum 

s 0,25 Cukup Soal rngunakan 

Berdasarkan label 3.7 maka daya beda butir soal uji coba tes prestasi 

belajar menunjukkan bahwa 5 butir soal memiliki indeks daya beda 

lebih dari 0,20. Ini berarti butir-butir soal dapat digunakan dalam 
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penelitian tanpa revisi. (Perbituogan daya beda butir soaJ uji coba tes 

prestasi dapat dilihat selengkapnya pada lampiran 17) 

d. Reliabilitas 

Purwanto (20 IO) menjelaskan bahwa keandalan (reliability) 

adalab ketetapan atau ketelitian suatu alat evaluasi, suatu !es atau alat 

evaluasi dikatakan andal jika dapat dipercaya, konsisten, atau stabil. 

GuJron dan Sutama (2011) memaparkan babwa suatu tes idealnya 

memiliki kemampuan yang konsisten, ajeg, dan mantap. Selain itu, 

untuk mengetahui reliabilitas suatu tes dalam bentuk uraian dapat 

digunakan rumus Alpha Crobanch sebagai berilrut : 

Keterangan : 

r11 = reliabilitas tes secara keseluruhan 

n ~ jumlab butir soal 

s~ = varians butir soa1 

st = varians total 

Adapun perbitungan varians menggunakan rumus sebagai berilrut: 

X ~ skor yang diperoleh setiap siswa 

N ~ jumlah siswa 
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Kaplan (dalam Widoyoko, 2011) menyatakan bahwa suatu instrumen 

dikatakan memiliki reliabilitas (reliabel) jika mempunyai nilai 

koefisien sekurang-kurangnya 0, 700. Jadi jika koefisien reliabilitasnya 

tidak memenuhi syarat tersebut maka harus dilakukan perbaikan 

terhadap instrumen. 

Adapun basil pengujian reliabilitas soal uji coba tes 

kemampuan awal diperoleh reliabilitas sebesar 0, 775. Hal ini berarti 

instrumen dikatakan reliabel dan dapal digunakan untuk penelitian. 

(Analisis dan perhitungan reliabilitas soal uji ooba !es kemampuan 

awal dapat dilihat seleogkapnya pada lampiran 15). 

Hasil peugujian reliabilitas soal uji coba !es prestasi belajar 

diperoleh reliabilitas sebesar 0, 763. lni berarti instrumen dikatakan 

reliabel dan dapat digunakan untuk penelitian. (Analisis dan 

perhitungan reliabilitas soal uji coba tes prestasi dapat dilihat 

selengkapnya pada lampiran 18). 

Se lain instrumen penelitian juga terdapat instrumen pembelajaran. 

lnstrumen pembelajaran terdiri dari silabus. program talnman, program 

semester, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), kisi-kisi soal tes 

kemampuan awal, kisi-kisi soaJ tes prestasi, rubrik penilaian tes 

kemampuan awal, dan rubrik penilaian tes prestasi. (Selengkapnya dapal 

dilihat pada larnpiran l - 12) 
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E. Metode Analisis Data 

I. Uji Pendahuluan 

a. Uji Prasyarat untuk Uji-t 

Teknik analisis yang digunakan dalarn penelitian ini adalah 

dengan uji-t. Syarat agar teknik tersebut dapal diteraplam ialah 

terpenuhinya normalitas dan homogenitas. 

I) Uji Normalitas dengan Metode Lilliefors 

Budiyono (2016) menjelaskan bahwa uji normalitas 

digunalam untuk menguji apakah data yang diperoleh dari sampel 

penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak. Nonnalitas dapat dihitung dengan rum.us Lilliefors bilamana 

data yang digunalam tidak dalam distribusi frekuensi data bergolong. 

Budiyono (2016) menjelaslam bahwa prosedur metode 

Lilliefors ialah sebagai berikut : 

a) Hipotesis 

Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

H 1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b) Tingkat signifikan, a = 0,05% 

c) Statistik uji yang digunalam : 

L = Ma~F(z, )-s(z, ~; dengan z, = X, - X 
s 

Keterangan : 

z, = variabel unit standar 

xi = data ke-i 



X = rata-rata data (mean) 

s = standar deviasi (simpangan balru) 

F(:z.;) = nilai zi yang diperoleh dari label 

S(:z.;) = proposi cacah 

d) Komputasi 

Perhitungan dengan statistik uji 

e) Daerah Kritik 

DK= {LJL > L~~}dengan n adalah ukuran sampel. 

I) Keputusan Uji : 

Ho ditolak bila barga statistik uji berada pada daerah kritik. 
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Ho diterima bila harga statistik uji tidak berada pada daerah 

kritik. 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel 

yang diarnbil memiliki variansi yang sarua (homogen) atau tidak. 

Cara uutuk mengetahui homogenitas maka peneliti menggunakan uji 

Bartlett. 

Budiyono (2016) menjelaskan bahwa prosedur uji Bartlett 

ialah sebagai berikut : 

a) Hipotesis 

H ' ' 2 '( • • ulas" h ) o:u1 =u2 =a3 = ... =ut vananstpop 1 omogen 

H1 : tidak semua variansi sarna (variansi populasi tidak homogen) 

b) Tingkat signifikan, a = 0,05 



78 

c) Stlltistik uji yang digimakan 

2 2,303(r ') X =-- logRKG-ll)ogs, 
c 

d) Komputasi 

Perhitungan dengan statistik uji. 

e) Daerah Kritik 

I) Keputusan Uji : 

Ho ditolak bila barga statistik uji berada pada daerah kritik. 

Ho ditetima bila harga statistik uji tidak berada pada daerah 

kritik. 

b. Uji Keseimbangan (Uji-t) 

Uji keseimbangan dilakukan sebelum kelompok yang digimakan 

penelitian dikenai perlakuan yang berbeda. Uji ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah kedua kelompok dalam keadaan seimbang ata1drah 

sebaliknya. 

Stlltistik yang digimakan ialab uji-t dan selengkapnya sebagai 

berikut: 

1) Hipotesis 

Ho : J.li = µ 2 bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan yang 

sama 

H1 µ, "'µ, bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan yang 

berbeda 



2) Tingkat signifikan a= 5%= 0, 05 

3) Statistik yang digwiakan : 

X - r. I= I -1 

s ~I+ I 
P 11i n2 

Keterangan : 

dengans,,'= (n,-l}v,'+(n,-l}v,' 
n,+n,-2 

x1 = nilai rata-rata siswa kelompok eksperimen 

x, = nilai rata-rata siswa kelompok kontrol 

n1 = jumlah siswa kelompok ek.sperimen 

n, = jumlah siswa kelompok kontrol 

s 1 
2 = variansi sampel I 

, . . 12 s2 = vanans1 sampe 

Sp 
2 

= variansi gabWlgan 

s, = simpangan baku gabungan 

4) Komputasi 

Perhitnngan dengan statistik uji. 

5) Daerah Kritik 

6) Keputusan Uji 

Ho ditolak bila harga statistik uji berada pada daerah kritik. 

Ho diterima bila harga statistik uji tidak berada pada daerah kritik. 
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c. Uji Mann Whitney 

Uji Mann Whitney ini digmJakan sebagai altematif lain dari uji-

I jika anggapan yang diperlukao untuk uji-1 tidak terpenuhi. Tekuik ini 

digunakao wituk mengetabui signifikasi perbedaan antara dua 

populasi, dengan menggnnakan sampel random yang ditarik dari 

populasi yang sama. Prosedur uji Mann Whitney ialah sebagai berikut: 

I) Hipotesis 

Ho~ Kedua populasi sama (tidak terdapat perbedaan) 

HI ~ Kedua populasi berbeda (ada perbedaan) 

2) Tingkal signifikan a~ 5% ~ 0,05 

3) Statistik yang digunakao : 

n1 (n1 +1) 
U1 = n,n2 + 

2 
- R1 

Keterangan : 

n1 ~ Jumlah sampel I 

n2 ~ jumlah sampel 2 

U 1 ~ jumlah peringkal I 

U2 ~ jumlah peringkat 2 

R1 ~ Jumlah rangking pada sampel n1 

R2 ~ Jumlah rangking pada sampel Oz 
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Jika rangking sama : 

Jika rangking berbeda : 

4) Komputasi 

Perhitungan dengan statistik uji 

5) Keputusan Uji 

Ho ditolak bila nilai statistik uji-z lebih kecil dari z tabel 

Ho diterima bila statistik uji-z lebih besar dari z label 

2. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis menggwiakan analisis variansi (anava) dua 

jalan sel talc sama Syarat dilakukan anava jika terpenuhinya normalitas 

dan homogenitas. Model anava dua jalan dengan set talc sama yaitu: 

x., =µ+a,+ P, +(ap), +s., 

dengan: 

X., =data (nilai) ke-k pada baris ke-i kolom ke:i 

17 = rataan dari seluruh data (rataan besar) 

a, = µ, - µ = efek baris ke- i pada variabel terikat 

P, = µ1 - µ = efek kolom ke- j pada variabel terikat 
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(ap),~ µ,-{µ+a,+p,) 

= kombinasi efek baris ke-i dan kolom ke- j pada variabel 

terikat 

£" = deviasi data X,. terhadap rataan populasi (µ.) yang 

berdistribusi nonnal dengan rataan 0 

i = I, 2, ... , p ( bomyaknya baris ) 

j = 1,2, 3, .. , q ( bomyak kolom) 

k = bomyaknya data amatan pada setiap sel 

Budiyono (2016) menjelaskan babwa pmsedur uji bipotesis untuk anava 

dua jalan sel tak sama adalab sebagai berilrut : 

a. Ada tiga pasang hipotesis yang dapat diuji dengan anava dua jalan 

dengan sel tak sama ini. yaitu : 

I) Hm:a, =0 untuksetiapi=l,2,3, ... ,p 

(tidak ada perbedaan efek antar baris terbadap variabel terikat). 

H., =paling sedikit ada satu a, yang tidak noL 

(ada pebedaan efek antar baris terhadap variabel terikat). 

2) H,,. : p1 = 0 untuk setiap j = I, 2, 3, ... , q 

(tidak ada perbedaan efek antar kolom terhadap variabel terikat). 

H
18 

= paling sedikit ada satu P, yang tidak nol. 

(ada pebedaan efek antar kolom terhadap variabel terikat). 



83 

3) H 0 ,. :(afJ),untuk setiapi ~I, 2, ... , pdanj ~I, 2, ... ,q 

(tidak ada interaksi baris dan kolom terhadap variabel terikat). 

H,,8 ~ paling sedikit ada satu (ap ), yang tidak nol. 

(ada interaksi baris dan kolom terbadap variabel terikat). 

b. Menentukan taraf signifikan ~ 0,05 

Tabel 3 8 Data Amatan Rataan, dan Jwnlah Kuadrat Deviasi .. ' 
Model Pembelajaran 

Kemampuan Awai 
Tinggi Sedang Rendah 

•11 Il12 .,, 
llll u,, u,, 

Think Pair and Share x,, Berbantuan Pennainan Xu x,, 
Monopoli LX' 2

11 I.X2
12 U' 

c" Ci, Cn 

ss;, SS., SS13 

•21 n,, n,, 
u,. u,, u,, 
x,. Xn Xn 

Snowball Throwing 
1:..¥2

21 u',, u',, 
C21 c,, c,, 

SS21 SS,, SS23 

Keterangan : 

c, ~ (fx,,f dan ss, ~I x',, -c, 
n!JA t 

Tabel 3.9. Jumlah Baris dan Kolom 
Faktor B 

Faktor A q b, b, To1al 

a, AB11 AB12 AB13 A. 
a, AB21 AB,, AB,, A, 

To1al B, B, B, G 
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Pada analisis variansi dua jalan sel tak sama didefinisikan notasi sebagai 

berikut: 

n, ~ Ukuran sel ij (sel pada baris ke-i kolom ke-1) 

~ banyaknya data dalam amatan pada sel ij 

~ frekuensi sel ij 

n, ~ rataan harmonik frekuensi seluruh sel 

- pq ---

E-1 
•.j n;, 

N ~ En,~ banyaknya seluruh data amatan 
' 

AB,~ rataan pada sel ij 

A, ~ EAB, ~ jumlah rataan pada baris ke-i , 

B, ~ E AB, ~ jumlah rataan pada baris ke-j 
' 

G ~ E AB ~ jumlah rataan semua sel 
i.j IJ 

I. Komponen Jumlah Rataan 

(I)~~ 
N 

(2) ~ ssij~ r x',. - (r,x ,.1 
•.1.1: nljl: 

A,' E­
(3) ~ ' q 



B' 
(4) ~ E-'­

, p 

(5) ~ IAB/ 
1,j 

2. Jumlah Kuadrat 

JKA ~ n,. { (3)-(1)} 

JKB ~n,.{(4)-(1)} 

JKAB ~ n,. {(I)+ (5)-(3)-(4)} 

JKG ~(2) 

JKT ~JKA+JKB+JKAB+JKG 

3. Derajat Kebebasan 

dkA ~ p-1; dkB ~q-1; dkAB ~(p-l)(q -1); dkT~N -1; 

dkG~N-pq 

4. Rataan Kuadrat 

RKA ~ JKA . RKB ~ JKB . RKAB ~ JKAB . RKG ~ JKG 
dkA ' dkB ' dkAB ' dkG 

Keterangan : 

JKA ~ jumlah kuadrat baris 

JKB ~ jumlah kuadrat kolom 

JKAB ~ jumlah kuadrat interaksi 

JKG ~ jumlah kuadrat galat 

JKT ~ jumlah kuadrat total 

RKA ~ rataan kuadrat baris 

RKB ~ rataan kuadrat kolom 
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RKAB ~ rataan kuadrat interaksi 

RKG ~ rataan kuadrat galat 

dkA ~ derajat kebebasan baris 

dkB ~ derajat kebebasan kolom 

dkAB ~ derajat kebebasan interaksi 

dkG ~ derajat kebebasan galat 

p ~ jumlah baris 

q ~ jumlah kolom 

c. Statistik Uji 

I) Untuk Ha. adalah Fa ~ RKA yang merupakan nilai dari 
RKG 

variabel random berdistribusi F dengan dentjat kebebasan p-1 

danN-pq. 

2) Untuk H"" adalah Fb ~ RKB yang merupakan nilai dari 
RKG 

variabel random berdistribusi F dengan dcrajat kebebasan q-1 

danN-pq. 

3) Untuk H0,. 
adalah Fab ~ RKAB yang merupakan nilai dari 

RKG 

variabel random berdistribusi F dengan derajat kebebasan (p-1) 

(q-1) dan N-pq. 

d. Komputasi 

Perhitungan dengan statistik uji 
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e. Daerah Kritik 

Untuk masing-masing F di alas, daerah lrritilrnya yaitu : 

I) Daerah lrritik untuk Fa adalah DK~ \F1F> F" .. '·"_,..) 

2) Daerah lrritik untuk Fb adalah DK~ \f1F> F,,,_,_ • .,..) 

Tabel 3.10. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan 

Sumber JK Dk RK F""' F. p 

Baris(A) JKA .,.1 RKA Fa F* <aatau>a 

Kolom(B) JKB q-1 RKB Fb F* <aatau>a 

Interaksi 
JKAB (i>-IXq-1) RKAB Fab F* 

<aatau>a 
(AB) 

Gala! JKG N-pq RKG - - -
Total JKT N-1 - - - -

f. Keputusan Uji 

I) Ha, ditolakjika F,> F. 

g. Kesimpulan 

I) Jika H 0, ditolak berarti ada perbedaan efek antar baris 1elbadap 

variabel terikat. 

2) Jika Has ditolak berarti ada perbedaan efek antar kolom 1elbadap 

variabel terikat. 

3) Jika Ha,s ditolak berarti ada interaksi baris dan kolom 1elbadap 

variabel terikat. 
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Jika H0 ,, H06 , H,,,.. ditolakmakaperludilakukan uji lanjutpasca 

anava Sebaliknya, jika basil dari H 0 , , H 08 , H o.<s diterima maka 

tidak perlu dilakukan uji lanjut pasca anava. 

3. Uji Lanjut Pasca Anava 

Sebagai tiudak lanjut dari analisis variansi dua jalan untuk 

mengetahui perbedaan rerata setiap baris dengan melakukan uji 

komparasi ganda pada setiap pasang kolom dan setiap pasangan sel. Uji 

komparasi ganda pada penelitian ini menggunakan metode Scheffe'. Uji 

komparasi pasca anava dilakukan apahila If 0 , dan If 08 ditolak dalam 

arti terdapat interaksi antara variahel bebas terbadap variahel terikat. Jika 

H,,, dan H08 tersebut terdiri dari dua katagori, maka dalam hal ini tidak 

melakukan uji lanjut pasca anava dan kesimpulan dapat langsung dilihat 

dari rataan marginalnya. Begitupun dengan H0 ,.ditolak maka perlu 

dilakuan uji lanjut pasca anava dengan uji komparasi ganda untuk 

melihat manakah yang secara signifikan mempunyai rataan yang 

berbeda. 

Budiyono (2016) menyatakan bahwa langkah-langkah untuk 

melakukan Uji Scheffe' adalah sebagai berikut : 

a Mengidentifikasi semua pasangan komparasi yang ada 

b. Menentukan tingkat signifikan hipotesis yang be=suaian 

c. Mencari nilai uji F dengan rumus sebagai berikut : 

I) Untuk komparasi rataan antar baris 
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F ~ (x.-~1 
,_, ( ) 

RKG I + I 
n, n1 

dengan: 

F;_, ~ nilai F .. pada pembandingan baris ke-i dan baris ke-j 

X, ~ rataan pada baris ke-i 

X, ~ rataan pada baris ke-j 

RKG ~ rataan lruadrat gala~ yang diperoleb dari perhitungan 

analisis variansi. 

n; = ukuran sampel baris ke-i 

n, ~ ukuran sampel baris ke-j 

Daerab kritik untuk uji itu: 

DK~ {rjF>(p-l)F.;p-1,N-pq) 

2) Untuk komparasi rataan antar kolom 

Daerah kritik untuk uji itu: 

DK~ {f1F > (q-1) F.;q-1,N - pq) 

3) Untuk komparasi rataan antar sel pada kolom yang sama 
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(X.-X.l 

F,,_~ = nitai F..,pada pembandingan rataan pada set ij dan 

rataan pada set kj. 

x, = rataan pada set ij 

x. = rataan pada set kj 

RKCF rataan 1ruadrat galat yang diperoteh dari perhitungan 

analisis variansi. 

Daerah kritik untuk uji itu: 

DK= {f1F>(pq-l)F.;pq-1,N-pq} 

4) Untuk komparasi rataan antar set pada baris yang sama 

{x.-X.1 
F,,_., = ( ) 

RKG 
1

+-
1
-

niJ n"' 

Daerah kritik lllltuk uji iru: 

DK= {F1F>(pq-l)F.;pq-1,N-pq} 

d. Menentukan kepublsan uji untuk masing-masing komparansi ganda 

e. Menentukan kesimpulan dan keputusan uji yang ru1a. 



BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Deskripsi data penelitian merupakan bagian dari laporan penelitian 

yang memberikan gambaran mengenai data-data penelitian yang telah 

dilrumpulkan. Data yang telah terlrumpul ter.!ebut disusun dan dianalisis 

dengan tujuan untuk mengbasilkan penelitian yang sebenamya. Deskripsi 

data penelitian ini memuat basil nilai tes kemampuan awal dan prestasi 

belajar dari kedua kelompok kelas yang digunakan penelitian. AdapWl 

data-data tersebut selengkapnya sebagai berikut: 

I. Data Tes Kemampuan A wal 

Tabet 4.1. Data Tes Kemampuan Awai 

--------------
Kelas Eks.-...men Kelas Kootrol 

Tinn...i Sedan• Rendah Tinnni Sedan• Rendah 
N 7 6 12 9 7 IO 

' 526 396 623 675 451 496 

x 75,14 66,00 51,92 75,00 64,43 49,60 

Nilai Maksimum 76 67 56 83 67 56 
Nilai Minimum 73 61 46 72 61 46 

s 1,46 2,46 3,68 4,12 3,21 3,86 

2. Data Tes Prestasi Bel ajar 

Tabet 4.2. Data Tes Prestasi Belajar 

-------------
Keiss 

. Kelas Kontrol n 

Tin ... '" Sedan• Rendah Tinna> Sedan• Rendah 
N 7 6 12 9 7 IO 

' 596 456 731 696 492 537 

x 85,14 76,00 60,92 77,33 70,29 56,50 

Nilai Maksimum 95 79 72 84 76 68 
Nilai Minimum 77 72 48 72 61 48 

s 6,31 2,28 7,55 5,59 5,12 7,40 
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B. Huil Pengujian Hipotesis 

I. Uji Pendahuluan 

a Uji Prasyaral untuk Uji-1 

Teknik analisis yang digunakan untuk uji keseimbangan 

adalah uji-1. Syaral agar teknik ter.;ebut ~I diterapkan ialah 

terpenuhinya normalitas dan homogenitas. 

I) Uji Normalitas 

Data nilai ulangan harian yang diperoleh dari dokumentasi 

guru matemalika digunakan untuk uji normalitas. Hasil analisis 

uji normalitas menggunakan metode Lilliefors unluk kelompok 

eksperimen dengan lingkat signifikan a = 0,05 menunjukkan 

bahwa Loo. = 0,1481. Daerah kritik unluk uji ini adalah DK= 

~IL>L,,.,,,, =0,173}. Oleh karena nilai 1- lebih keeil dari 

Lt..ci atau nilai Loo. tidak berada pada daerah kritik maka Ho 

diterima sehingga sampel random untuk kelompok eksperimen 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. (Perhitungan uji 

normalitas tersebul ~I dilihat selengkllpnya pada lampiran 20). 

Hasil analisis uji normalitas menggunaka:n metode 

Lilliefors untuk kelompok kontrol dengan tingkat signifilam 

a = 0,05 menunjukkan bahwa L = 0,1363. Daerah kritik untuk 

uji ini adalah DK=~iL > L,_.,,, =0,1706). Oleh karena nilai 1-

lebih kecil dari Lt..ci atau nilai Loo. tidak berada pada daerah 

kritik maka Ho diterima sehingga sampel random untuk 
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kelompok kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

(Perhitungan uji normalitas dapat dilibat selengkapnya pada 

lampiran 20). 

2) Uji Homogenitas 

Data nilai ulangan harian yang diperoleh dari dokumentasi 

guru matematika digunakan untuk uji homogenitas. Hasil analisis 

uji homogenitas dengan uji Bartlett pada tingkat signifikan 

a= 0,05 menunjukkan bahwa x'"" = 0,109. Daerah kritik aji ini 

adalah DK= {x2 lz 2 > z2
o.OS;I = 3,84t}. Oleh karena nilai z2 

obs 

lebih kecil dari x'"""' atau nilai x' ... tidak berada pada daerah 

kritik maka Ho diterima sehingga dapat disirnpulkan bahwa data 

sampel random kedua kelompok homogen. (Perbitungan U)t 

homogeoitas dapat dilihat selengkapoya pada lampiran 20). 

Hasil uji keseimbangan dengan menggunakan uji I pada 

tingkat sigoifikan a = 0,05 menunjukkan bahwa 1,,., = -1, 782 . 

Daerah kritik untuk uji ini adalah DK=V~ <-10 ,025;49 =-1,960} atau 

~~>lo.oos;49 =1,960}. Ini berarti Ho diterima sehingga kedua 

kelompok memiliki kemampuan yang sama. (Perhitungan uji 

keseimbangan dapat dilibat selengkapoya pada lampiran 30). 
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2. Uji Hipotesis Penelitian 

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis variansi 

(anava) duajalan dengan sel tak sama. 

a. Uji Prasyarat untuk Anava 

1) Uji Normalitas 

Data nilai tes prestasi belajar digunakan untuk uji 

nonnalitas. Hasil uji normalitas dengan menggunakan metode 

Lilliefors dengan tingkat signifilan a = 0,05 terangkum dalam 

label betikut ini: 

Tabel 4.3. Rangkuman Hasil Uji Normalitas 

Kelompok ~ L,..., Keputusan Kesimpulan 

Eksperimen 0,0795 0,1730 Ho Diterima Berdislribusi 
Nonnal 

Kootrol 0,1016 0,1706 Ho Diterima 
BerdistnDusi 

Nonnal 
Kemampuan Berdistribusi 
AwalTinggi 0,1462 0,2130 Ho Diterima Nonnal 

Kemampuan Berdistribusi 
Awai Seclang 0,1243 0,2340 Ho Diterima Nonnal 

Kemampuan Berdistnl>usi 
Awai Rendah 0, 1495 0,1787 HoDiterima Nonnal 

.. . .. 
(Perhitungan UJI normalitas dapat dihhat selengkapnya pada 

lampiran 21,22,24,25,26) 

Berdasarkan label 4.3 rangkuman analisis uji normalitas 

menunjukkan bahwa nilai Loo. lebih kecil dari 1-.i maka Ho 

diterima sehingga data kelompok eksperimen, kelompok kontrol 

maupun kelompok kemampuan awal tinggi, sedang, dan rendah 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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2) Uji Homogenitas 

Data nilai tes prestasi belajar digunakan untuk UJI 

homogenitas. Hasil uji homogenitas dengan menggunakan uji 

Bartlett dengan tingkat signifikan a= 0,05 rerangkum dalam 

tabel berikut ini: 

Tabel 4.4. Rangkuman Analisis Uji Homogenitas 

Kelompok z 2 obs z' 1abe1 Keputusan Kesimpulan 

Eksperimen (ao) 
0,027 3,841 Ho Homogen dan Kontrol (a,) Diterima 

Kemampuan 
Awai Tinggi (b1) 

Kemampuan 
0,2652 5,991 Ho 

Homogen Awai Tinggi (b,) Diterima 

Kernampuan 
Awai Rendah lb.\ .. . .. 

(Perlritungan UJI homogerntas dapat d1hhat selengkapnya pada 
larnpiran 23 dan 27) 

Berdasarl<an label 4.4 rangkuman analisis uji homogenitas 

di atas menunjukkan bahwa nilai z2 
obs lebih kecil dari z 1 

tlbd 

maka Ho diterima sehingga data arnatan kelompok eksperimen, 

kelompok kontrol, dan kelompok kemampuan awal tinggi, 

sedang, dan rendah adalah homogen. 

b. Analisis Variansi (Anava) 

Berdasarkan analisis uji prasyarat anava menunjukkan bahwa 

sampel random data amatan berasal dari populasi yang berdistribusi 

nonnal, masing-masing katagori variabel data arnatan adalah 

hornogen sehingga analisis uji hipotesis pada analisis variansi dua 

jalan dengan sel tak sarna dapat dilakukan. Analisis variansi dua 
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jalan sel tak sama dengan tingkat signifikan a = 0,05 terangkwn 

dalam label sebagai berikut: 

Tabel 4.5. Rangkwnan Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak 

Sama 
Sumber JK Dk RK F""' F, p 

Model 
Pembelajaran 430,804 I 430,804 I0,82 4,06 <0,05 

(A) 

Kemampuan 
Awai 4182,993 2 2091,497 52,53 3,21 <0,05 
(B) 

lnteraksi (AB) 23,550 2 11,775 0,30 3,21 >0,05 
Galat 1791, 710 45 39,816 - - -
Total 5506,68 50 - - - -. .. . 

(Perhitungan anava dapat dthhat selengkapnya pada lampuan 28) 

Benlasarlran basil rangkwnan analisis variansi dua jalan sel 

tak sama menunjukkan bahwa: 

I. Efek faktor A (model pembelajaran) katagori I dan 2 terhadap 

variabel terikat, HOA ditolak. Artinya ada pengaruh model 

pembelajaran dengan prestasi belajar siswa. 

2. Efek faktor B (kemampuan awal) katagori 1,2, dan 3 terhadap 

variabel terikat, H00 ditolak. Arlinya, ada pengaruh 

kemampuan awal terhadap prestasi belajar. 

3. Kombinasi efek faktor Adan B terhadap variabel terikat H0 ... 

diterima. Artinya, tidak ada interaksi antara model 

pembelajaran dengan kemampuan awal terliadap prestasi 

belajar siswa. 
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3. Uji Lanjut Pasca Anava 

Sesuai dengan tabel 4.5 terkait rangkuman aoo1isis variansi dua 

jalan sel tak sama, Ho, ditolak. Ini berarti bahwa model pembelajaran 

berpengaruh terbadap prestasi belajar matematika. 

Dalam kasus ini, karena variabel model pembelajaran hanya 

memiliki dua nilai maka untuk antar baris tidak perlu dilakukan 

komparasi pasca anava tetapi dengan melihat rataan marginal. Selain 

itu, Hos ditolak. Hal ini berarti tidak semua katagori kemampuan awal 

memberikan efek yang sama terhadap prestasi belajar matematika. 

Dengan kata lain. pasti terdapat paling sedikit dua rataan yang tidak 

sama. Oleh karena variabel kemampuan awal siswa memiliki tiga nilai 

(tinggi, sedang. dan rendah), maka komparasi ganda perlu dilakukan 

untok melihal yang secara signifikan mempunyai rataan yang berbeda 

Hasil komparasi antar kolom meoujukkan bahwa F1.2 ~ 11,75; F,., ~ 

115,89; F2.3 ~ 43,62 deogan DK ~ FIF>(2X3.2l))~{FIF>6,42}. 

(Perhitungan pasca anava dapat dilihat selengkapnya pada lampiran 38). 

Selanjutnya, HoAB diterima, Hal ini berarti tidak ada interaksi antara 

variabel model pembelajaran dan kemampuan awal terbadap prestasi 

belajar sehingga tidak perlu dilakukan uji lanjut antar sel pada haris 

atau kolom yang sama. 
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C. Pembahuan 

Berdasarkan deskripsi data dan basil pengujian hipotesis penelitian, 

maka dapat dibabas hal-hal sebagai berikut: 

I. Pengaruh Model Pembelajaran T erbadap Prestasi Belajar Matematika 

Siswa 

Ada perbedaan prestasi belajar matematika yang diperoleh 

siswa setelah melaksanakan proses pembelajaran dengan dua model 

pembelajaran yang berbeda. Sesuai dengan pengltjian hipotesis, H ru 

ditolak. lni berarti terdapat perbedaan prestasi belajar matematika 

antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share Berbantuan 

Pennainan Monopoli dan Snowball Throwing. Model pembelajaran 

yang memberikan prestasi belajar matematika lebih baik dapat dilibat 

dari rataan marginalnya Rataan marginal siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

and Share Berbantuan Pennainan Monopoli ialah 74,02 sedangkan 

tipe Snowball Throwing ialah 68,04. Model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair and Share Berbantuan Pennainan Monopoli memiliki 

rataan marginal yang lebih besar sehingga prestasi belajar matematika 

yang diperoleh lebih haik daripada siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing. 

Suprijono (2009) menyatakan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair and Share memberikan kesempatan siswa 
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untuk saling berdiskusi yang dapat mempenlalam pemahaman siswa 

terhadap materi. Selain itu, penelitian Hanliyanti (2013) menyatakan 

bahwa pembelajaran dengan model kooperatif tipe Think Pair and 

Share mampu meningkatkan kreativitas dan prestasi belajar 

matematika siswa kelas VII SMPN 2 Colomadu. Penelitian tersebut 

menyatakan bahwa model pembelajaran koopemtif tipe Think Pair and 

Share membuat rasa ingin tahu siswa meningkat yang berdampak pada 

prestasi belajar matematika Hal senada diungkapkan oleh Untary 

(2017) bahwa pembelajaran matematika dengan model kooperatif tipe 

Think Pair and Share mampu meningkatkan prestasi belajar siswa 

kelas XII SMAN l Kwadungan daripada tipe Student Team 

Achievement Division. Hal ini dikarenakan model Think Pair and 

Share mempengaruhi pola pikir dan interaksi siswa selama proses 

pembelajaran yang mampu meningkatkan prestasi belajar matematika 

mereka 

Pennainan monopoli yang dipadukan dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share memberikan 

darnpak yang baik terhadap prestasi belajar matematika siswa. 

PennaiilllJl monopoli yang sudah tidak asing lagi bagi siswa dengan 

sangat mudah dimainkan clan membuat suasana belajar mengajar lebih 

menyenangkan. Soal-soal yang harus dipecahkan oleh setiap siswa 

dalam pennainan monopoli tersebut merangsang mereka untuk 

terampil dalam menggunakan segala kemarnpuannya dalam rangka 
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mendapatkan solusi atau penyelesaian. Seinakin banyak sISwa 

menjawab soa1 tentunya semakin banyak pengalaman dalam 

menyelesaikan permasalahan yang tertuang dalam soal-soal yang ada 

Selain itu, model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair And Share 

dapat mendorong pada pengkonstruksian pengetahuan siswa secara 

lebih mendalam karena mereka dapat menemukan struktur dari 

pengetahuan yang dipelajarinya sehingga siswa semakin paham 

terhadap materi dan berdampak pada peningkatan prestasi. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing 

memberikan kesempatan setiap siswa wituk membuat pertanyaan 

untuk: saling dilempar antarsiswa Setiap siswa wajib menjawab 

pertanyaan yang diterimaoya secara mandiri. Hal ini yang membuat 

siswa terkadang talc mampu menyelesaikan soal deogan baik karena 

kemampuan siswa yang berbeda-beda dan mereka tidak ada 

kesempatan dengan temannya wituk bertukar pikiran dalam rangka 

menyelesaikan masalab dalam soal. Hasil penelitian Wibowo (2015) 

menyatal<ao babwa model Snowball Throwing kurang mampu 

membuat siswa untuk memabami materi secara lebih mendalam. Hal 

ini disesabkan oleh siswa yang kurang fokus terhadap pembelajaran 

dan hanya memfokuskan pada proses pembuatan pertanyaao dan aksi 

melempar pertanyaan. Kondisi ini yang memperlruat kenyataan babwa 

pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

and Share Berbantuao Pennainan Monopoli lebih menguntWJgkan 
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siswa daripada pembelajaran dengan model pembelajaran koopeartif 

tipe Snowball Throwing karena bisa berdislrusi, memahami materi, 

dan berujung pada peningkatan prestasi. 

2. Pengaruh Kemampuan Awai Terhadap Prestasi Belajar Matematika 

Siswa 

Ada perbedaan prestasi belajar matematika yang diperoleh 

siswa dengan kemampuan awal tinggi, sedang, dan rendab. Sesuai 

dengan pengujian hipotesis, ff,,. ditolak. Berdasarkan uji lanjut pasca 

anava yang dilakukan maka dapat disimpulkan babwa rataan yang 

diperoleh dari kemampuan awal tinggi heri>eda secara signifikan 

dengan rataan yang diperoleh dari kemampuan awal sedang. Oleh 

karena rataan uutuk kemampuan awal tinggi lebih tinggi dibandingkan 

dengan kemampuan awal sedang, maka diperoleh kesimpulan babwa 

kemampuan awal tinggi lebih baik prestasi belajarnya dibandingkan 

dengan kemampuan awal sedang. Dengan pemikiran yang sama, dapat 

disimpulkan babwa kemampuan awal tinggi memberikan prestasi 

belajar yang lebih bail< dibandingkan dengan kemarnpuan awal rendah, 

dan kemarnpuan awal sedang memberikan prestasi lebih baik 

dibandingkan dengan kemampuan awal rendab. 

Nasution (2005) menguugkapkan babwa dalarn mempelajari 

sesuatu diperlukan sejumlah pengelahuan sebagai dasar permulaan dan 

lazim disebut bahan apersepsi atau sekarang dikenal enlry behaviors, 

yaitu kelakuan berupa pengelahuan, sikap, dan keterampilan sebelwn 
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siswa memasuki babak barn dalarn pelajaran. Semakin sempuma 

pengetahuan atan kemampuan awal ini, semakin mudah siswa akan 

menguasai pelajaran berikutnya. Pengetahuan yang lrurang memadai 

akan sangat mempersulit siswa dalarn pelajaran barn. 

Hasil penelitian Hevriansyah dan Megawanti (2016) 

menyatakan bahwa kemampuan awal memiliki pengaruh terhadap 

basil belajar matematika Kemampuan awal menjadi salah satu faktor 

yang be!pellgaruh besar dalam keberbasilan belajar. Siswa yang 

memiliki kemampuan awal yang baik sangat memungkinkan untuk 

memudahkan siswa dalam proses belajar dan memabami materi 

matematika, begitupun sebalilmya. Purwaningrum, dkk (2016) yang 

menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan awal tinggi memiliki 

prestasi belajar matematika lebih baik daripada siswa dengan 

kemampuan awal rendah. Berdasarl<an uraian yang telah dipaparkan 

maka siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi akan mendaptkan 

prestasi belajar matematika yang lebih baik daripada siswa dengan 

kemampuan awal seclang maupun rendah. Selain itu, siswa dengan 

kemampuan awal sedang akan lebih baik prestasi belajar 

matematikanya daripada siswa dengan kemampuan awal rendah. 

3. Interaksi Antara Model Pembelajaran dan Kemampuan Awai 

Terhadap Prestasi Belajar Matematika 

Ada perbedaan prestasi belajar matematika stswa yang 

mengikuti proses belajar mengajar dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair and Share Berbantuan Pennainan Monopoli 
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dan tipe Snowball Throwing pada setiap kalagori kemampuan awal 

tinggi, se<lang, dan rendah. Hasil analisis uji hipotesis menunjukkan 

bahwa H oAn diterima sehingga tidak ada interaksi antara variabel 

model pembelajaran dan kemampuan awal terhadap prestasi belajar 

siswa Hal ini berarti, kalau dilihat pada kedua model pembelajaran 

(Think Pair and Share Berbantuan Pennainan Monopoli atau Snowball 

Throwing), siswa dengan kemampuan awal tinggi pada model Think 

Pair and Share Berbantuan Permainan Monopoli memiliki prestasi 

belajar matematika lebih baik daripada Snowball Throwing, begitu 

pula dengan siswa berkemampuan awal sedang maupuo reodab lebih 

baik prestasinya pada model Think Pair and Share Berbantuan 

Permainan Monopoli daripada Snowball Throwing. Rerata basil tes 

prestasi belajar malematilra siswa lersajikao pada label berikut: 

Tabel 4.6 Rerata Hasil Tes Prestasi Be!ajar Malematika 

Kemaropuan A wal Rerata 
Model Pembelajarao 

Tinggi Sedang Reodah Marginal 

Think Pair and Share 
Berbantuan Permainan 85,14 76,00 60,92 74,02 
Mono no Ii 
Snowball Throwinf! 77;33 70,29 56,50 68,04 
RerataM 

. 
81,24 73,15 58,71 

Sesuai dengao label 4.6, siswa dengao kemampuan awal tinggi, 

sedaog, dan rendab merniliki prestasi belajar malematilra lebih baik 

pada model Think Pair and Share Berbantuan Pennainan Monopoli 

daripada Snowball Throwing. 
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-+-Think Pair and Share 
Berbantuan 
Permainan Monopoli 

-Snowball Throwing 

•••• 
Gambar 4. l Profil Efek Variabel Model Pembelajaran 

Gambar 4. 1 terkait profil efek variabel model pembelajaran 

menunjukkan bahwa variabel model pembelajaran dan kemampuan 

awal tidak saling berpotongan sehingga dinyatakan tidak ad.a interaksi 

di antara keduanya. 

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini sesuai dengan apa 

yang diungkapkan oleh Nurkhasanah (2014) yang menyatakan bahwa 

bahwa prestasi belajar matematika siswa yang mengikuti pengajaran 
' 

dengan model pcmbelaJaran TPS (ll1ink Pair and '-~h(tre) lebih baik 

daripada model pernbelajaran ,)'no\lt:hail Jhruwing. Menurutnya, 

dibandingkan dengan model pe1nbelajaran ,)'nowball JJ1row1ng, model 

pembelajaran J'h1nk flair and ,\'hare merupakan suatu model 

pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan partisipasi siswa 

dan pembentukan pengctahuan oleh siswa_ Disamping itu, model 
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pembelajaran tersebut juga dapal mendorong siswa untuk melakukan 

evaluasi sendiri. baik terhadap basil maupun proses belajamya 

Maskhopipah dan Sujana (2017) menyatakan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada siswa. 

Peningkatan terjadi karena proses pembelajaran siswa dihadapkan 

langsung dalam suasana kelas yang tidak monoton. Hal senada juga 

diungkapkan oleh Suprijono (2009) bahwa model pembelajaran Think 

Pair and Share mampu memberikan kesempatan siswa untuk 

berdiskusi sehingga berdampak pada pemahaman materi dan 

peningkatan prestasi belajar. 

Selain itu, jika dilihat di setiap model pembelajaran, ada 

perbedaan prestasi belajar matematika siswa berkemampuan awal 

tinggi, sedang, dan rendah. Hasil analisis uji hipotesis menunjukkan 

bahwa H run diterima sehingga tidak ada interaksi antara variabel­

variabel bebas (model pembelajaran dan kemampuan awal) terhadap 

variabel terikat (prestasi belajar matematika). 

Sesuai dengan rerata basil prestasi belajar matematika siswa 

pada tabel 4.6, di setiap model pembelajaran yang digimakan (Think 

Pair and Share Berbantuan Permainan Monopoli dan Snowball 

Throwing) siswa dengan kemampuan awal tinggi memiliki prestasi 

belajar matematika yang lebih baik daripada siswa berkemampuan 

awal sedang maupun rendah, dan siswa berkemampuan awal sedang 
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memiliki prestasi belaJar matematika lcbih baik dar1pada siswa dengan 

kemampuan awal rendah. 
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Gambar4.2 Profil Efek Variabel Kema1npuan A\val 

(Jambar 4.2 terkait profil efek variabel kemampuan awal 

rnenunjukkan bahwa variabel ke1na1npuan awal dan model 

pernbelajaran tidak saling berpotongan sehingga dinyatakan tidak ada 

interaksi di antara keduanya. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa sisv.ia berkemampuan 

awal tinggi memiliki prestasi helajar lebih baik dibandingkan siswa 

dengan kemampuan awal sedang maupun rendah di setiap model 

pcmbela_jaran dan hal ini sesuai dengan apa yang pernah diungkapkan 

oleh llenvriansyah dan Megawanti (2016) serta Pur\vaningrum dan 

Sumardi (2016) dalam penelitiannya. Penelitian tersebut memaparkan 

bahwa kcmampuan awal memihki pengaruh yang cukup besar dalam 
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hasil belajar matematika, di mana siswa dengan kemampuan awal 

tinggi akan memiliki prestasi belajar matematika lebih baik 

dibandingkan siswa dengan kemarnpuan awal sedang maupun reodah. 

Siswa yang memiliki kemaropuan awal tinggi akan memiliki sejumlah 

pengetahuan dasar yang lebih baik dibandingkan deogan siswa 

kemampuan awal sedang maupun rendab. Selain itu, siswa deogan 

kemarnpuan awal tinggi marnpu meogembangkao peogetahuan yang 

dimiliki secara lebih maksimal daripada siswa dengan kemarnpuan 

awal sedang maupuo rendah, sedangkao siswa dengan kemarnpuan 

awal reodab tidak akan lebih baik daripada siswa berkemampuan awal 

sedang dan tinggi dalarn mengembangkao peogetahuan yang 

dimilikinya. Hal itu yang menyebahkao pemaharnao siswa 

berkemarnpuao awal rendah terhadap materi yang diterima saat proses 

belajar meogajar tidak maksimal sehingga berdarnpak pada peocapaian 

prestasi belajar. 



A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan basil penelitian yang telah diperoleh mal<a dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

I. Prestasi belajar matematika yang mengilruti pembelajaran dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share Berbantuan Pennainan 

Monopoli lebih baik daripada siswa yang mengi1ruti pembelajaran dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing. 

2. Prestasi belajar matematika siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi 

lebih bail< daripada siswa dengan kemampuan awal sedang maupun rendah 

dan siswa dengan kemampuan awal sedang memiliki pn:stasi belajar 

matematika lebih baik daripada siswa dengan kemampuan awal rendah. 

3. Tidak ada interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

And Share Berbantuan Pennaianan Monopoli dan Snowball Throwing 

dengan kemampuan awal siswa tinggi, sedang, dan rendah terhadap prestasi 

belajar matematika. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan basil penelitian yang 

telah diperoleh, mal<a penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

I. Bagi Sekolah 

Sekolah memberikan pendanaan khusus bagi para guru untuk 

pengembangan media pennainan mnnopoli atau media pembelajaran lain. 
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2. BagiGuru 

Guru hendalrnya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair and Share Bemantuan Pennainan Monopoli pada bahasan 

materi lain. Selain itu, guru dapat mengembangkan media pennairum 

monopoli sesuai dengan karakteristik siswa atau mengkombinasikan 

media pennainan monopoli dengan media lain yang relevan (misalnya 

pennairum ular tangga) untuk digunakan pada saat proses pembelajaran 

sehingga siswa mendapatkan pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan, mendorong pemahaman siswa terhadap konsep atau 

materi, dan meningkatkan prestasi belajar matematika. 

3. Bagi Siswa 

Adanya permainan monopoli di model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair and Share, siswa diharapkan lebih bersemangat dalam 

mengikuti proses belajar mengajar dan berusaha untuk menyelesaikan 

setiap permasalahan/ pertanyaan yang ada pada pennainan monopoli. 

4. Bagi Peneliti yang Lain 

Peneliti lain bisa mengembangkan penelitian terkait model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share Berbantuan Permainan 

Monopoli dan tipe Snowball Throwing yang dikombinasikan dengan 

media pembelajaran berbeda yang relevan (misalnya pennairum ular 

tangga) agar kualitas pendidilcan dalam bidang pengajaran matematika 

bisa menjadi lebih baik. Selain itu, peneliti bisa mengembangkan media 

pennainan monopoli untuk dapat digunakan dalam penelitian lain dengan 

model pembelajaran yang berbeda. 
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Lampiran 1 

Sekolah 

Kelas/ Semester 

Mata Pelajaran 

Kompetensi Inti: 

: SMP N egeri 2 Pa rang Mage tan 

: VII/ 2 

: Matematikll 

I. Menghargai dan menghayati ajaran agarna yang dianutnya 

114 

SILABUS 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalarn 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alarn dalarn jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

3. Memaharni pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tarnpak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalarn ranah konkret (menggunakan, mengurai. merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan rartah 

abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggarnbar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 

sama dalam sudut pandang/teori. 
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Nilai Alokasi Sumber 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Peoilaian 

Karakter Waktu Belajar 

3.11 Menganalisis • Mengenal aritmetika Religius Pembelajaran • Sikap (Spritual dan 15 JP Powerpoint 

arittnetika sosial sosial (penjualan, Mandiri selarna 6 Sosial) menggunakan BukU'·Paket 
-

(penjualan, pembelian, potongan, Kreatif pertemuan yang Observasi LKS 

pembelian, keuntungan, kerugian, dipusatkan pada • Pengetahuan, 

potongan, bunga tunggal, 
siswa dengan menggunakan tes tertulis 

keuntungan, persentase, brute, neto, 
menggunakan • Keterampilan, 

model menggunakan praktik 
kerugian, bunga tara) 

kooperatif tipe 
tung gal, • Hubungan antara Think Pair and _ 
persentase, penjualan, pembelian, 

Share 

brute, neto,tara) untung,dan rugi 
Berbantuan 

• Menentukan bunga Pennainan 
tunggal dan pajak Monopoli dan 

• Hubungan antara, bruto, Snowball 
neto, dan tara Throwing 

--
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Nila! Alokasi Sumber 
Kompetensi Druiar Materi Pokok Pembe1ajaran Penilalan 

Kilrakter Waktu Belajar 

4.11 Menyelesailcan • Pemecahan masalah 

masalah aritmetikas sosial 

berkaitan 

dengan 

aritmetika sosial 

(penjualan, 

pembelian, 

potongan, 

keuntungan, 

kerugian, bunga 

tunggal, 

perscntasc, 

bruto, neto, tarn) 



lampiran 2 

PROGRAM TAHUNAN 

Mata Pelajaran 

Satuan Pendidikan 

Kelas I Semester 

Tahun Pelajaran 

Matematika 

SMPN 2 Parang 

VII 

2018/2019 

3.1. s1swa mampu menjelaskan dan menentukan urutan pada 

bilangan bulat (positif dan negatif) dau pecaban (biasa, 

campura~ desimal, persen); 

3.2. menjelaskan dan melakukan operasi hitung bilangan bulat dan 

pecahan dengan memanfaatkan berbagai sifat opernsi; 

3.3. menjelaskan dan menentukan representasi bilangan bulat 

besar sebagai bilangan berpangkat bulat positif; 

4.1. menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan urutan 

beberapa bilanganbulat dan pecahan (biasa, campuran, 

desimal, persen); 

4.2. menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung 

bi1angan bulat dan pecahan; dan 

4.3. menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bilangan bulat 

besar sebagai bilangan berpangkat bulat positif. 

impunan 

3.4. s1swa mampu menjelaskan dan menyatakan himpunan, 

hlmpunan bagian,himpunan semesta. himpunan 

kosong,komplemen himpunan menggunakan masalah 

20JP 

kontekstual 25JP 

3.5. menjeJaskan dan melakukan operast biner,pada himpunan 

menggunakan masalah konstekstua1 
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4.4. menyelesaikan masalah konstekstual yang berkaimn dengan 

himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan 

kosong, komplemen himpunan, dan operasi pada himpunan 

untuk menyajikan masa.lah kontekstual 

4.5. menyelesaik.an masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
' 

operasi biner pada himpunan 

Bentuk AUabar • 

3.6. Menjelaskan bentuk aljabar dan unsur-unsumya menggunakar 

masalahkontekstual 

3.7. Meajelaskan dan melakukan operasi pad a bentuk aljaba 

(penjumlahan,pengurangan, perkalian, dan pembagian) 

4.6. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan beutuk aljabar 
25 JP 

4.7. Menyelesaikan masalab yang berkaitan dengan operasi pad 

bentuk aljabar 

Persamaan dan Pertidoksamaan Linear Satu Variabel 

3.8. Menjelaskan persamaan dan perticlaksamaao linear satu 

variabel dan penyelesaiannya. 

4.8. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan dan 20 JP 
pertidaksamaan linear satu variabel. 

2 1-'erbandingan 

3.9. Menjelaskan ras10 dua besaran (satuannya sama dan 

bcrbeda). 

J.lO. Menganalisis perbandingan sen.Hai dan berbalik nilai dengan 

menggunakan tabel data, grafik., dan persamaan. 

4.9. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rasio dua 

besaran (satuannya sama dan berbeda). 
20 JP 

.10. Menyelesaikan masalab yang berkaitan dengan 

perbandingan senilai dan berbalik nilai. 
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Aritmetika Sosial 

3.11. Menganalisis aritmetika social (penjualan, pembelian 

potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal. persentase 

bruto, neto, tara) 

4.11. Menyelesaikan masalah berkaitan dengan aritmetika sosia 15 JP 

(penjualan, pembelian, potongan. keuntungan. kerugiar 

bunga tunggal, pe!l<entase, bruto, neto, tara) 

!Garis dan Sudut 

3.12. Menjelaskan sudut, jenis sudut, hubungan an.tar sudut, cara 

melukis sudut, membagi sudut. dan membagi garis. 

1.13. Menganalisis hubwigan antar sudut sebagai akibat dari dua 

garis sejajar yang dipotong oleh garis transversal. 

ei.12. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sudut dan 
20 JP 

gans. 

4.13. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan hubungan 

an tar sudut sebagai akibat dari dua gar is seJ~ar yang 

dipotong oleh garis transversal. 
' 

)egiempat dan Segitiga 

.14. Manganal
1
isis berbagai ban gun datar segiempat (pe=gi. 

persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan 

layang-layang) dan segitiga berdasarkan sisi, sudu' dan 

hubungan antar sisi dan antar sudut. 

.15. Menurunkan rumus untuk menentukan keliling dan luas 

segiempat(persegi, persegipanjang, belahketupa' 

jajargenjang,. trapesium, dan. layang-layang) dan segitiga. 30JP 

.14. Menyelesaikan masalab yang berkaitan dengan bangun datar 

segiempat (per.;egi, persegipanjang, belahketupat, 

jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan segitiga. 

4.15. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengru1 

luas dan keliling segiempat (persegi, pe!l<egipanjang, 

belahketupa' jajargenjang, trapesium, dan layang-layang). 



Penyajian Dam 

.16. Menganalisis antara data dengan cara penyajiannya 

(label, diagram gans, diagram batang,dan diagram 

lingkaran). 15 JP 

.16. Menyajikan dan menafsirkan data dalam bentuk tabel, 

diagram garis, diagram batru1g. dru1 diagrru11 lir1gkaran. 

Guru Maternatika 

Mageta.n, Febn1ari 2019 

Mahasiswa/ Peneliti 
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Lampiran 3 

Mata Pelajaran : Matematika 
.4.lokasi Waktu : 5 jam I minggn 

I 
NomorKI 

I 2 3 I 4 
NomorKD 

3,9,3.10, 4.9, 4.10 

3.11 4.11 

3.12, 3.13 4.12,4.13 

3.14, 3.15 4.14. 4.15 

3.16 4.16 

Cadangan 

fomlah 

Guru4;qka 
FENTI MEGA WA TI. S. Pd. 
NIP. 19760818 200801 2 023 

Alokasi 
Waktu 

I 
20JP 
15 JP 
15 JP 

25 JP 
15 JP 
SIP 

95 JP 

PROGRAM SEMESTER 

Januari I Febn1ari Maret 

2 3 4 5 I 2 3 4 I 2 3 ' 
5 5 5 5 

' 5 5 5 

5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

I 
i 

Kelas/SemC$ter : VD/ Genap 
Tabun Pelajaran : 1018/2019 

April Mei Juni 
' 

5 I 2 3 4 5 I 2 3 4 2 3 

' 

5 5 5 5 

' 

5 ' 5 5 

5 

5 5 5 

5 
5 5 5 5 5 

Janumi 2019 
~ )!ei\eliti 

~ 

Ket 

4 

IANTO 
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Lamplran4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELA.JARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : SMP NE GERI 2 P ARANG 

Mata Pelaja.ran : Matematika 

Kelas/Semester : VU/ Genap 

Tahnn Pelajaran : 2018-2019 

Alokasi Waktu : 15 JP (6 Pertemuan) 

A. Kompetensi Inti (KI) 

I. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Mengha!gai dan 111engh3yatj ]J\;!il!ll<\l jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalarn berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak_ mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunak~ 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, memb~ mengbitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan lndikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.11 Menganalisis arirmetika sosial 3.11.1 Mengenal fenomena atau 

(peajualan, pembelian, aktivitas yang terk.ait dengru1 

potongan, keuntungan, kerugian, arirmetika sosial (penjualan, 

bunga runggal, persentase, bruto, pembelian, potongan, 

neto,tara) keuntungan, kerugian, bunga 
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tunggal,persentase,bnrto,neto, 

tara) 

3.11.2 Mendapat:kan infonnasi yang terkait 

dengan artimetika sosiaJ 

3.l l.3 Menentukan hubungan antara 

penjuahm, pembelian, imttmg,dan 

rugt 

3.1 l.4 Menentukan bunga tunggal dan 

pajak 

3.l l.5 Meneotukan hubungan antara, 

bruto, neto, clan tara 

4.11 Menyelesaikan masalah 4.11.1 Memecahkan rnasalah terkait 

berkaitan dengan aritmetika dengan artimetika sosial 

sosial (penjualan, pembelian, 

potoogan, keuntuogan, kerugian, 

bunga tunggal, perseotase, bruto, 

oeto, tara) 

C. Tujuan Pembelajaran 

Selama dan sete]ah mengikuti pernbelajaran ini siswa dapat: 

1. Mengenal fenomena atau aktivitas yang terkait dengan aritmetika sosial 

(penjualan, pembelian, potongao, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, 

persentase, bruto, neto, tara) 

2. Mendapatkan informasi yang terkait dengan artlmetika sosial 

3. Menentukan hubwigan antara penjualan, pembelian, untung.,dan rugi 

4. Menentukan bunga tunggal dan pajak 

5. Menentukan hubungan antara., bruto. neto, dan tara 

6. Memecahkan masalah terkait dengan artimerika sosial 
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D. ~teri Pembe1-i\lnt~ 

• Kegj~4m 6. l Memah~ K~tungaIJ dan Kerngian 

• Kegiatan 6.2 Menentuka!} )3unga TUJ1ggal 

• Kegiatan 6.3 Bruto, Neto, dan Tara 

E. Medi~ Alat, Bahan dan Somber Pembelajaran 

> Metode Pembelajaran 

• Pendekatan Scientific Leaming 

Model Pembelajaran Think Pair and Share Berbantuan Permainan 

Monopoli 

> Media Pembelajaran 

Media LCD projector 

• 

• 

Laptop dan bahan presentasi powerpoint 

Monopoli matematika 

> Somber Belajar 

• Buku Siswa dan Guru 

Presentasi powerpoint 

F. Langkab-langkab Pembelajaran 

~~~1!fft1i~. 
'·'1\{~' r.J.~i'~ ' 
Kegiatan Pendahnluan 

Gum: 

Orientasi 

• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa 

untuk memulai pembelajaran 

• Memeriksa kehadiran siswa scbagai sika.p disiplin 

• Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Apersepsi 

• Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman siswa dengan materi sebelumnya, yaitu: 

memahami dan menyelesaikan masalah yang terkait dengan 

perbandingan 

• Mengingatkan kembaJi materi prasyarat dengan bertanya. 

• Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 

men it 
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pelajaran yang akan dilakukan. 

Motivasi 

• Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 

yang akan dipelajari. 

• Apabila materi ini dHruasai dengan baik dan sungguh­

sungguh, maka siswa diharapkan dapat menjelaskan tentang: 

>- Pengertian KelDltungan dan Kerugian 

• Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang 

berlangsung 

• Mengajukan pertanyaan. 

Pem·berian Acuan 

• Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada 

pertemuan saat itu. 

• Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompe~nsi dasar, 

indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsu_ng 

• Pembagian kelompok belaj~ 

• Menjelaskan me~nisme pela~aan p~ngalwnan belajar 

sesuai dengan langkah-langkah pembelajwan. 

inti mat~ti dan 

komwtel)Si y;µig ingj.n 

c!icapai 

memusatkan pe:rbath:t,n prubl topik 

,... P~gertiari Keuntun~ clan 
J(erugian 

dengan cara : 

+ ~~l • .._at 

Menayangkan ilustrasi terkait untung 

dan rugi 

,... Siswa diminta untuk melihat 

penayangan ilustrasi yang disajikan 

oleh guru mengenai untung dan rugi 
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+ Mengamati 

> Siswa diminta mengamati 

permasalahan yang terdapat pada 

buku siswa yang dapat dirangkum 

seperti ini. 

1U(l}.~--t~ l~!W ::: ! 
:1<!.® _t(lJ,\;il i N.'..11«! l''"""roaA! I 

·--+---T:--,-T.-1 
'------'~~ !)QIJU) 1~ i~ 

+ Membaca (dilalrukan di rumah sebelum 

kegiatan pembelajaran berlangsung), 

> Siswa diminta membaca materi dari 

buku siswa atau buku-buku 

penunjang lain, dari internet yang 

berhubungan dengan : 

• Pengertian Keuntungan dan 

Kerugian 

+ Mendengar dan Menyimak 

> Siswa diminta mendengarkan dan 

menyimak pemberian materi oleh 

guru yang berkaitan dengan : 

• Pengertian Keuntungan dan 

Kerugian 

Siswa diminta untuk Guru memberikan pennasalahan terk:ait 

berpikir tentang materi Pengertian Keuntungan clan Kerugian dan 

atau permasalahan meminta siswa untuk memahami secara 

yang disampaikan saksama. 

guru (Think) 

Siswa diminta Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

berpasangan dengan untuk saling mengutarakan hasil pemikiran 

teman sebelahnya dan masing-masing dengan teman sebelahnya 

mengutarakao sebagai pasangan/ kelompoknya 
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pemikimn masing~ 

masing (Pair) 

Guru memimpin pleno Setiap kelompok diminta untuk 

kecil diskusi dan tiap menyampaikan basil diskusinya di depan 

kelompok kelas dan memintA kelompok lain untuk 

mengemukakan hasil menanggapt. 

diskusinya (Share) Berawal dari kegiatan tersebut mak.a guru 

mengarahkan pembicaraan pada pokok 

permasaJahan dan menambah materi yang 

belum diungkapkan oleh siswa. . 
Siswa bermain Siswa diminta bermain monopoli matematik.a 

monopoli dengan yang sudah dirancang dan disiapkan oleh 
• 

sekelompoknya/ guru sesuai dengan prosedur yang ada. 

pasangannya Kegiatan bermain monopoli matematika 

diharapkan mampu menambah peinahaman 

terhadap materi. 

Guru memberi atau Guru bersama siswa menyimpulk.an terk.ait 

membuat suatu apa yang sudah dip.elajari 

kesimpulan 

Kegiatan Penotup 10 

Siswa: menit 

• Membuat rangkuman dengan bimbingan guru tentang bal-bal 

penting yang muncul dalmn kegiatan pembelajaran yang baru 

dilakukan. 

Guru: 

• Mengagendakan pekerjaan rumah dan/ atau tugas proyek 

• Meoutup pembelajaran dan m~inta siswa rnembaca buku 

I siswa ma.teri sehmjutny.!:L 



Kegiatan Pendahuluan 

Guru: 

Orientasi 

• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa 

uotuk memulai pembelajaran 

• Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin 

• Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Apersepsi 

• Mengaitkan materi pembelajaran yang alran dilakukan dengan 

pengalaman siswa dengan materi sebelumnya, yaitu : 

>- Pengertian Keuntungan dan Kerugian 

• Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 

• Mengajukan pertanyaan yang adaketerkaitannya dengan 

pelajaran yang alran dilakukan. 

Motivasi 

• Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 

yang akan dipelajari. 

• Apabila materi ini kerjakan dengan baik dan sungguh­

sungguh, maka siswa diharapkan da.pat menjelaskan : 

»- Persentase Kelllltungan dan Kerugian 

• Men~p_aikan tujuan p~~lajmn pada perteniuan yang 

berlangsung 

Pe_mberb1J;t Acg!lD 

• Memberitahukan materi pelajaran yang alran dibahas pada 

pertemuan saat itu. 

• Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 

indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung 

• Pembagian kelompok belajar 

• Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar 

sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran. 
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GUru menyainpaik8n iriti 

materi clan kompetensi 

yang ingin dicapai 

Siswa diberi motivasi atau rangsangan 

untuk memusatkan perhatian pada topik 

> J>ersentase Keuntungan dan 

Kerugian 

dengan cara : 

+ Melihat 

Menayangkan ilustrasi terka·it 

Persentase Keuntungan dan Kerugian 

> Siswa diminta untuk meJihat 

permasalahan terkait Persen~ 

Keuntungan dan Kerugian yang 

ditampilkan oleh gun1. 

+ Mengamati 

> Siswa diminta mengamati 

beberapa contoh perrnasalahan 

kontekstual Persentase 

Keuntungan dan Kerugian. 

I. Jika HB menyatakan harga 

beli suatu barang oleh 

penjual (modal), 

sedangkan HJ menyatakan 

harga jual suatu barang 

oleh penjual, pada kondisi 

beriku~ yang menyatakan 

kondisi untung, rugi, atau 

impas adalah: 

a. HJ < HB rugi 

b. HJ > HB untung 

c. HJ~ HB impas 
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% luu:ga jual : % luu:ga beli 

: % keuntungan 

108o/o: 100o/u:8% 

+ Membaca (dilakukan di rumah 

sebelum kegiatan pembelajaran 

berlangsung), 

> Siswa diminta membaca materi 

dari buku siswa atau buku-buku 

penunjang lain, dari internet yang 

berhubungan dengan : 

• Persentase Keuntungan dan 

Kerus:ian 

+ Mendengar dan Menyimak 

,... Siswadiminta meodengarkan dan 

menyimak pemberian materi oleh 

guru dengan sungguh-sungguh 

terlcait 

• Persentase Keuntungan dan 

Keru~an 

Siswa diminta untuk Guru memherikan permasalalum terkait 

berpikir tentang mater! Pernentase Keuntungan dan Kerugian, 

atau permasalahan yang meminta siswa untuk memahami secara 

disampaikan guru saksama. 

(Think) 

Siswa diminta Guru memberikan kesempatan kepada 

berpasangan dengan siswa untuk saling mengutarakan basil 

teman sebelahnya clan pemikiran masing-masing dengan teman 

mengutarakan pemikiran sebelahnya sebagai pasangan/ 

masing-masing (Pair) kelompoknya 
f-------------f----------------------

Guru memimpin pleno Setiap kelompok dim.iota untuk 

kecil diskusi dan tiap menyampailcan basil diskusinya di depan 

kelompok kelas dan meminta kelompok Jain untuk 

mengemu.kakan basil menanggapi. 
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diskusinya (Share) Berawal dari kegiatan tersebut maka guru 

mengarahkan pembicaraan pada pokok 

pemtasalahan dan menambah materi yang 

belum diungkapkan oleh siswa. 

Siswa bermain monopoli Siswa diminta bermain monopoli 

dengan .sekelompoknya/ matematika yang sudah dirancang dan 

pasangannya disiapkan oleh guru sesuai dengan 

prosedur yang ada. 

Kegiatan bennain monopoli maternatika 

diharapkan mampu menambab 

pemahaman terhadap materi. 

Guru memberi atau Guru bersama siswa menyimpulkan terkait 

membuat suatu apa yang sudah dipelajari 

kesimpulan 

Kegiatan Penutup 

Siswa: 

• Membuat rangkuman dengan birnbingan guru tentang hal-hal 

penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 

dilakukan. 

Guru: 

• Mengagendakanl memeriksa pekerjaan rumah danlatau tugas 

proyek 

• Menutup pembelajaran dan meminta siswa membaca buku 

siswa materi selanjutnya. 

Kegiatan Pendabuluan 

Guru: 

Orientasi 

+ Melakukan perobukaan dengan salam pembuka dan berdoa 

untuk memulai ~belajaran 

+ Mernerik.sa keh,adiran siswa s~b_agai sikap disiplin 
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+ Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawa.li kegiatan 

pembelajaran. 

Apersepsi 

+ Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman siswa dengan mat.eri sebelumnya, yaitu: 

:.. Persentase Keuntungan dan K.erugian 

• MengingatkBn kembali materi prasyarnt dengan bertanya. 

• Mengajulom permnyaan yang eda keterl<aitannya dengan 

pelajaran yang akan dilakukan. 

Motivasi 

+ Memberikan gambaran tentang manfairt mempelajari pelajaran 

yang akan dipelajari. 

+ Apabila mareri ini kerjakan dengan baik dan sungguh­

snngguh, maka siswa diharapkan dapat menjelaskan tentang: 

,... Menentukan Bunga TunggaJ 

+ Menyarnpaikan tujuan pemb!llajaran pada pertemuan yang 

bertangsung 

~ Mengajukan pertanyaan. 

PeQJ.berian A~u~n 

• Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada 

pertemuan saat itu. 

• Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 

indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung 

• Pembagian kelompok belajar 

• Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar 

sesuai den_gan langk.ah-langkah pembelajaran. 

Kegiatan Inti 60 

Guru meriyroD:paikan mu· 
materi clan kompetensi 

yang ingin dicapai 

SisWa diberi motivasi atau rangsangan 

untuk memusatkan perhatian pada topik 

> Menentukan Bunga Tunggal 

dengan=: 

men it 
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.. Melihat 

Menayangkan ilustrasi terkait Bunga 

Tunggal 

>- Siswa diminta untuk melihat 

ilustrasi yang disajikan oleh guru 

dengan saksama. 

• Mengamati 

Siswa diminta mengamati i 
beberapa contoh/ kasus I 
pennasalahan kontekstual terk.ait 

I 

menentukan bunga tuuggal yang 

terdapat pada buku siswa .. Membaca (dilakukan di rumah 

sebelum kegiatan pembelajaran 

berlangsuug), 

~ Siswa dimin_ta m~baka materi 

dari buku siswa atau buku-buku 

pc;m.IJDjang lain. diµ-~ jntqn~t 

~g ~f~t!l>Wlg@. d~Qgai,. : 

• Menentukan Bunga Tunggal 

+ Meodongar dan Menybnok 

> Siswa dirµinta m~nd!';ngiµi<an 

~mb~rian materi ol~b guru yang 

berkait;in dengan 

• Menentu.kan Bunga Tunggal 

·si'~wa-i:lh1iiD~ wiiiik nuru·niem&mkfili ·· nnasaliilulli ieikitii . . . .. . .... pe . . . .. . ... 

berpjkir tent;ing materi Men.entukap. Bunw.t Tunwl dan meminta 

atau permasalahan yang siswa untuk memahami secara saksama. 

disampaikan guru 

(Think) 
I 

Siswa diminta Guru memberikan kesempatan kepada ' 

berpasangan dengan siswa untuk sating mengutarakan hasil 

teman sebelahnya dan pemikirnn masing-masing dengan teman 
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mengutaEakan pemikinm sebelahnya sebagai pasangan/ 

masing-masing (Pair) kelompoknya 

Guru memimpin pleno Setiap kelompok diminta untuk 

kecil diskusi dan tiap menyampaikan basil diskusinya di depan 

kelompok kelas dan meminta kelompok lain untuk 

mengemukakan basil menanggapt. 

diskusinya (Share) Berawal dari kegiatan tersebut maka guru 

mengarahkan pembicaraan pada pokok 

permasalahan clan menambah materi yang 

belwn diungkapkan oleh siswa 

Siswa bennain monopoli Siswa dim.inta bermain monopoli 

dengan sekelompoknya/ matematika yang sudah dirancang dan 

pasangannya disiapkan oleh guru sesuai dengan 

prosedur yang ada. 

Kegiatan bermain monopoJi matematika 

dibarapkan mampu menambah 

pemahaman ter:badap materi. 

Guru memberi atau Guru bersama siswa menyimpulkan 

membuat suatu terkait apa yang sudah dipelajari 

kesimpulan 

Kegiatan Penutup 10 

Siswa: men it 

• Membuat rangkuman dengan bimbingan guru tentang hal-hal 

penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 

dilakukan. 

Guru: 

• Mengagendakan/ memeriksa pekerjaan rumah dan/atau tugas 

proyek 

• Menutup pembelajaran dan mem~ta siswa membaca buku 

siswa materi selanjutnya. 



Kegialao Peodalinluan 

Guru: 

Orlentasi 

• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa 

untuk memulai pembelajaran 

• Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin 

• Meny.iapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

~persepsi 

• Mengaitican materi pembelajaran yang alcan dilakukan dengan 

penga1aman siswa dengan materi sebelumnya, yaitu: 

Menentukan Bunga Tunggal 

• Mengingatlran kembali materi prasyarat dengan bertanya. 

• Mengajukan pertanyaan yang ada keterl<aitannya dengan 

pelajaran yang akan dilaku~. 

Motivasi 

• Memberikan gamb.~n tent.ang manfaat mempelaj_ari pelajaran 

yMg akan dipelajari. 

• ApabiJ_a m11~ µri ~erjaJcmi deQ.gaQ \:>aik <lap. sunggµh­

sunggoh, en~ ~iswa dil:!arn.p~ dapat menjelas~: 

> Disk.on (petongan) clan Pajak 

• Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang 

berlangsung 

• Mengajukan pertanyaan. 

Pem·beria:n Acuan 

• Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibabas pada 

pertemuan saat itu. 

• Memberitahukan tentang kompetensi inti. kompetensi dasar, 

indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlan$Stlllg 

• Pembagian kelompok belajar 

• Mertjelask.an mekanisme pelaksanaan pengalllITlan belajar 

sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran. 
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inti materi dan 

kompetensi yang ingin 

dicapai) 

Siswa diminta untuk 

Siswa diOOd'fuotiVasi atau rangsangan untuk 

memusatkan perliatian pada topik 

> Diskon (potengan) dan Pajak 

dengan cara : 

+ Melihat 

> Menayangkan ilustrasi terkait 

dengan diskon dan pajak 

<- Mengamati 

Siswa diminta mengamati beberapa 

contohlkasus Diskon (potongan) dan 

Pajak yang terdapat pada buku siswa 

dengan saksarna 

+ Membaca 

Siswa diminta membaca materi dari 

buku siswa atau bulru-buku penunjang 

lain, dari internet yang berhubungan 

dengan: 

> Diskon (potongan) dan Pajak 

+ Meodengar dan Menyimak 

> Siswa diminta mendengarkan 

pemberian materi oleh guru yang 

ber:kaitan dengan 

• Diskon (potongan) dan Pajak 

Guru memberikan permasalahan terkait 

berpikir tentang materi Diskon (potongan) dan Pajak, meminta 

atau pennasalahan 

yang disampaikan 

guru (Think) 

Siswa diminta 

berpasangan dengan 

siswa untuk memahami secant saksama. 

Guru memberikan kesempatan kep11da siswn 

untuk sating mengutarakan basil pemikiran 
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teman sebelehnya dan masing-masing dengan teman sebe1ahnya 

mengutarakan sebagai pasangan/ kelompoknya 

pemikiran masing-

masing (Pair) 

Guru memimpin pleno Setiap kelompok diminta untuk 

kecil diskusi dan tiap menyampaikan hasiJ diskusinya di depan 

kelompok kela.c; dan meminta k.elompok lain untuk 

mengemukakan basil menanggap1. 

diskusinya (Share) Berawal dari kegiatan tersebut maka guru 

mengarahkan pembicaraan pada pokok 

permasalahan dan menambah materi yang 

belum ·diungkapk:an oleh siswa. 

Siswa bennain Siswa diminta bermain monopoli 

monopoli dengan matematika yang sudah dirancang dan 

sekelompoknya/ disiapkan oleh guru sesuai dengao prosedur 

pasangannya yangada. 

K.egiatan bermain monopoli matematika 

diherapkan mampu menambah pemahaman 

terhadap mat~. 

Guru memberi atau Gum bersama siswa menyimpulkan terkait 

membuat suatu apa yang sudah dipelajari 

kesilnpulan 

Kegiatan Penutop 10 

Siswa: men it 

• Membuat rangkuman dengan bimbingan guru tentang hal-hal 

penting yang muncul dalam kegjatan pembelajanm yang baru 

dilakukan. 

Guru: . 
• Men~g~Q.dakan/ meme~ ~k!o':rj~ ~ Q?fi/ !lt?P. fl.!.~ 

pf9yek 

• Mentitup pembelajaran dan meminta siswa membaca buku 

siswa materi selanjutnya. 



Kegi:a:tan Pendahtlluan 

GuFU: 

Orientasi 

• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa 

untuk memulai pembelajaran 

• Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin 

• Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Apersepsi 

• Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman siswa dengan materi sebelumnya, yaitu : 

>- Diskon (potongan) dan Pajak 

• Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 

• Mengajukan pertanyaan yang ada koterkaitannya dengan 

pelajaran yang akan dilakllkan. 

Motivasi 

• Memberikan gambaran teUWlg man(aat mempelajari ~lajaran 

yang akan clipelajl!fi. 

• ApabiJa JD~~ri ini Jc;erj~ 4~nglfil baik dan stmggµh­

sµnggµ_~ ma}ca ~iswa diharapJgu) @p~ rnenj~l~Jqm tent@.g: 

> Pengertian Bruto. Neto. dan Tara 

• Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang 

berlangsung 

• Mengajukan portnnyaan. 

Pemberian Acuan 

• Mernberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada 

pertemuan saat itu. 

• Memberitahukan tent.ang kompetensi inti, kompetensi dasar, 

indikator, dan KKM pada pertemnao yang berlangsung 

• PembaJ9an kelompok belajar 

• Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar 

sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran. 
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materi dan kompetensi 

yang .ingin dicapai 

'· · :· motivasi aiiul r8.ngsimgan 

untuk memusatkan perhstian pada topik 

>- Pengettian Bruto, Neto, dan Tara 

dengan cam : 

+ Melihat 

Menayanglcan ilustrnsi terlcan dengan 

materi bruto, neto, dan tara. 

> Siswa melihat ilustrasi yang 

disajikan oleh guru dengan 

saksama. 

+ Mengamati 

> Siswa diminta mengamati 

permasalahan yang terdapat pada. 

buku siswa terkait dengan bruto, 

neto, dan tara. 

> Sisw_a menanyakan apa yang 

mMcul '-1.i ~"* mere.ka terkait 

deQ.gan ~~ y1µ1g ~ dirumitinya 

sehin akan · adi diskusi .. w ... tro ... 
ringan di dalam kelas. 

+ Mombl!!'!l (dU~ di rum•~ 

~belum ~egiatan ~m~l4jaran 

b!'fla!i&'Wlg), 

> Siswa dinUnta membaca materi 

<lari buku si~ a@ubuiqi~bl.lk\I 

~nvnjapg hlin, c:lari internet 

yang berl:J.l!Pun~ deng{lll bruto, 

neto, dan tarn. 
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+ Mendengar dan Menyim.ak 

> Siswa diminta mendengarkan dan 

menyimak secara saksama 

pemberian materi oleh guru yang 

berkaitan dengan: 

• Pengertian Bruto, Neto, dan 

Tara 

Siswa diminta untuk Guru memberikan permasalahan terkait 

berpikir tentang materi Pengertian Bnito, Neto, dan 'fara 

atau pennasalahan yang (meminta siswa untuk memahami secara 

disampaikan guru (Think) saksama). 

Siswa diminta Guru memberikan kesempatan kepada 

berpasangan dengan siswa untuk: saling mengutarakan basil 

teman sebelahnya dan pemikiran masing ... masing dengan teman 

mengutarakan pemikiran sebelahnya sebagai pasangan/ 

masing-masing (Bair) kelompoknya 

Guru memimpin pleno Setiap lrelompok diminta uotuk 

kecil diskusi dan tiap menyampaikan basil diskusinya di depan 

kel.ompok mengemukakan kelas _dan meminta kelompok lain untuk 

basil diskusinya (Share) menanggapi. 

Berawal dari kegiatan t~rsebut maka guru 

mengarabkan pambicaraan pada pokok 

peo:niisalah3ll d,a.n men,ambal1 materi yang 

belum diungkap}can oleh siswa. 

Sisv.:a bermain mooopoli Siswa dim.in.ta ~ain monopoli 

dengan sekelompoknya/ matematika yang sudah dirancang dan 

p~ga.imya disi1tpkan oleh guru se.suai dengan 

pr9~eQ.ur y~g $. 

Kegiirtan bermain monopoli matematika 

diharapkan mampu menambab 

pemahaman terhadap materi. 

Guru membetj atau Guru bersama siswa menyimpulkan 

membuat suatu terkait apa yang sudab dipelajari 



kesimpulan I 
Kegiatliil Peoiltup 

Siswa: 

• Membuat rangkum.a.n dengan bimbingan guru tentang bal-hal 

penting yang muncul dalatn kegietan pembelajaran yang barn 

dilakuken. 

Guru: 

• Mengagendakan/ memeriksa pekerjaan rumah dan/ atau tugas 

proyek 

• Menutup pembelajaran dan meminta siswa membaca buku 

siswa materi se1anjutnya. 

Kegiatan P4'ndahuluan 

Guru: 

OrientaBi 

+ Melakukan pembukaen dengan salam pembuka dan berdoa 

untuk memulai pembelajaran 

o Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin 

+ Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Apersepsi 

• Mengaitkan materi pembelajarao yang akan dilakukan dengan 

pengalaman siswa dengan materi sebelumnya. yaitu : 

Pengertian Bruto, Neto, dan Tara 

• Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 

• Mengajukau pertanyaau yang ada kelerkaitann)'l! dengan 

pelaj1ITT1n yang a.k_an dilaku!ran.. 

MoUvasi 

• Memberikan w:JI~ ~enbµlg miW@t me~laj~ ~laj_anµI 
yang *an 4jpelaj~i. 

o Apabila materi ini kerjakan dengan baik dan sunggub-
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sungguh. maka siswa diharapkan dapat menjelaskan tentang: 

>- Hubungan Bruto. Neto. dan Tara 

• Menyampaikan tujnan pembelajaran pada pertemuan yang 

berlangsung 

• Mengajulom pertanyaan. 

PembeMo Acuan 

• Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada 

pertemuan saat itu. 

• Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 

irulikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung 

• Pembagian kelompok belajar 

• Menjel.ask.an mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar 

sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran. 

Kegiatan Inti 100 

Guru menyampaikan inti Siswa diberi motivasi atau rangsangan 

materi dan kompetensi untuk memusatkan perbatian pada topik 

yang ingin dicapai > Hubungan Bruto, Neto, dan Tara 

dengan cara : 

+ Melibat 

Monayangkan illlS!raSi terkait 

hubun.gan antara bn®, neto. Mil tara 

YMS tffsajik&P 9~eh guni ~ 

~a 

+ M~~it~~ti 

,... Siswa diminta mengamati 

gambar yang disajikan oleh 

guru seperti di bawah ini 

-· ,_ ·, Bruto :: TGrTa + Netto-.-.. ,·. 

Tarra • Bl'Uti> - Netto 
~0!~9-To~ 
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> Berdasarkan pengamamn 

terhadap gambar, siswa diminta 

unb.lk menanyakan hal-hal yang 

mungkin muncul di benak 

mereka sehingga akan terjadi 

diskusi ringan di kelas. 

+ Membaca ( dilakukan di rumah 

sebelum kegiatan pembelajaran 

berlangsung), 

> Siswa diminta membaca materi 

dari. buku siswa atau buku-buku 

penunjang lain, dari internet 

y1mg berhubungan dengan 

materi 

> Hubungan Bruto, N~. dan 

Tara 

+ Mendengar du Menyimol< 

~ Siswa djminta men~ngarkan 

4M mrnyj~ pet:Q.~ri!ll-1 
m!lt~ri oleh gµru yang ~rkajtlm 

dengan 

• Hubungan Bruto, Neto, dan 

Tara 

Siswa diminta untuk Guru memberikan pennasalahan terkait 

berpikir tentang materi Hubungan Bruto, Neto, dan Tara 

atau pennasalahan yang (meminta siswa untuk memabami secara 

disampaikan guru saksama). 

(Think) 

Siswa diminta Guru memberikan kesempatan kepada 

berpasangan dengan siswa untuk saling mengutarakan hasil 

teman sebelahnya dan pemikiran masing-masing dengan teman 

mengutllrakan pemikiran sebelalitrya sebagai pasangan/ 

rnasing-masing (Pair) keJompoknya 
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Guru memim:pin plene Setiap lrelompok diminla untuk 

kecil diskusi dan tiap menyampaikan basil diskusinya di depan 

kelompok kelas dan meminta kelompok lain untuk 

mengemukakan basil menanggapi. 

diskusinya (Share) Berawal dari kegiatan tersebut maka 

guru mengarahkan pembicaraan pada 

pokok permasalahan dan menambah 

' 
materi yang l;>elum diungkapkan oleh 

s1swa. 

Siswa bennain monopoli Siswa dim.iota bennain monopoli 

dengan selrelompoknyal matematika yang sudah dirancang dan 

pasangannya disiapkan oleh guru sesuai dengan 

prosedur yang ad.a. 

Kegiatan bermain monopoli matematika 

diharapkan mampu menambah 

pemahaman terhadap materi. 

Guru memheri atau Guru be=ma siswa menyimpulkan 

membuat suatu terkait apa yang sudah dipelajari 

kesimpulan 

Kegiailm Penntup 10 

Siswa: Men it 

• Membuat rangkuman dengan bimbingan guru tentang hal-hal 

penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang ba,ru 

dilakukan. 

Guru: 

• Mengagendakanl n1emeriksa pe~~aan rumah d<Pt tugas 

prpyek 

• Menutup pembelaj{l.ran clan meminta siswa membaca. buku 

siswa materi selanjutnya. 
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PAPAN MONOPOLI DAN ATURAN PERMAINAN 

i I I 

JI I 'J _ ___,_ _ _ 
75.000 70.000 15.000 10.000 55.000 



Alat,P""""8inan 

1. Sebuah papan monopoli yang dilengkapi dengan petak-petak yang 

menerangkan Tanah Bangurum 

2. Dua buah dadu dau Pion 

3. Miniatur rumah dan hotel 

4. I set kartu dengan warna yang berbeda yang berisi soal-soal matematika. 

5. I set kartu (Dana Umum) 

6. 1 set kartu (Kesempatan) 

7. Uang monopoli (Uang Mainan) 

Atur-an ·Permainan 

I. I papan monopoli akao dimainkan oleh masing-masing kelompok (@ 2 

orang) 

2. Tiap pemain mula-mula diberi uang monopoli dengan jumlab yang sama 

besar (Rp 5.000.000,-) 

3. Pennulaan membuang dadu bergiliran, angka yang terbanyak main dahulu. 

Pennainan dimulai di petak start. Setelab ito poin pemain dijalankan 

bergiliran sesuai dengan angka dadu kepetak-petak meourut arab panab. 

4. ftka pemain berhenti di salab satu kotak, maka pemain barns mengarnbil 

kartu soal sesuai dengan warna kotak. 

5. Pemain barns dapat menjawab pertanyaan tersebut dalam jangka wakto 

yang telab ditentokan. 

6. Jika pemain berhasil menjawab dengan benar, maka pemain tersebut 

berhak membeli areal tersebuL Narnun, jika pemain tidak dapat menjawab 

pertanyaan tersebut, maka pertanyaan tersebut dikembalikan ke tempatnya 

dan membayar denda sebesar Rp 20.000,- kemudian permainan di 

lanjutkan kembali. 

7. Jika area yang sudah dibeli, disinggabi oleh pihak lawan, maka lawan 

wajib membayar denda sesuai dengan harga yang tertera pada kartu hak 

milik. 

• 
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8. Jika pemain singgah di kotak Dana Umum atau Kesempatan maka wajib 

mengambil satu kartu yang telah disediakan dan melaksanakan apa yang 

tertulis di dalam kartu tersebut. 

9. Dalam pennainan ini, pemenang adalah pemain yang banyak memiliki 

harta, yaitu tunai dan aset yang dimiliki (tanab, rumah dan hotel) 

10. Pennainan diakhiri setelah waktu dinyatakan selesai (Waktu pennainan 

ditentukan bernama sebelum pennainan dimulai) 
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RENCANAPELAKSANAANPEMBELA.JARAN 

(RPP) 

Satuao Pendidikan : SMP NEGERI 2 P ARANG 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : V11/ Genap 

Tahon Pelajaran : 2018-2019 

Alolwi Waktl.I : 15 JP (6 Pertemuan) 

A. Kompetensl Inti (Kl) 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Mengbargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya 

J. Memabami pengetabuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tabuoya tentang ilmu pengetabuan., teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
• 

dengan yang dipelajari di sekolah dan surnber lain yang sama dalarn sudut 

pandang/teori. 

B. Kompetensi DBSllr (KD) dan lndibtor Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) lndikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.11 Menganalisis aritmetika sosial 3.11.1 Mengenal fenomena atau 

(penjualan, pembelian, aktivitas yang terkait dengan 

potongan, keuntungan, kerugian, aritmetika sosial (penjualan, 

bunga tuoggal, persentase, bruto, pembelian, potongan, 

neto,tara) kenntungan, kerngian, buoga 
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tunggal, persentase, bruto, neto, 

tara) 

3.11.2 Mendapatkan infonnasi yang terkait 

dengan artimetika sosial 

3.11.3 Menentukan bubungan antara 

penjualan, pembelian, untung,dan 

rugt 

3.11.4 Menentukan bunga tunggal dan 

pajak 

3.11.5 Menentukan hubungan antara, 

bruto, neto, clan tara 

4.11 Menyelesaikan masalah 4.11.1 Memecahkan masalah terkait 

berkaitan dengan aritmetika dengan artimetika sosial baik 

sosial (penjualan. pembelian. melalui tanya jawab, diskusi, 

potongan. keuntungan, kerngian, atau, prcsentasi. 

bunga tunggal, persentase, brnto, 

neto, tara) 

C. Tujuan Pembelajaran 

Selama dan setelah mengikuti pembelajaran ini siswa dapat: 

I. Mengenal fenomena atau aktivi.tas yang terkait dengan aritmetika sosial 

(penjualan. pembelian, potongan. keuntungan. kerugian. bunga tunggal, 

persentase, bruto, neto, tara) 

2. Mendapatkan informasi yang terkait dengan artimetika sosial 

3. Menentukan hubungan antara penjualan, pembelian., untung,dan rugi 

4. Menentukan bunga tunggal dan pajak 

5. Menentukan hubungan antara, bruto, neto, dan tara 

6. Memecahkan masalah terkait dengan artimetika sosial baik melalui 

tanya jawab, diskusi, atau, preserrtasi. 
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D. Materi Pembelajaran 

• Kegiatan 6.1 Memabami Keuntungan dan Kerugian 

• Kegiatan 6.2 Menentukan Sunga Tunggal 

• Kegiatan 6.3 Bruto, Neto, clan Tara 

E. Medi~ Alat, Baban dan Sumber Pembelajaran 

> Metode Pembelajaran 

• Pendekatan 

• Model Pembelajaran 

> Media Pembelajaran 

• Media LCD projector 

Scientific Leaming 

~()nowbail Throwing 

• f~aptop, dan bahan presentasi powerpoint 

~ Somber Belajar 

• Buku Siswa 

• Buku Guru 

• Presentasi powerpoint 

F. Langkah-langkab Pembelajaran 

.~ .. 
Kegiatan Pendlhuluan 

Gnru: 

Orientasi 

• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka clan berdoa 

untuk memulai pembelajaran 

• Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin 

• Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Apersepsi 

• Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman siswa dengan materi sebelumnya, yaitu: 

memahami dan menyelesaikan masalah yang terkait dengan 

perbandingan 

• Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 

• Mengajukan pertanyaan yang ada keterkait.annya dengan 

pelajaran yang akan dilakukan. 
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Motivasi 

• Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 

yang akan dipelajari. 

• Apabila materi ini dikuasai dengan baik dan sungguh­

sungguh, maka siswa diharapkan dapat menjelaskan tentang: 

> Pengertian Keuntuggan dan Kerugian 

• Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang 

berlangsung 

• Mengajnkan pertanyaan. 

Pemberian. Acuan 

• Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pad.a 

pertemuan saat itu. 

• Memberitahukan tentang kompetensi inti. kompetensi dasar, 

indikator, dan KKM pad.a pertemuan yang berlangsung 

• Pembagian kelompok belajar 

• Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar 

sesuai dengan langkah·langkah pembelajaran. 

Guru menyampaikan 

materi yang akan 

disajik.an 

Kegiatan Inti 

Siswa diberi motivasi atau rangsangan untuk 

me1nusatkan perhatian pada topik 

>- Pengertian Keuntungan dan 

Kerugian 

dengan para : 

+ Melihat 

Menayangkan ilustrasi terkait untung 

dan rugi 

> Siswa diminta untuk melihat 

penayangan ilustrasi yang disajikan 

oleh guru mengenai untung dan rugi 
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Guru membentuk 

kelompok-kelompok 

clan memanggil 

masing-masing ketua 

kelompok untuk 

memberikan 

penjelasan tentaag 

materi 

+ Mengamati 

,... Siswa dim.iota mengamati 

pennasalahan yang terdapat pada 

buJru siswa yang dapat dirangkum 

seperti ini. 

+ Membaca (dilakukan di rumah sebelum 

kegiatan pembelajaran berlangsung), 

,... Siswa dirninta membaca materi dari 

buku siswa atau buku-buku 

penunjang lain., dari internet yang 

berhubungan dengan : 

• Pengertian Keuntungan dan 

Kerugian 

+ Mendengar dan Menyimak 

,... Siswa diminta mendengarkan dan 

menyimak pemberian materi oleh 

guru yang berkaitan dengan : 

• Pengertian Keuntungan dan 

Kerugian 

Guru membentuk kelornpok dan memberikan 

penjelasan kepada ketua kelompok tentang 

tugas materi yang harus dipelajari/ 

didiskusikan, yaitu terkait dengan Pengertian 

Keuntungan dan Kerugian 
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Masing-lllllSing ketua Ketua kelompok menyampailam kepada 

kelompok kembali ke anggota kelompok.nya masing-masing terkait 

kelompok:nya masing- tugas materi yang harus dipelajari/ 

masing, kemudian didiskusikan dan segera melaksanakannya 

menjelaskan materi 

yang disampaikan oleh 

guru kepada anggota 

kelompoknya 

Masing-masing siswa Setiap siswa menuliskan pertanyaan/ 

diberikan satu lembar permasalahan terkait dengan materi yang 
' 

kertas kerja untuk sudah dijelask.an oleh ketua kelompok 

menuliskan satu masing-masing. 

pertanyaan at)a saja 

yang menyan.gk.ut 

materi yang sudah 

dijelaskan oleh ketua 

kelompok. 

Setiap siswa membuat Siswa sating melempar kertas pertanyaan 

kertas yang herisi yang sudah dibuat seperti bola 

pertanyaan seperti bola 

dan saling dilempar 

Siswa menjawab Siswa menjaWab pertanyaan yang tertulis 

pertanyaan sesuai yang dalam kertas berbentuk bola secara 

tertulis pada bola bergantian dao goru melakukan 

kertas yang diperoleh. pendampingan selama pembahasan serta 

mengarahkan pad.a jawaban yang benar 

Guru melakukan Guru bersama siswa melakukan evaluasi 

evaluasi terhadap pembelajaran yang telah 

dilakukan dan menarik kesimpulao 

Kegiatan Penutup IO 

Siswa: me nit 

• Membuat rangkuman dengan bimbingan guru tentang ha1-ha1 

penting yang muncul da1am kegiatan pembelajaran yang barn 



dilakukan. 

Guru: 

• Mengagendakan pekerjaan rumah clan/ atau tugas proyek 

• Menutup pembelajaran dan meminta siswa membaca buku 

siswa materi selanjutnya 

Kegiatan'Pelldlihulaan 

Guru: 

Orientasi 

• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa 

untuk memulai pembelajaran 

• Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin 

• Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Apersepsi 

• Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman siswa dengan materi sebelumnya, yaitu : 

>- Pengertian Keuntungan clan Kerugian 

• Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 

• Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 

pelajaran yang a1can dilakukan. 

Motivasi 

• Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pel8;jaran 

yang akan dipelajari. 
' 

• Apabila materi ini kerjakan deng8n baik dan sungguh-

sungguh. maka siswa diharapkan dapat menjelaskan : 

>- Persentase Keuntungan dan Kerugian 

• Meuyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang 

berlangsung 

• Mengajukan pertanyaan. 
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Pemberian Acuan 

• Memberitahu.kan materi pelajaran yang akan dibahas pada 

pertemuan saat itu. 

• Memberit.ahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 

indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung 

• Pembagian kelompok belajar 

• Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar 

sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran. 

materi yang akan 

disajikan 

Kegiatan Inti 

·s1swa d1 .,-!-- -·mOtiv&si arau nings:angan 

untuk memusatkan perhatian pada topik 

>- Persentase Keuntungan dan 

Kerugian 

dengan cara : 

<O> Melihat 

Menayangkan ilustrasi terkait 

Persentase Keuntungan dan Kerugian 

>- Siswa diminta untuk melihat 

pennasalahan terkait Persentase 

Keuntungan clan Kerugian yang 

ditampilkan oleh guru. 

+ Mengamati 

> Siswa diminta mengamati 

beberapa contoh pennasalahan 

kontekstual Persentase 

Keuntungan dan Kerugian. 

1. Jika HB menyatakan harga 

beli suatu barang oleh 

penjual (modal), 

sedangkan HJ menyatakan 

harga jual suatu barang 
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oleh penjual, pada kondisi 

berikut, yang menyatakan 

kondisi untung, rugi, atau 

impas adalah: 

a HJ <HB rugi 

b. HJ> HB untung 

c. HJ ~ HB impas 

o/o harga jual : % harga beli 

: 
0/o keuntungan 

}Q8 o/o: IQQ Ofo: 8 ~'(, 

+ Membaca ( dilakukan di rumah 

sebelum kegiatan pembelajaran 

berlangsung), 

> Siswa· diminta membaca materi 

dari buku siswa atau buku-buku 

penunjang lain, dari internet yang 

berl>ubungan dengmi : 

• Persentase Keuntungan dan 

Kerugian 

+ Mendengar dan Menyimak 

> Siswa diminta mendengarkan dan 

menyimak: pemberian materi o1eh 

guru dengan sungguh-sungguh 

terkait 

• Persentase Kelllltungan dan 

Kerugian 

Guru membentuk Guru membentuk kelompok clan 

kelompok-kelompok dan memberikan penjelasan kepada ketua 

memanggil masing- kelompok tentang tugas materi yang harus 

masing ketua kelompok dipelajari/ didiskusikan, yaitu terkait 

untuk memberikan dengan Persentase Keuntungan dan 

penjelasan tentang materi Kerugian 
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Masing-masing ketua Ketua kelompok menyampaikan kepada 

kelompok kembali ke anggota kelompoknya masing-masing 

kelompoknya masing- terkait ttlgBS materi yang harus dipelajari/ 

masing, kernud.ian didiskusikan dan segera meJaksanakannya. 

meajelaskan materi yang 

disampaikan oleh guru 

kepada anggota 

kelompoknya 

Masing-masing siswa Setiap siswa menuliskan pertanyaan/ 

dibenl<an satu lembar permasalehan terkait dengan materi yang 

kertas kerja untuk sudah dijelaskan oleh ketua kelompok 

menuliskan satu masing-masing. 

pertanyaan apa saja yang 

menyangkut materi yang 

sudah dijelaskan oleh 

ketua kelompok. 

Sctiap siswa membuat Siswa sating melempar kertas pertanyaan 

kertas yang berisi yang sudah dibuat seperti bola 

pertanyaan seperti bola 

dan saling dilempar 

Siswa menjawab Siswa menjawab pertanyaan yang tertulis 

pertanyaan sesuai yang dalam kertas berbentuk bola secara 

tertulis pada bola kertas bergantian dan guru melakukan 

yaog diperoleh. pendampingan selama pembahasan serta 

mengarahkan pada jawaban yang benar 

Guru melakukan evaluasi Guru bersama siswa melakukan 

evaluasi terbrulap pembelajaran yang 

' telah dilakukon dan menarik 

kesimpulan 

Kegiatan Penutup 10 

Siswa: menit 

• Membuat rangkuman dengan bimbingan guru tentang hal-hal 

penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 



dilakukan. 

Guru: 

• Mengagendakan/ memeriksa pekeijaan rumah dan/atau tugas 

proyek 

• Menutup pembelajaran clan meminta siswa membaca buku 

siswa materi selanjutnya. 

Kqia:tan P-.endahi:duan 

Guru: 

Orientasi 

• Melakukan pembukrum dengan salam pembuka dan berdoa 

untuk memulai pembelajaran 

+ Men1eriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin 

+ Menyiapkan :fisik dan psikis siswa dalam mengawali kegiatan 

pembelajarau. 

Apersepsi 

+ Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman siswa dengan materi sebelumnya, yaitu: 

> Persentase Keuntungan dan Kerugian 

+ Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 

• Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 

pelajaran yang akan dilakukan. 

Motivasi 

+ Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 

yang akan dipelajari. 

+ Apabila materi ini kerjakan dengan baik dan sungguh­

sungguh. maka siswa diharapkan dapat menjelaskan tentang: 

>- Menentukan Bunga Tungga.l 

+ Menyampaik.an tujuan pembelajaran pada pertemuan yang 

berlangsung 

+ Mengajukan perranyaan. 

10 
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Pemberian Acoan 

• Memberitahukan materi pelajaran yang alcan dibahas pada 

pertemuan saat .itu. 

• Memberitahukan ten1'1Dg kompetensi inti, kompetensi dasar, 

indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung 

• Pembagian kelompok belajar 

• Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar 

sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran. 

Kegiatan Inti 60 

Guru menyampaikan 

materi yang alcan 

disajikan 

Siswa diberl motivasi atau rangsangan 

untuk memusatkan perhatian pada topik 

,.. Menentnkan Sunga Tunggal 

dengan cara : 

+ Melibat 

Menayangkan ilustrasi terkait Bunga 

Tunggal 

> Siswa diminta untuk melihat 

ilustrasi yang disajikan oleh guru 

dengan saksama 

+ Mengamati 

>- Siswa diminta mengamati beberapa 

contohl kasus pennasalahan 

kontekstual terkait menentukan 

bunga tunggal yang terdapat pada 

bukusiswa 

+ Membaca ( dilakukan di rumah 

sebelum kegiatan pembelajaran 

berlangsung), 

,,.. Siswa diminta membaca materi 

dari buku siswa atau buku-buku 

penunjang lain, dari internet yang 

men it 
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bethubungan dengan : 

• Menentuk.an Bunga Tunggal 

+ Mendengar dan Menyimak 

> Siswa diminta mendengarkan 

pemberian materi oleh guru yang 

berk.aitan dengan : 

• Menentukan Bonga Tunggal 

Guru membentuk Guru membentuk kelompok dan 

kelompok-kelompok dan memberikan penjelasan kepada ketua 

memanggil masing- kelompok rentang tugas materi yang harus 

masing ketua kelompok dipelajari/ didiskusikan, yaitu terkait 

untuk memberikan dengan Menentukan Bunga Tunggal 

penjelasan ;t.ent.ang materi 

Masing-masing ketua Ketua k.elompok menyampaikan kepada 

kelompok kembali ke anggota kelompoknya masing-masing 

kelompoknya masing- terlrait tugas materi yang barns dipelajari/ 

masing, kemudian didiskusikan dan segera melaksanakannya. 

menjelaskan materi yang 

disampaikan oleh guru 

kepada aoggota 

kelompoknya 

Masing-masing siswa Setiap siswa menuliskan pertanyaan/ 

diberikan satu lembar permasalahan terkait dengan materi yang 

kertas kerja untuk sudah dijelaskan oleh ketua kelornpok 

menuliskan satu masing-masing. 

pertanyaan apa saja yang 

menyangkut materi yang 

sudah dijelaskan oleh 

ketua kelomf>?k. 

Setiap siswa membuat Siswa sallng ffielempar kertas pertanyaan 

kertas yang berisl yang sudah dibuat seperti bola 

pertanyaan seperti bola 

dan saling. dilempar 



Siswa menjawab Siswa menjawab pertanyaan yang tertulis 

pertanyaan sesuai yang dalam lrel'las berbentuk bola secara 

tertulis pada bola kertas bergantian dan guru melakukan 

yang diperoleh. pendampingan ·.selama pembahasan serta 

mengarahkan pada jawaban yang benar 

Guru melakukan evaluasi Guru bersama siswa melakukan evaluasi 

terbadap pembelajaran yang telah 

dilakukan clan menarik kesimpulan 

Keglatan Penutup 10 

Siswa: Menit 

• Membuat rangkuman dengan bimbingan guru tentang hal-hal 

penting yang mnncul dalam lregiatan pembelajaran yang barn 

dilakukan. 

Gun1: 

• Mengagendakanl memeriksa pekerjaan rumah dan/atau togas 

proyek 

• Menutup pembelajaran dan meminta siswa membaca buku 

siswa materi selanjutnya. 

;:;5~1~f_;}~·'·'~~;'!'.~_~;f~~~~- . -·. '.~~lj!~~;\'t;i\\"~f~J,'.1•~',J;:l":;:h:;i:r·:j' ;.;;~.j~fft,:" 
'.~!"''!'- .·~·;;<>' _ "~,)~·1~,~i-;1.:0.~J! f.~;,. , ; ifi(i,i.\:-'~&f-,~\~if\f::,;_>_~·;;~,\'.\.;l(t!r\;.~t~-·1. :'..!',~; '?; ,y,,,_1,.::}' f""-""-'"""'-'-"'""-'"""""""""""""""c=""" Kegiatan Pendaholoan 

Guru: 

Orientasi 

• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa 

untuk memulai pembelajaran 

• Memeriksa kebadiran siswa sebagai sikap disiplin 

• Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalatn mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Apersepsi 

• Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman siswa dengan materi sebelumnya. yaitu: 

Menentukan Bunga Tunggal 

10 
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• Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 

• Mengajukan pertanyaan yangada keterla!irannya dengan 

pelajaran .yang akan dilaknkan 

Moiivasi 

• Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 

yang ukan dipelajari. 

• Apabi1a materi ini kerjakan dengan baik dan sungguh~ 

sungguh, maka siswa diharapkan dapat menjelaskan tentang: 

>- Disk.on (ootongan) dan Pajak 

• Menyampaikan tujuan pembelajaran pad.a pertemuan yang 

berlangsung 

• Mengajukan pertanyaan. 

Pemberian Acuan 

• Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada 

pertemuan saat itu. 

• Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 

indikator, dan KKM pad.a pertemuan yang berlangsung 

• Pembagian kelompok belajar 

• Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengaJaman belajar 

sesuai dengan langkab-langkab pembelajaran. 

Kegiatan Inti 100 

materi yang akan 

disajikan 

memusatkan perhatian pada topik 

,.. Diskon (potongan) dan Pajak 

dengan cara : 

+ Melihat 

Menayangkan ilustrasi terkait dengan 

diskon dan pajak 

> Siswa dim.iota untuk melihat 

permasalahan terkait diskon dan 

pajak 

Men it 
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+ Meogamali 

>- Siswa diminta mengamati beberapa 

contoh/kasus Disk:on (potongan) 

dan Pajak yang terdapat pada buku 

siswa dengan saksama 

+ Membaca 

Siswa diminta membaca materi dari 

buku siswa atau buku-buku penwijang 

I~ dari internet yang berhubungan 

dengan: 

> Diskon (potongan) dan Pajak 

+ Mendengar dan Menyimak 

> Siswa diminta mendengarkan 

pemberian materi oleh guru yang 

berkaitan dengan 

• Diskon (potongan) dan Pajak 

Guru membentuk Guru membentuk. kelompok dan 

kelompok-kelompok memberikan penjelasan kepada ketua 

clan memanggil kelompok tentang tugas materi yang harus 

masing-masing ketua dipelajari/ didiskusikan, yaitu terkait dengan 

kelompok untuk Diskon (potongan) dan Pajak 

memberikan 

penjelasan tentang 

materi 

Masing-masing ketua Ketua kelompok menyampaikan kepada 

kelompok kembali ke anggota kelompoknya masing-masing terkait 

kelompoknya masing- tugas materi yang harus dipelajari/ 

masing. kemudian didiskusikan clan segera melaksanakannya. 

menjelaskan materi 

yang disampaikan oleh 

guru kepada anggota 

kelompoknya 
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Masing-masing siswa Setiap siswa menuliskan pertanyaan/ 

diberikan satu lembar permasalahan terkait dengan materi yang 

kertas kerja untuk sudah dijelaskan oleh ketua kelompok . 
menuliskan satu masing-masing. 

pertanyaan apa saja . 
yang menyangkut 

materi yang sudah 

dije1askan oleh ketua 

kelompok. 

Setiap siswa membuat Siswa sating melempar kertas pertanyaan 

kertas yang berisi yang sudah dilmat seperti bola 

pertanyaan seperti bola 

dan saling dilempar 

Siswa meajawab Siswa menjawab pertanyaan yang tertulis 

pertanyaan· sesuai yang dalam kertas berbentuk bola secara 

tertulis pada bola bergantian clan guru melakukan 

kertas yang diperoleh. pendampingan selama pembahasan serta 

mengarahkan padajawaban yang benar 

Guru melakukan Guru bersama siswa melakukan evaluasi 

evaluasi terhadap pembelajaran yang telah 

dilakukan dan menarik kesimpulan 

Kegiatan Penutnp 10 

Siswa: men it 

• Membuat rangkuman dengan bimbingan guru tentang hal-hal 

penting yang muncul dalam kegiatan pemhelajaran yang baru 

dilakukan. 

Guru: 

• Mengagendakan/ memenlc.sa. pekerjaan rumah dan/ atau tugas 

proyek 

• Menutup pembelajaran dan meminta siswa membaca buku 

siswa materi selanjutnya. 



Guru: 

Orientasi 

• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa 

untuk memulai pembelajaran 

• Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin 

• Menyiapkan fisik clan psikis siswa dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Apenepsi 

• Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman siswa dengan materi sebelumnya. yaitu : 

~ Diskon (potongan) dan Pajak 

• Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 

• Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 

pelajaran yang akan dilakukan. 

Motivasi 

• Memberikan gambaran tentang manfaat men1pelajari pelajaran 

yang akan dipelajari. 

• Apabila materi ini k.erjakan dengan baik dan sllllgguh­

sungguh. maka siswa d.iharapkan dapat menjelaskan tentang: 

> Pengertian Bruto. Neto. dan Tara 

• Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang 

berlangsung 

• Mengajukan pertanyaan. 

Pemberian Acuan 

• Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada 

pertemuan saat itu. 

• Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 

indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung 

·.··MW: 
10 

menit 

• Pembagian kelompok belajar I 
• Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar J 

~---se_s_ua_i_de_n_gan_l_an_gka __ h_-1_an_gkah __ pe_m_be_1_a1_·•_ran __ · ______ ~---·· 
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GUru men'yatnpafu 

materi yang alcan 

disajikan 

Kegiabullnti 
·· .. ···· 

SisWa' dibeli inotivasi atau rangsangan 

untuk memusatkan. perbatian pada topik 

> Pengertian Bruto, Neto, dan Tara 

dengan cara : 

+ Melihat 

Menayangkan ilustrasi terkait 

dengan materi bruto, neto, dan tara. 

> Siswa melihat ilustras:i yang 

disajikan oleh guru dengan 

saksama. 

+ Mengamati 

> Siswa diminta ·mengamati 

pennasalahaa yaag terdapat 

pada buku siswa terkait dengan 

bruto, neto, clan tara. 

> Siswa menanyakan apa yang 

muncul di benak mereka terkait 

dengan apa yang ham 

diamatinya sehingga akan 

terjadi diskusi ringan di dalam 

kelas. 

'> Membaca (dilakukan di rumah 

sebelum kegiatan pembelajaran 

berlangsung), 

> Siswa diminta membaca materi 

dari buku siswa atau buku-buku 

penunjang lain, dari internet 

yang berbubungaa dengan 

bruto, neto, clan tara. 

60 

Men it 
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+ Mendengar dan Menyimak 

> Siswa diminta mendengarkan 

dan menyimak secara saksama 

pemberian materi oleh guru 
' 

yang berkaitan dengao: 

• Pengertian Bruto, Neto, dan 

Tara 

Guru membentuk GW'U membentuk kelompok dan 

kelompok-kelompok dan memberikan peajelasan kepada k.etua 

memanggil mssing- kelompok tentang tugas materi yang 

masing ketua kelompok harus dipelajaril didiskusikan, yaitu 

untuk memberikan terkait dengan Pengertian Brute, Neto, 

penjelasan ~g materi dan Tara 

Masiftg-masing-ketua Ketua kelompok menyampaikan kepada 

kelompok kembali ke anggota kelompoknya masing-masing 

kelompoknya masing- terkait tugas materi yang harus dipelajari/ 

masing. kemudian dicliskusikan dan segera 

menjelaskan materi yang melaksanakannya. 

disampaikan oleh guru 

kepada anggota 

kelompoknya 

Masing-masing siswa Setiap siswa menuliskan pertanyaan/ 

diberikan satu lembar permasalahan terkait dengan 1nateri yang 

kertas kerja untuk sudah dijelaskan oleh ketua kelon1pok 

menuliskan satu masing-masing. 

pertanyaan apa saja yang 

menyangkut materi yang 

sudah dijelaskan oleh 

ketua kelompok. 

Setiap siswa membuat Stswa-saling melempar-kertas pertanyaan 

kertas yang berisi yang sudah dibuat seperti bola 

pertanyaan seperti bola 

dau 1laling ·dilempar 



Siswa menjawab Siswa menjawab pertanyaan yang tertulis 

pertanyaan sesuai yang dalam kertas berbentuk bola secara 

tettulis pada b<>la kertas bergantian dan guru melakukan 

yang diperoleh. pendampingan seJama pembahasan serta 

mengarahkan pada jawaban yang benar 

Guru melakukan evaluasi Guru bersama siswa melakukan 

evaluasi terhadap pembelajaran yang 

telah dilakukan clan menarik 

kesimpulan 

Kegiatan Penutup 

Siswa: 

• Membuat rangkuman dengan bimbingan guru tentang ha1-hal 

penting yang muncul da1am kegiatan pembelajaran yang baru 

dilakukan. 

Guru: 

• MengagendakanJ memeriksa pekerjaan rumah dan/ atau tugas 

proyek 

• Menutup pembelajaran dan meminta siswa membaca buku 

siswa materi selanjutnya. 

Kegiatan Pendahuluan 

Guru: 

Orientasi 

+ Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa 

untuk memulai pembelajaran 

+ Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin 

+ Menyiapkan fisik dao psikis siswa dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Aperscpsi 

• Mengaitkan materi pembelajaran yang aJcan dilaknkan dengan 

penga.laman siswa dengan materi sebelumnya, yaitu : 
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Pengertian Bruto, Neto, den Tam 

• Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bemnya. 

• Mengajuken pertanyaan yang ada keterkaitaonya dengan 

pelajamn yang akan dilakukan. 

Motivasi 

• Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 

yang akan dipelajari. 

• Apabila materi ini kerjakan dengan bail< den sungguh­

sungguh, maka siswa dibampkan dapat menjelaskan tentang: 

> Hubungan Bruto. Neto. clan Tara 

• Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang 

berlangsung 

• Mengajukan pertanyaan. 

Pemberian Acuan 

• Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada 

pertemuan saat itu. 

• Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 

indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung 

• Pembagian kelompok belajar 

• Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar 

sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran. 

materi yang akan 

disajikan 

Kegiatan Inti 

Siswa chOeri motivasi atau rangsangan 

untuk memusatkan perhatian pada topik 

>- Hubungan Bruto, Neto, dan Tara 

dengan cara : 

<O> Melibat 

Siswa meJibat ilustrasi terkait 

hubungan antara bruto, neto, dan tarn 

yang disajikan oleh guru secara 

saksama 
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Guru membentuk 

kelompok-kelompok dan 

memaoggil masing-

+ Mengamati 

»- Siswa diminta mengamati 

gambar yang disajikan oleh guru 

seperti di bawab ini 

Bn.rto = TmTG + N~ 
Torra = Bruto - Netto 

; ..• Netto • Bl'llta - T/6•· 
~ BerdaSarkan pengamatan terhadap 

gambar, siswa diminta untuk 

menanyakan hal-hal yang 

mtmgkin· ffiWlCU) di benak 

mereka sehingga akan terjadi 

diskusi ringan di kelas. 

+ Membaca (dilakulom di rumah 

sebelum kegiatan pembelajaran 

berlangsung), 

~ Siswa diminta membaca materi 

dari buku siswa atau buku-buku 

penunjang lain, dari internet 

yang berhubungan dengan 

materi 

• Hubungan Bruto, Neto, dan 

Tara 

+ Mendengar dan Menyimak 

)I» Siswa diminta mendengarkan dan 

menyimak pemberian materi 

oleh guru yang berkaitan dengan 

• Hubungan Bruto, Neto, clan 

Tara 

Guru membentuk kelompok clan 

memberikan penjelasan kepada ketua 

kelompok tentang tugas materi yang harus 
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masing ketua kelompok dipelajari/ didiskusikan, yaitu terkait 

untuk memberikan dengan Hubungan Bruto. Neto, dan Tara 

penjelasan tentang materi 

Masing-masing ketua Ketua kelompok menyampaikan kepada 

kelompok kembali ke anggota kelompolmya masing-masing 

kelompoknya masing- terkait tugas materi yang harus dipelajari/ 

masing, kemudian didiskusikan dan segera 

menjelaskan materi yang melaksanakannya. 

disampaikan oleh guru 

kepada anggota 

kelompoknya 

Masing-masing siswa Setiap siswa menuliskan pertanyaan/ 

diberikan satu lembar pennasalahan terkait dengan materi yang 

kertas kerja untuk sudah dijelaskan oleh ketua kelompok 

menuliskan satu masing-masing. 

pertanyaan apa saja yang 

menyangkut materi yang 

sudah dijelaskan oleh 

ketua kelompok. 

Setiap siswa membuat Siswa sating melempar kertas pertanyaan 

kertas yang berisi yang sudah dibuat seperti bola 

pertanyaan seperti bola 

dan sating dilempar 

Siswa menjawab Siswa menjawab pertanyaan yang tertulis 

pertanyaan sesuai yang dalrun kertas berbentuk bola secara 

tertulis pada bola kertas bergantian clan guru melakukan 

ya ng diperoleh. pendampingan selama pembahasan serta 

mengarahkan pada jawaban yang benar 

Guru melakukan evaluasi Guru bersama siswa melakukan 

eva!uasi terlladap pembelajaran yang 

telah dilakukan dan menarik 

kesimpulan 



Kegiatan Peootup 

Siswa: 

• Membuat rangkuman dengan bimbingau guru tentang hal-bal 

penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 

dilakukan. 

Guru: 

• Mengagendakan/ memeriksa pekerjaan rumah dan tugas proyek 

• Menutup pembelajaran dan meminta siswa membaca buku 

siswa materi selanjutnya. 

F. Penilaian 

Tes Tertulis (Uraian/ Esai) 

10 

Menit 

Guru Matematika 

Magetan, Fchn1ari 201Q 

Mahasiswa/ Peneliti 
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Lampiran 5 

Sekolab 

Mata Pelajaran 

Kelas 

Semester 

Tabun Pelajaran 

KISI-KISI 

SOAL TES KEMAMPUAN A WAL 

: SMPN 2 PARANG KAB. MAGETAN 

: Matematika 

:VII 

: Genap 

: 2018/2019 

Defmisi Kemampuan Awai 

174 

Suatu kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik yang menjadi prasyarat untuk menerima pengetahuan dan kemampuan yang lebih tinggi 

Melakukan operasi hitung 

campuran bilangan bulat 

dalam pemecahan masalah 

Melakukan operasi hitung 

Disajikan pennasalahan terkait dengan operasi hitung campuran. Siswa dapat 

menyelesaikan perhitungan sesuai pemlasalahan yang ada. 

Disajikan permasalahan yang mengadung satuan berat yang berbeda, yaitu ton, kuintal, 

konversi satuan yang berbeda I dan kg. Siswa dapat menentukan hasil perbitungan sesuai dengan konversi satuan yang 

diminta. 

Uraian 1 

Uraian 2 



, 

"' " 
Disajikan pennasalahan yang mengadung satuan berat yang berbeda, yaitu kg, g, clan dg, Uraian 3 - Siswa dapat menentukan hasil perhitungan sesuai dengan konversi satuan yang diminta. 

Menentukan nilai pecahan Disajikan permasalahan yang mengandung persen, Siswa dapat menentukan hasil Uraian 4 

dari suatu bilangan atau persentase dari hasil operasi hitung yang terdapat pada masalah tersebut 

kuantitas tertentu, Disajikan pennasalahan yang terkait dengan hubungan antar satuan kuantitas, yaitu gross Uraian 5 

dan lusin, Siswa dapat menyelesaikan operasi hitung sesuai dengan satuan kuantitas 

yang diminta, 



Lampiran 6 

PEMERINTAH KABUl'ATEN MAGETAN 

DINAS PENDlDIKAN, KEPEMUDAAN, DAN OLAH RAGA 

SMP NEGElU 2 PARANG 

JL. RAYA PARANG, KECAMATAN PARANG, KABUPATEN MAGETAN 

seAL TES KEMAMPUAN AW AL 

Mata Pelajaran 

Kelasl Semester 

Hariffanggal 

Waktu 

Jumlah Soal 

PETUNJUK UMUM 

Matematika 

VWGenap 

80 Menit 

5 Soal Uraian 

l . Kerjakan soal yang mudah terlebih dahuJu. 

2. Teliti kembali basil pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan. 

PETUN.mK KHUSUS 

Jawablah pada lembar jawaban yang telah disediakan! 

L Riana mengumpulkan sisa uang sakunya sebesar Rp 85.000,00 per bulao 

selama dua tahun. la ingin menggunakan uang tersebut untuk membeli sepeda 

seharga Rp l .450.000,00 dan ensiklopedia seharga Rp 275.000,00. Berapa sisa 

uang Riana setelah membeli kedua barang tersebut? 

2. Pak Wayan memaoen ikan dari dua kolam. Berat ikan yang dihasilkan dari 

kedua kolam berturut-turut adalah 2,6 kuintal dan 0,36 ton. Jkan dari kolam 

pertama dijual sebaoyak 210 kg. lkan dari kolarn kedua dijual sebanyak 3,2 

kuintal_ Berapa kg sisa panen ikan Pak Wayan? 

3. Bu Lia mempunyai perhiasan berupa kalung dan gelang. Kalung-kalung 

tersebut memiliki berat total 0,04 kg. Bera! gelang-gelang adalah 300 dg. 

Sebaoyak 20 gram gelang dijual. Berapa gram sisa perhiasan Bu Lia sekarang? 
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4. Pak Ruslan mendapat tugas mengumpulkan iuran R'f. Tiap warga diminta 

membayar iuran Rp 3.000,00 per bulan. Jumlah warga di RT itu adalah 54 

Kepala Keluarga (KK). Dari uang yag terlrumpul, 15 % digunakan untuk biaya 

peneragan jalan. Berapakah biaya yang digunakan untuk peneranga jalan 

terse but? 

5. Toko alat tulis Pak Wildan mempunyai persediaan 2 gross pensil. 4.5 lusin 

pulpen, dan 360 spidol. Pak Wildan menarnbah persediaan pensil sebanyak 50 

buah, pulpen sebanyak 100 buah, dan spidol sebanyak 2 lusin. Berapa buah 

jumlah pensil, pulpen, dan spidol yang tersedia di toko Pak Wildan sekarang? 

____ ' ~Selamat Mengerjakan;. Semoga Sukses ___ _ 

177 



Lampiran 7 
178 

RUBRIK PENILAIAN SOAL KEMAMPUAN AW AL 

I. Riana mengumpulkan Jumlah uang selama 2 tahun 7 

sisa uang sakunya = 24 x Rp 85.000,00 
sebesar Rp 85:000,00 

= Rp 2.040.000,00 
per bulan sellllllll dua 

tahun. la ingin 

menggunakan uang Jumlah belanja (sepeda dan ensiklopedia) 7 

tersebut untuk membeli = Rp 1.450.000 + Rp 275.000 
sepeda sebarga Rp 

= Rp 1.725.000,00 
1.450.000,00 dan 

ensiklopedia sebarga 

Rp 275:000,00. Berapa Sisa uang 6 

sisa uang Riana setelah = Rp 2.040.000,00 - Rp 1.725.000,00 

membeli kedua barang 
= Rp 315.000,00 

terse but? 

2. Pak Wayao memaoen Sisa panen ik.an 

ikan dari dua kolam. = 2,6 kuintal + 0,36 ton-210 kg- 7 
Berat ikan yang 

dihasilkan dari kedua 
3,2 kuintal 

kolam berturut-turut = 260 kg+ 360 kg-210 kg-320 kg 7 

adalah 2,6 kuintal dao =90kg 6 

0,36 ton. lkan dari 

kolam pertama dijual 

sebanyak 210 kg. lkao 

dari kolam kedua dijual 

sebanyak 3,2 kuintal. 

Bempa kg sisa panen 

ikan Pak Wayan? 
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3. Bu Lia mempunyai Sisa berat perhiasan 

perhiasan berupa = 0,04 kg+ 300 dg-20 gr 7 
kalung dan gelang. 

=40gr+30gr-20gr 7 
Kalung-kalung tersebut 

memiliki berat total = 70 gr 6 

0,04 kg. Bernt gelang-

gelang adalab 300 dg. 

Sebanyak 20 gram dari 

perhiasan itu dijual. 

Berapa gram sisa 

perhiasan Bu Lia? 

4. Pak Ruslan mendapat Jumlah uang iuran 

tugas mengumpulkan = 54 x Rp 3.000,00 10 
iuran RT. Tiap warga 

= Rp 162.000,00 
diminta membayar 

iuran Rp 3.000,00 per Biaya peneranganjalan: 10 

bulan. Jumlab warga di = 5% x jumlab uang iuran 

RT itu adalah 54 = 51100 x Rp 162.000,00 
Kepala Keluatga (KK). 

= Rp 24.300,00 
Dari uang yag 

terkumpul, 15 % 

digunakan untuk biaya 

peueragan jalan. 

Berapakah biaya yang 

digunakan untuk 

peneranga jalan 

tersebut? 
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Wildan mempunyai = 2 gross + 4,5 lusin + 360 buah + 50 buah 7 
persediaan 2 gross 

+ 100 buah + 2 lusin 
pensil, 4.5 lusin pulpen, 

clan 360 spidol. Pak = (2 x 144 buah) + (4,5 x 12 buah) + 7 

Wildan menam:bah 360 buah + 50 buah +JOO buah + 

persediaan pensil (2 x 12 buah) 
sebanyak 50 buah, 

= 288 buah + 54 buah + 360 buah + 6 
pulpen sebanyak 100 

buah, clan spidol 50 buah + 100 buah + 24 buah 

sebanyak 2 lusin. = 876 buah 

Berapa buahjumlah 

pensil, pulpen, clan 

spidol yang tersedia di 

toko Pak Wilclan 

sekarang? 

Skor total 100 

N
.
1 

. d'd'k Skor yang diperoleh peserta didik 
100 1 a1 peserta I 1 = x 

Skor total (100) 



Lamp/tan 8 

Nama 

Ke las 

PEMERINTAH KABUPATEN MAGETAN 

DINAS PENDIDIKAN, KEPEMUDAAN, DAN OLAH RAGA 

SMP NEGERI 2 PARANG 
JL. RAYA PARANG, KECAMATANPARANG, KABUPATENMAGETAN 

LEMBAR JAW ABAN 
SOALTES KEMAMPUANA WAL 

Nilai 

No. Absen 

-------
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Lampiran 9 
KISI-KISI 

SOAL TES PRESTASI 

Sekolah : SMPN 2 PARANG KAB. MAGET AN 

Mata Pelajaran 

Ke las 

: Matematika 

: VII 

Semester : Genap 

Tahun Pelajaran : 201812019 

Menganalisis aritmetika 

sosial (penjualan, 

pembelian, potongan, 

keuntungan, kerugian, 

bunga tunggal, persentase, 

bruto, neto,tara) 

Disajikan pennasala!Um yang terkalt dengan penjualan sebuah barang dengan harga tunai 

clan angusran. Sistem pembayaran angusran ditawarkan dengan 3 jenis. Siswa dapat 

memilih sistem pembayaran yang paling menguntungkan jika dilihat dari total uang yang 

akan dibayarkan. Selain itu, peserta didik dapat menghitung jumlab uang yang harus 

dibayarkan jika secara tunai dan dikenai pajak p%. 

Disajikan permasala!Um terkait dengan jual beli yang berhubungan dengan bruto, neto, 

dan tara dalam satuan berat yang berbeda beserta penjelasan tentang besarnya harga beli 

dan harga jual dalam satuan kuantitas tertentu. Siswa dapat menentukan harga beli dan 

harga jual seluruhnya serta menentukan untung atau rugi dari masalah yang ada beserta 

besarnya. 
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Disajikan permasalahan terkait simpanan di bank. Siswa dapat menentukan besar bunga Uraian 3 

yang diterima dalam n bulan jika diketahui jumlah uang simpanan dan bunga tunggal per 

tahun. 

Menyelesaikan masalah Disajikan pennasalahan yang berhubungan dengan jual beli sebuah barang. Sis\va dapat Uraian 4 

berkaitan dengan aritmetika menentukan besar untung atau rugi beserta persentasenya jika diketahui harga beli dan 

social (penjualan, hargajual. 
-

pembelian, potongan, 

keuntungan, kerugian, Disajikan permasalahan terkait dengan jual beli sebuah barang dengan satuan kuantitas Uraian 5 

bunga tunggal, persentase, tertentu beserta harga beli dan diskonnya dalam p01o. Siswa dapat menentukan jumlah 

bruto, neto, tara) uang penjualan yang diterima jika diketahui secara jelas harga penjualan baranf tersebut. 

Selain itu, peserta didik dapat menghitung besamya keuntungan yang diperoleh. 

;,. 



Lamp/ran JO 

PEMERINTAH KABUPATEN MAGETAN 

DINAS PENDIDIKAN, KEPEMUDAAN, DAN OLAH RAGA 

SMP NEGERI 2 PARANG 
JL. RAYA PARANG, KECAMATAN PARANG, KABUPATEN MAGETAN 

SOAL TES PRESTASI 

Mata Pelajaran 

Kelas/ Semester 

Hari/Tanggal 

Waktu 

Jumlah Soal 

PETUNJUK UMUM 

Matematika 

VIl/Genap 

80Menit 

5 Soal Uraian 

I. Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu. 

2. Teliti kembali basil pekerjaan Anda sebelum dikumpulkao. 

PETUNJUK KHUSUS 

Jawablah pada lembar jawaban yang telah disediakan' 

I. Sebuah dealer sepeda motor menawarkan motor jenis X. Harga tunai motor 

tersebut adalah Rp 15.000.000,00. Dealer juga melayaui penjualan sistem 

kredit/ angsuran. Sistem pembayaran angsuran tersebut disajikan dalam tabel 

berikut. 

Tipe UangMuka Angsuran per Lama Angsuran 
Anllsuran (Rnl bulan (Rnl lbulan) 

A 900.000,00 480.000,00 36 
B 1.500.000,00 456.000,00 36 
c 2.000.000,00 443.000,00 36 . . .. .. 

a. Manakab s1stem pembayaran yang pahng menguntungkan Jika dilihat dan 

total uang yang akan dibayarkao? 

b. Jika Ardhi menghendaki pembelia secara tunai clan temyata dikenakan 

pajak I 0%, Bera pa total uang yang harus dibayarkan? 
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2. Seorang pedagang membeli 5 karung beras dengan berat kotor masing-masing 

50 kg dan Iara 500 gram per karung. Harga setiap karung beras adalab 

' Rp 500.000,00~ Jika beras dijual dengan harga Rp 11.000,00 per kg dan laku 

selurnhnya : 

a. Berapa harga beli dan total basil penjualan beras tersebut? 

b. Tentukan berapa besar untung atau ruginya! 

3. Wahid menyimpan uang sebesar Rp 400.000,00 di sebuab bank. Jika bank 

memberikan bunga tunggal 18% per tahun. Hitunglab bunga tabungan selama 

8 bulan! 

4. Pak Alex membeli mobil jenis Y seharga Rp 150.000.000,00. Satu tahun 

kemudian Pak Alex ingin menjual mobil tersebut dan temyata laku 

Rp 135.000.000,00. 

a. Tentukan untung atau ruginya! 

b. Berapakab persentase untung atau ruginya? 

5. Toko grosir pakaian membeli 20 lusin kemeja deugan harga Rp 888.000,00 

per lusin. Toke itu mendapat diskon 5% dan ia menjual kemeja tersebut 

kembali dengan harga 84.000,00 tiap potougnya. 

a. Berapakab uang yaug terkumpul toko tersebutjika kemeja habis terjual? 

b. Berapa besar keuntungan yang diperoleh? 

___ __.Se/amat Mengerjakan, Semoga Sukses ___ _ 
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Lamplranll 

RUBRIK PENILAIAN SOAL TES PRESTASI 

I. Sebush dealer sepeda a. Sistem pembayaran paling 

motor menawarkan motor menguntungkan: 

jenis X Harga tunai motor 

tersebut adalah Rp 

15.000.000,00. Dealer 

juga melayani penjualan 

sistem kredit/ angsuran. 

Sistem pembayaran 

angsuran tersebut 

disajikan dalam tabel 

berikut. 

- --- ~· 
~ -

' - . 
a. Manakah sistem 

pembayaran yang 

paling menguntungkan 

jika dilibat dari total 

uang yang akan 

dibayarkan? 

b. Jika Ardhi 

menghendald pembelia 

secara tunai dan 

ternyata dikenakan 

pajak I 0%, Berapa 

total uang yang harus 

dibayarkan? 

Total uang pembayaran tipe anguran A 

~ Uang Muka + (36 x 480.000) 

~ Rp 900.000.00 + Rp 17.280.000,00 

=Rp 18.180.000,00 

Total uang pembayaran tipe anguran B 

~ Uang Muka + (36 x 456.000) 

~ Rp l.500.000,00 + Rp 16.416.000,00 

~ Rp 17.916.000,00 

Total uang pembayaran tipe anguran C 

= Uang Muka + (36 x 443.000) 

= Rp 2.000.000,00 + Rp 15.948.000,00 

= Rp 17.948.000,00 

Sistem pembayaran angsuran yang 

paling menguntungkan jika dilihat dari 
total uang yang dibayarkan adalah tipe 

angsuran B karena total uang yang 
dibayarkan lebih sedikit daripada tipe 

angsuran lainnya, yaitu 

Rp 17.916.000,00 
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b. Total uang yang harus dibayarkan 8 

= Rp 15.000.000,00 + 

(I 0% x Rp 15.000.000,00) 

= Rp 15.000.000,00 + 

Rp 1.500.000,00 

= Rp 16.500.000,00 

2. Seorang pedagang a Harga beli (HB) 

membeli 5 kanmg beras = 5 x Rp 500.000,00 4 
dengan berat kotor 

masing-masing 50 kg dan 
= Rp 2.500.000,00 

tara 500 gram per karung. Total Hasil Penjualan: 

Harga setiap karung beras Netto beras setia k.arung 

adalab Rp 500.000,00. =50kg-0,5kg 4 
Jika beras dijual dengan 

= 49,5 kg 
harga Rp 11.000,00 per kg 

dan laku seluruhnya : 

a. Berapa harga beli dan Netto beras seluruhnya 

total basil penjualan =5x49,5kg 4 
beras tersebut? 

b. Tentukan berapa besar 
= 247,5 kg 

untung atau ruginya! 

Hasil penjualan 

= 247,5 kg x Rp 11.000,00 4 

= Rp 2.722.500,00 
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b. HJ > HB sehingga untung 4 

Un tung 

=fU-HB 

= Rp 2.722.500,00 -Rp 2.500.000,00 

= Rp Rp 222.500,00 

3. Wahid menyimpan uang Bunga tabungan selama 8 bulan : 

sebesar Rp 400.000,00 di 
=Modal/ Simpanan (M) x ',~x 8 4 

sebuah bank. Jika bank 

= Rp 400.000,00 x ~: x a 
4 

memberikan bunga 

tunggal 18% per tabun. 

Hitunglab bunga tabungan = Rp 400.000,00 x 
1
:;., x 8 4 

selama 8 bulan! = Rp 400.000,00 x 12% 4 

= Rp 48.000,00 4 

4. Pak Alex membeli mobil a. Untung/ Rugi : 

jenis Y seharga Rp Harga beli (HB) = Rp 150.000.000,00 2 

150.000.000,00. Satu 
Hargajual (ID)= Rp 135.000.000,00 2 

tahun kemudian Pak Alex 

ingin menjual mobil HB > fU sehingga rugi 2 

terseblit dan ternyata laku 

Rp 135.000.000,00. Rugi 

a. Tentukan untung atau 
=HB-fU 4 

ruginya! 

b. Berapakah persentase = Rp 150.000.000,00 -

untung atau ruginya? Rp 135.000.000,00 

= Rp 15.000.000,00 



-------
5. Toko grosir pakaian 

mernbeli 20 lusin kemeja 

dengan harga Rp 

888.000,00 per lusin. Toko 

itu mendapat diskon 5o/o 
' dan ia menjual kemeja 

tersebut kembali dengan 

harga 84.000,00 tiap 

potongnya. 

a. Berapakah uang yang 

terkumpul toko 

terse but jika kemeja 

habis terjual? 

b. Berapa besar 

keuntungan yang 

diperoleh? 

b. Pe=ntase rugi 

a. 

b. 

R = -x100% 
HD 

Rp 15.000.000 
= x 100% 

Rp 150.000.000 

= 10% 

Hasil penjualan/ uang yang 
terkumpul: 

= (20 x 12 buah) x Rp 84.000,00 

= 240 x Rp 84.000,00 

= Rp 20.160.000,00 

Keuntungan yang diperoleb : 

Harga beli (HB) 

= (20 x Rp 888.000,00)-

(5% x 20 x Rp 888.000,00) 

= Rp 17. 760.000,00 - Rp 888.000 

= Rp 16.872.000,00 

Hargajual (HJ) 

= Rp 20.160.000,00 
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= Hi-HB 

= Rp 20.160.000,00 -

Rp 16.872.000,00 

= Rp 3.288.000,00 

Skortotal 

Nilai peserta didik = Skor yang diperoleh peserta didik 
Skor total (100) x JOO 
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Lampiran 12 

Nama 

Ke las 

PEMERINTAH KABUPATEN MAGETAN 

DINAS PENDIDIKAN, KEPEMUDAAN, DAN OLAH RAGA 

SMP NEGERJ 2 PARANG 
JL. RAYA PARANG, KECAMATAN PARANG, KABUPATEN MAGETAN 

LEMBAR JAW ABAN 
SOAL TES PRESTASI 

Nilai 

No. Absen 
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Lampiran 13 

TARAF KESUKARAN 

BUTIR SOAL UJI COBA TES KEMAMPUAN AW AL 

Perhitungan taraf kesukaran menggunakan rumus: 

B 
P=-

JS 

T b I I Anal" ' T fK uk a e 1S!S ara es aran U'' C b S IT K Ji! o a oa es emarnnuan A I wa 
BUTIRSOAL 

NO. NAMA 
1 2 3 4 

I AFZ 20 14 20 13 ----- - - ~- --·--
2 APZ 7 7 13 7 - -

3 ARP 7 14 13 7 -- -- ---
4 BNW 16 14 20 16 - -
5 DRA 16 14 7 7 

"""- ---- 1--7 6 FPN 14 7 7 
7 FZZ 16 14 20 13 
8 FBA 16 7 13 7 
9 !AM 7 7 13 7 
10 JAD 20 7 13 20 
11 JLM 16 14 13 16 
12 JAS 20 20 13 16 
13 MZZ . 12 7 13 7 
14 MAM 12 7 7 13 
15 MLZ 20 14 13 20 
16 NPW 16 14 13 16 
17 RNH 7 7 7 13 
18 RTS 20 14 13 13 
19 RAP 20 14 20 13 
20 SIP 16 14 20 20 
21 SCF 12 7 13 7 
22 SPZ 7 7 13 7 
23 TAM 12 7 7 7 
24 vwz 20 7 13 20 
25 wwz 20 14 13 20 

JUMLAHSKOR 362 279 330 312 
JUMLAH SKOR MAKSIMUM 500 500 500 500 
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5 
20 
7 ---
7 
16 
13 
13--

13 
13 
13 
7 

20 
7 
7 
7 
16 
16 
13 
20 
13 
13 
7 
13 
13 
16 
16 
319 
500 
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Berdasarkan tabel I analisis taraf kesukaran uji caba soal tes kemampuan 

aw al, maka perhitungan taraf kesukuran sebagai berikut: 

1. Butir Soal Nomor I 

B =362 

JS = 500 

362 
P = 

500 
= 0,72 (Butir Saal Digunakan) 

2. Butir Seal Nomor 2 

B =279 

JS = 500 

279 
P = 

500 
= 0,56 (Butir Saal Digunakan) 

3. Butir Soal Nomor 3 

B =330 

JS = 500 

370 
P = - = 0,66 (Butir Saal Digunakan) 

500 

4. Butir Soal Nomor 4 

B = 312 

JS = 500 

312 
P = - = 0,62 (Butir Saal Digunakan) 

500 ' 
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5. Butir Soal Nomor 5 

B ~ 319 

JS ~ 500 

292 
P = 

500 
= 0,64 (Butir Soal Digunakan) 



lampiran 14 

DAYABEDA 

BUTIR SOAL UJI COBA TES KEMAMPUAN A WAL 

Tabel 2. Analisis Daya Beda Uji Coba Tes Kemampuan Awal Kelompok 

Atas 

Butir Soal 
Respond en I 2 3 4 5 

AFZ 20 14 20 13 20 

MLZ 20 14 13 20 16 

SIP 16 14 20 20 13 

wwz 20 14 13 20 16 

BNW 16 14 20 16 16 

RTS 20 14 13 13 20 

RAP 20 14 20 13 13 

JLM 16 14 13 16 20 

FZZ 16 14 20 13 13 

JAZ 20 20 13 16 7 

vwz 20 7 13 20 16 

NPW ' 16 14 13 16 16 

Ba 220 167 191 196 186 

195 

Total 

87 

83 

83 

83 

82 

80 

80 

79 

76 

76 

76 

75 



Tabel 3. Analisis Daya Beda Uji Coba Tes Kemampuan Awa! Kelompok 

Bawah 

Butir Soal 
Responden I 2 3 4 5 Total 

DRA 16 14 7 7 13 57 

FBA 16 7 13 7 13 56 

ARP 7 14 13 7 7 48 

FPN 7 14 7 7 13 48 

!AM 7 7 13 7 13 47 

196 

RNH 7 7 7 13 13 47" 
SPZ 7 7 

MZZ 12 7 

MAM 12 7 

SCF 12 7 

TAM 12 7 

APZ 7 7 

Bb 115 105 

Perhitungan Daya Beda (D) menggunakan rumus: 

Ba Bb 
D=--­

la Jo 

----
13 7 13 47 

·~ 

13 7 7 46 

7 13 7 46 

13 7 7 46 

7 7 13 46 

13 7 7 41 

126 96 126 
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Berdasarkan tabcl 2 analisis daya beda uji coba soul tcs kc1nampuan 

a\val kelompok atas dan rabeI 3 analisis daya beda uji coba soal tes 

kemampuan a"val kelompok ba\.\"ah, maka perhitungan daya beda sebagal 

berikut: 

l. Butir Soal Nomor l 

Ba ~220 

Bb ~ 115 

Ja ~ 240 

Jb ~ 240 

220 115 105 
D = 

240 
-

240 
= 

240 
= 0,44 (Butir Saal Digunakan) 

2. Butir Soai Nomor 2 

Ba ~ 167 

Bb ~ 105 

Ja ··· 240 

Jb ~ 240 

167 105 62 
D = 

240 
-

240 
= 

240 
= 0,26 (Butir Soal Digunakan) 
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3. Butir Soal Nomor 3 

Ba =191 

Bb = 126 

Ja = 240 

.lb =240 

191 126 65 
D = 

240 
-

240 
= 

240 
= 0,27 (Butir Soal Oigunakan) 

4. Butir SoaI Non1or 4 

Ba = 196 

Bb =96 

Ja - 240 

Jb = 240 

196 196 100 
D = - - """- = - = 0 42 (Butir Soal Oigunakan) 

240 240 240 ' 

5 Butir Soal Nomor 5 

Ba = 186 

Bb = 126 



199 

la ~ 240 

.Tb = 240 

D _ 186 126 60 
- 240 - 240 = 240 = 0,25 (Butir Saal Digunakan) 



lampiran 15 200 

RELIABILITAS UJI COBA SOAL TES KEMAMPUAN A WAL 

T b 14 A ar . R r bT u-· c b s al T K a e n ISIS e ia 1 ttas I o a 0 es emamouan Awa 
BUTIR SOAL (X) SKOR 

NO. NAMA 
I 2 3 4 5 TOTAL Xt2 

(Xt) 
I AFZ 20 14 20 13 20 87 7569 
2 APZ 7 7 13 7 7 41 1681 
3 ARP 7 14 13 7 7 48 2304 
4 BNW 16 14 20 16 16 82 6724 
5 DRA 16 14 7 7 13 57 3249 
6 FPN 7 14 7 7 13 48 '2304 
7 FZZ 16 14 20 13 13 76 5776 
8 FBA 16 7 13 7 13 56 3136 
9 !AM 7 7 13 7 13 47 2209 
IO JAD ' 20 7 13 20 7 67 4489 
11 JLM 16 14 13 16 20 79 6241 
12 JAS 20 20 13 16 7 76 5776 
13 MZZ 12 7 13 7 7 46 2116 
14 MAM 12 7 7 13 7 46 2116 
15 MLZ 20 14 13 20 16 83 6889 
16 NPW 16 14 13 16 16 75 5625 
17 RNH 7 7 7 13 13 47 2209 
18 RTS 20 14 13 13 20 80 6400 
19 RAP 20 14 20 13 13 80 6400 
20 SIP 16 14 20 20 13 83 6889 
21 SCF 12 7 13 7 7 46 2116 
22 SPZ 7 7 13 7 13 47 2209 
23 TAM 12 7 7 7 13 46 2116 
24 vwz 20 7 13 20 16 76 5776 
25 wwz 20 14 13 20 16 83 6889 

1602 109208 

" 362 279 330 3\2 3\9 
.¥,' 5862 3487 4780 4528 4513 

Perhitungan Reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach 

( )( 

~ ') " ,_ll:Xl' ~x'-l:xc!' Il LS- ~ <...X lo' ~ <... \" 
r11 = - \--'

2 
~dengan>t = dans; = ..,. ' 

n-1 Es ,v , , 
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Berdasarkan tabel 4 analisis reliabilitas uji coba soal tes kernampuan awal, maka 

dapat dihitung: 

l . V arians Butir Soal 

a. Butir Soal Nomor 1 

> x' (LX)' 
, - N 
Si=---~~ 

N 

5862 - ( 362)' 
' - 25 s, -

25 

5862- (131044) 
s' _ 25 

1 - 25 

si = 5862-5241,76 
2S 

~ 620,24 
s- =---

1 25 

s.f = 24,81 

b. Butir Soal Nomor 2 

3487 - (Z 79)' 
~ 25 
s:;=---~~ 

' 25 

3487 - (77841) 
z - 25 s, - 25 

3487 - 3113,64 
sE = 

... 25 

373,36 
si = 

?,5 

si= 14,93 



c. Butir Soal Nomor 3 

4780- (33oY 
s' = 25 

3 25 

4780- (108900) 
si = 25 

25 

. 
Sj = 

4780 - 4356 

25 

424 
5~ =­
' 25 

si = 16,96 

d. Butir Soal Nornor 4 

4528 - (312)' 
s' _ 25 

4 - 25 

4528 - (97344) 
s~ = 25 

25 

, 4528 - 3893,76 
s4 = 

25 

• 634,24 
s" =---
' 25 

s} = 25,37 

e. Butir Soal Nomor 5 

4513- (3 l 9 )' 
. 25 

s:5 = 
25 
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' 4513 - 4070,44 s,, = ___ 2_5 __ _ 

• 442,56 
s· ----

5 - 25 

s~""" 17,70 

s,' = 24,81+14,93 + 16,96 + 25,37 + 17,70 

s,' = 99,77 

2. Varians Butir Total 

s2 = 
109208 - (l~~2J' 

' 25 

109208 2566404 
s; ;;;;; -----=2=5-

25 

s= = 
109208 - 102656 

t 25 

• 6551,84 
s; =--2-5-

s; = 262,07 

3. Reliabilitas 

r = (-" )(1- l:s,') 
i1 n-1 I.s2 

' 

, -(-5 XI- 99,77) 
" - 5 - I 262,07 
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' 11 =(f )(1-0,38) 

' 11 = ( f )to,62) 

'11 = 0,7750 
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lampiran 16 

T ARAF KESUKARAN 

BUTIR SOAL UJI COBA TES PRESTASI 

Perhitungan taraf kesukaran menggunakan rum us: 

Tbl ·rar a e 5. Analis1s ar 

B 
P=­

]S 

Kesukaran U11 Coba Soal Tes Prestasi 

NO. NAMA 
BUTIRSOAL 

I 2 3 4 
I AFZ 20 15 20 20 
2 APZ 7 7 11 13 
3 ARP 7 7 20 7 
4 BNW 12 20 16 20 
5 DRA 12 20 11 7 
6 FPN 12 15 I I 7 
7 FZZ 12 20 16 13 
8 FBA 12 20 16 13 
9 !AM 7 7 11 13 
10 JAD 7 7 16 7 
I I JLM 12 20 16 20 
12 JAS 12 15 16 13 
13 MZZ 12 7 11 7 
14 MAM 7 7 11 13 
15 MLZ 20 20 16 13 
16 NPW 12 20 16 13 
17 RNH 7 7 11 13 
18 RTS 12 15 20 13 
19 RAP 12 15 16 20 
20 SIP 20 9 16 20 
21 SCF 7 7 11 13 
22 SPZ 12 7 11 13 
23 TAM 7 7 11 13 
24 vwz 7 20 20 13 
25 wwz 20 15 20 20 

JUMLAHSKOR 287 329 370 337 
JUMLAH SKOR MAKSIMUM 500 500 500 500 
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11 
7 
7 
16 
11 
7 
16 
7 
I I 
7 
16 
16 
11 
11 
16 
7 
11 
16 
16 
16 
11 
7 
11 
16 
11 

292 
500 
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Berdasarkan tabel 5 analisi.5 taraf kcsukaran uji coba soal tes prestasi. 

maka perhitungan taraf kesulcuran sebagai berikut: 

l . Butir Soal Nomar l 

B =287 

JS = 500 

287 
P = SOO = 0,57 (Butir Saal Digunakan) 

2. Butir Soal Nomor 2 

B = 329 

JS = 500 

329 
P = 

500 
= 0,66 (Butir Soal Digunakan) 

J. Butir Soal No1nor 3 

B = 370 

JS = 500 

370 
P = 

500 
= 0,74 (Butir Saal Digunakan) 

4. Bntir Soal Nomor 4 

B =337 

JS = 500 

337 
P = - ~ 0 67 (Butir Soal Digunakan) 

500 ' 



207 

5. Butir Soal Noruor 5 

B ~292 

.IS ~ 500 

292 
P = 

500 
= 0,58 (Butir Soal Digunakan) 



Lampiran 17 

DAYABEDA 

BUTIR SOAL UJI COBA TES PRESTASI 

Perhitungan Daya Beda (D) menggunakan rumus: 

Ba Bb 
D=--­

la lb 

Tabel 6. Analisis Daya Beda Uji Coba Tes Prestasi Kelompok Atas 

Butir Soal 
Responden 1 2 3 4 

AFZ 20 15 20 20 
wwz 20 15 20 20 
MLZ 20 20 16 l3 
BNW 12 20 16 20 
JLM 12 20 16 20 
SIP 20 9 16 20 
RAP 12 15 16 20 
FZZ 12 20 16 13 
RTS 12 15 20 l3 
vwz 7 20 20 13 
JAS 12 15 16 13 
FBA 12 20 16 13 

Ba 171 204 208 198 

' 208 

5 To1al 

11 86 

11 86 

16 85 

16 84 

16 84 

16 81 

16 79 

16 77 

16 76 

16 76 

16 72 

7 68 
173 



Tabel 7. Analisis Daya Beda Uji Coba Tes Prestasi Kelompok Bawab 

Butir Soal 
Responden I 2 3 

DRA 12 20 11 
FPN 

12 15 11 
SPZ 

12 7 11 
JAM 

7 7 11 
MAM 7 7 11 
RNH 

7 7 11 
SCF 

7 7 11 
TAM 

7 7 11 
ARP 

7 7 20 
MZZ 12 7 11 
APZ 

7 7 11 
JAD 

7 7 16 
Bb 104 105 146 

Perhitungao Daya Beda (D) menggunakao rumus: 

Ba Bb 
D=--­

la lb 

4 5 

7 11 

7 7 

13 7 

13 11 

13 11 

13 11 

13 11 

13 11 

7 7 

7 II 

13 7 

7 7 
126 112 

209 

Total 

61 

52 

50 

49 

49 

49 

49 

49 

48 

48 

45 

44 



Berdasarkan label 6 analisis daya beda uji coba soal tes prestasi 

ke!o1npok atas dan tabel 7 analisis daya beda uji coba S(tal tes prestasi 

kelompok bawali, maka perhitungan daya beda sebagai berikut : 

1. Butir Soal Nomor 1 

Ba ~ 171 

Bb = 104 

Ja = 240 

Jb = 240 

171 104 67 . 
D = - - - = - = 0,28 (Butir Soal Digunakan) 

240 240 240 

2. Butir Soal Nomor 2 

Ba = 204 

Bb ~ 105 

Ja = 240 

lb = 240 

204 105 99 
D = 

240 
-

240 
= 

240 
= 0,42 (Butir Soal Digunakan) 

210 
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3. Butir Soal Nomor 3 

Ba ~ 208 

Bb ~ 146 

Ja ~ 240 

Jb ~ 240 

208 146 62 
D = 

240 
-

240 
= 

240 
= 0,26 (Butir Soal Digunakan) 

4. Butir Soal Nomor 4 

Ba ~ 198 

Bb ~ 126 

Ja ~ 240 

Jb ~ 240 

l '18 126 72 
D = 

240 
-

240 
= 

240 
= 0,30 (Butir Saal Digunakan) 

5. Butir Saal Namor 5 

Ba ~ 173 

Bb ~ 112 
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Ja - 240 

Jb ~ 24() 

D = 173 _ 112 _ 61 
240 240 - 240 = 0,25 {Butir Soal Digunakan) 
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RELIABILITAS UJI COBA SOAL TES PRESTASI 

b l ar · r bT U" c b s al T P Ta e 8. An is1s Re ia i itas I 0 a 0 es restas1 
BUTIR SOAL <X\ SKOR 

NO. NAMA 
1 2 3 4 5 TOTAL xt' 

(Xt) 

I AFZ 20 15 20 20 11 86 7396 
2 APZ 7 7 11 13 7 45 2025 
3 ARP 7 7 20 7 7 48 2304 
4 BNW 12 20 16 20 16 84 7056 
5 DRA 12 20 11 7 11 61 3721 
6 FPN 12 15 11 7 7 52 2704 
7 FZZ 12 20 16 13 16 77 5929 
8 FBA 12 20 16 13 7 68 4624 
9 !AM 7 7 11 13 11 49 2401 
10 JAD 7 7 16 7 7 44 1936 
11 JLM 12 20 16 20 16 84 7056 
12 JAS 12 15 16 13 16 72 5184 
13 MZZ 12 7 11 7 11 48 2304 
14 MAM 7 7 11 13 11 49 2401 
15 MLZ 20 20 16 13 16 85 7225 
16 NPW 12 20 16 13 7 68 4624 
17 RNH 7 7 11 13 11 49 2401 
18 RTS 12 15 20 13 16 76 5776 
19 RAP 12 15 16 20 16 79 6241 
20 SIP 20 9 16 20 16 81 6561 
21 SCF 7 7 11 13 11 49 2401 

' 22 SPZ 12 7 11 13 7 50 2500 
23 TAM 7 7 11 13 11 49 2401 
24 vwz 7 20 20 13 16 76 5776 
25 wwz 20 15 20 20 11 86 7396 

1615 110343 

" 287 329 370 337 292 
,. 3769 5121 5770 5011 3736 

Perhitungan Reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach 

X ) 
TX)' •x •' ~~ 2 <;"x~-.:.=:........:. "x:_.:.::...!:.... n ..:.,.}- ~ '-' , ~ ..... \' 

r ~(- 1--' · dengan s~;;:;; :-.; dan s~ - ' 
11 n -I Ls1 , ' }j t ,v 

' 



Berdasarkan tabel 8 anaiisis reliabilitas uji coba soal tes prestasi, maka dapat 

dihitung: 

1. Varians Butir Soal 

a. Butir soal nomor I 

3769 - (287)' 
25 sf=---~~ 

25 

3769 - (82369) 
2 - 25 s, -

25 

3769 - 3294,76 
sf=-----­

~S 

s' ~ 474,24 
1 25 

sf = 18,97 

b. Butir soal nomor 2 

5121- C329l' si = ____ 2~5~ 
25 

5121- (108241) 
2 - 25 

Sz - 25 

2 - 5121- 4329,64 
Sz - 25 

, 791,36 
s~ = 

25 

si = 31,65 
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c. Butir soal nomor 3 

5770 - C37of 
s::=---~25~ 

' 25 

5770 - (136900) 
s2 = 25 
' ZS 

' SJ= 
5770 - 5476 

25 

" 294 
s~ =-
~ 25 

s~ = 11,76 

d. Butir soal nornor 4 

5011- (337)' 
' 25 s..; = 

25 

501 
r _ (113569) 

s~ = 25 
ZS 

2 5011 ~ 4542,76 
s = 
' 25 

468,24 
s~ =---

25 

sJ = 18,73 

e. Butir soa1 nomor 5 

3736 - (292)' 
S'; = 25 

25 

3736 - (85Z64) 

S ' - 2S ,-----~~-

25 
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' 3736- 3410,56 
s~=------

25 

' 325,44 
s5 = 

25 

• ' 2 ' 2 ' s"' - s"'+ s + s• + s + s' i- 1 2 g 4 5 

s~ = 18,97+31,65+11,76 + 18,73 + 13,02 

s' = 9413 ' ' 

2. Varians Butir Total 

110343 - (1615)' 
s2 = 25 
' 25 

110343 - 2608225 
s2 = 25 
' 25 

2 110343-104329 
s = 

' 25 

~ 6014 
s'"=--

' 25 

si = 240,56 

3. Reliabilitas 

, -(-5 y1 _ 94,13 ) 
" - 5-IA 240,56 
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r,, =(~}1-0,39) 

r,, =(~)to,61) 

r,, = 0,7625 
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Lampiran 19 

DATA INDUK PENELIT!AN 

A. Kemampuan Awai 

Nilai rata-rata tes kemampuan awal adaWi sebagai berikut: 

N ~ 51 

L¥~3167 

X ~ 62.lO 

s ~I L09 

PenggoJongan katagori kemampuan awal a<lalah sebag(li bt:rikul: 

a. Katagori tinggijika skor 2: 67,65 

b. Katagori sedangjika 56,46 < Skor;; 67,65 

c. Katagori rendah .iika skor '.$ 56,46 

Penggolon'gan katagori kernampuan ·awal dapat dilihat selengkapnya pada 

tabel 9 dan l 0 

B. NiJai Ulangan Harian 

Kelompok Eksperimen: 

l.:X ~ 1460 

Kelompok Kontrol: 

u·~ 1580 

u2 ~ nooo x ~ 58,40 

u'~ 102250 x ~ 60,77 
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C. Nilai Tes Prestasi 

Kelompok Eksperimen: 

a. Kenrnmpuan Awai Tinggi 

b. Keman1puan A \Val Seda11g 

N~ 6 

c. Kemampuan Awal Rendal1 

N~ 12 

Kelompok Kontrol: 

a. Kemampuan Awai 'l'inggi 

b. Kemampuan Awa] Sedang 

N~ 7 

c. Kemampu.an Awal Rendah 

N ~ 10 Ll' ~ 565 

219 

rx'~ 50984 x~85,14 

L.l:"'~ 34682 

L.¥2 ~ 45157 x~60,92 

Ll'2 ~ 54074 x ~ 77,33 

Ll'2 ~ 34738 

~x'~ 32415 x ~ 56,50 
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Tabel 9. Nilai Ulangan Harian, Nilai Tes Kemampuan Awai, Katagori 
Kemamouan A wal, d ·1 . I k k an N1 ru Tes Prestast Ke omnol E spenmen -· Nilai Nilai Tes Katagori Nilai 

No. Nama Ulangan Kemampuan Kemampuan Tes 
Harian Awai Awai Prestasi 

I. AEP 
30 56 Rendah . 67 

2. ADS 35 46 Rend ah 55 
3. ABA 35 67 Sedang 77 
4. BDS 

35 56 Rendah 67 
5. BES 

35 76 Tinggi 86 
6. DEP 45 46 Rendah 48 
7. DWZ 45 76 Tinggi 95 
8. DAS 45 73 Tinggi 84 
9. DES 45 56 Rendah 67 
l 0. ENL 50 52 Rendah 67 
11. FWZ 

60 50 Rendah 61 
12. !CS 

60 52 Rendah 50 
13. MHZ 

60 67 Sedang 76 
14. NFN 

65 76 Tinggi 91 
15. NFZ 

65 53 Rendah 72 
16. PMP 

70 76 Tinggi 84 
17. RPZ 70 67 Sedang 76 
18. RTZ 75 50 Rendah 55 
19. RSA 75 76 T\nggi 79 
20. RJZ 

75 67 Sedang 76 
21. SRP 

75 56 Rendah 61 
22. SAP 75 61 Sedang 72 
23. SAZ 

75 73 Tinggi 77 
24. VAZ 

80 50 Rendah 61 
25. wzz 

80 67 Sedang 79 
Jumlah 1460 1545 - 1783 

Rata-Rata 58,40 61,80 - 71,32 
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Tabel IO. Nilai Ulangan Harian, Nilai Tes Kemampuan Awai, Katagori 
Kemamouan Awal, dan Nilai Tes Prestasi Kelomnok Kontrol 

Nilai Nilai Tes Katagori Ni1ai 
No. Nama Ulangan Kemampuan Kemampuan Tes 

Harian Awai Awai Prestasi 
I. APH 30 61 Sedang 61 
2. AYN 

30 72 Tinggi 84 
3. AKS 35 56 Rendah 68 
4. ANR 45 72 Tinggi 72 

5. AJZ 45 76 Tinggi 72 
6. AAZ 50 61 Sedang 72 

7. BTS 
50 46 Rendah 48 

8. DAP 50 76 Tinggi 77 
9. DAH 

50 50 Rendah 61 
I 0. FTH 

50 46 Rendah 55 
I 1. HLN 60 61 Sedang 72 
12. !AZ 60 50 Rendah 51 
13. JSZ 65 56 Rendah 67 . 
14. KKZ 65 67 Sedang 75 
15. MZZ. 65 72 1inggi 72 

16. MFS ' 70 67 Sedang 68 
17. MDA :w 67 Sedang 76 
18. MRS 70 50 Rendah 48 

19. NKK 75 72 Tinggi 79 
20. RDC 75 67 Sedang 68 
21. RNR 75 72 Tinggi 72 

22. STW 75 80 Tinggi 84 
23. TZZ 80 46 Rendah 51 
24. WDA 80 46 Rendah 55 

25. wzz 80 50 Rendah 61 

26. YRD 80 83 Tingggi 84 

Jumlah 1580 1622 - 1753 

Rata-Rata 60,77 62,38 - 67,42 
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UJI PENDAHULUAN 

Sebelum diadakan suatu penelitian terhadap kelas eksperimen clan 

kelas kontrol rnaka harus dilaksanakan uji pendahuluan untuk mengetahui 

kedua kelas tesebut dalam keadaan seimbang dalam kemampuan. Uji 

pendahuluan terdiri dari uji prasyarat, yaitu normalitas clan bomogenitas. 

Uji Keseimbangan dilakukan setalah kedua uji tersebut dilakukan dan 

memenuhi syarat normal dan homogen. 

A. Uji Normalitas 

!. Uji Normalitas Kelas Eksperimen (VII E) 

Nilai yang digunakan dalam uji normalitas pada penelitian ini adalah 

nilai ulangan harian. Perumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut : 

a. Hipotesis 

Ho: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b. a =0,05% 

c. Statistik uji yang digunakan : 

L =MaksjF(z,)-S(z,); dengan F(z,)=P(Z sz,); ZN N ( O, I); 

dan S(z; )= proporsi cacah z ~ z 1 terhadap seluruh z 1 , dengan 

X,-X 
Zi=~--

s 

d. Komputasi 

Berdasarkan data nilai ulangan harian pada data induk di lampirart 19 

maka diperoleh: 



LX, = 1460, LX,' = 92000 

. . ~ LX 1460 
Sehmgga dtperoleh : X, = - 1 = - = 58,40 

n1 25 

n, LX, '.(u, )' 
dan s1 = n,(n, -1) 

= (25X92000}-(146o)' 

25(24) 

2300000-2131600 
=.r------

600 

168400 
=1---

600 

=~280,67 

s1=16,75 

Tabel 11. Mencari L=" 

No. Xi 
X, -58,40 

F(zi) S(zi) z = 
' 16,75 

I. 30 -1,70 0,0446 0,04 
2. 35 -1,40 0,0808 0,20 
3. 35 -1,40 0,0808 0,20 
4. 35 -1,40 0,0808 0,20 
5. 35 -1,40 0,0808 0,20 
6. 45 -0,80 0,2119 0,36 
7. 45 -0,80 0,2119 0,36 
8. 45 -0,80 0,2119 0,36 
9. 45 -0,80 0,2119 0,36 

10. 50 -0,50 0,3085 0,40 
11. 60 0,10 0,5398 0,52 
12. 60 0,10 0,5398 0,52 
13. 60 0,10 0,5398 0,52 
14. 65 0,39 0,6517 0,60 
15. 65 0,39 0,6517 0,60 
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jF(z,}-s(z,) 

0,0046 
0,1192 
0,1192 
0,1192 
0,1192 

0,1481 ** 
0.1481 
0,1481 
0.1481 
0,0915 
0,0198 
0,0198 
0,0198 
0,0517 
0,0517 
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No. Xi 
X, -58,40 

F(zi) S(zi) ]F(z, }-S(z,J z_ = , 
16,75 

16. 70 0,69 0.7549 0,68 0,0749 
17. 70 0,69 0,7549 0,68 0,0749 
18. 75 0 99 0 8398 092 0,0802 
19. 75 0,99 0.8398 0,92 0,0802 
20. 75 0,99 0.8398 0,92 0,0802 
21. 75 0,99 08398 0,92 0,0802 
22. 75 0,99 0,8398 0,92 0,0802 
23. 75 0,99 0 8398 0,92 0,0802 
24. 80 1,29 0,9015 1,00 0,0985 
25. 80 1,29 0 9015 1,00 0,0985 

e. Daerah Kritik 

DK= {L]L > L,.,,.,,, \= 0,173 

L,,,, = 0,1481 ~DK 

f. Keputusan Uji : Ho diterima 

g. Kesimpulan Uji : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

nonnal. 

2. Uji Normalitas Ke!as Kontrol (Vil D) 

Nilai yang digunakan dalam uji normalitas pada penelitian ini adalab 

nilai ulangan harian. Perumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut : 

a Hipotesis 

Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

H1 : sampel tidal< berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b. a= 0,05% 



c. Statistik uji yang digunakan : 

L = MakljF(z,)-S(z,~; dengan F(z,) =P(Z 5 z,) ; Z - N ( 0, 1 ) ; 

clan S(z1 )= proporsi ca.cab z ~ z1 terhadap seluruh z1 , dengan 

X -X 
' 

d. Komputasi 

Berdasarkan data nilai ulangan harian pada data induk di lampiran 19 

maka diperoleh: 

LX,=1580, LX,'= 102250 

Sehingga diperoleh : X 2 = LX 2 = 1580 = 60, 77 
n2 26 

n,LX,'.(LX,f 
dan s2 = n,(n, -1) 

= (26X102250)-(158o}' 

26(25) 

= 

= 

2658500- 2496400 

650 

162100 

650 

= .J249,38 

s2 =15,79 
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Tabel 12. Mencari L~1u 

No. 
X, -60,77 

z ~ 
F(zi) S(zi) IF(z,)-S(z,) Xi 

, 
15,79 

I. 30 -1,95 0,0256 0,0769 0,0513 
2. 30 -1,95 0,0256 0,0769 0,0513 

3. 35 -1,63 0,0516 0,1154 0,0638 
4. 45 -1,00 0,1587 0,1923 0,0336 
5. 45 -1,00 0,1587 0,1923 0,0336 
6. 50 -0,68 0,2483 0,3846 1\.1363•• 
7. 50 -0,68 0,2483 0,3846 0.1363 
8. 50 -0,68 0,2483 0,3846 0,1363 
9. 50 -0,68 0,2483 0,3846 0.1363 
10. 50 -0,68 0,2483 0,3846 0,1363 
11. 60 -0,05 0,4801 0,4615 0,0186 
12. 60 -0,05 0,4801 0,4615 0,0186 
13. 65 0,27 0,6064 0,5769 0,0295 
14. 65 0,27 0,6064 0,5769 0,0295 
15. 65 0,27 0,6064 0,5769 0,0295 
16. 70 0,58 0,7190 0,6923 0,0267 
17. 70 0,58 0,7190 0 6923 0,0267 
18. 70 0,58 0,7190 0,6923 0,0267 
19. 75 0,90 0,8159 0,8462 0,0303 
20. 75 0,90 0,8159 0,8462 0,0303 
21. 75 0,90 0,8159 0,8462 0,0303 
22. 75 0,90 0,8159 0,8462 0,0303 
23. 80 1,22 0,8888 1,0000 0,1112 
24. 80 1,22 0,8888 1,0000 0,1112 
25. 80 1,22 0,8888 1,0000 0,1112 
26. 80 1,22 0,8888 1,0000 0,1112 

e. Daerah Kritik 

DK ~ {L)L > L,,,.,,,.} ~ 0, 1706 ( dengan interpolasi) ; 

L.i. ~ 0,1363 E DK 



Interpolasi : 

= 
L-L, dimana; 
L, -L, 

x=26 

x = 30 2 

Sehingga; 

x-4 = L-L, 
x, -x, L,-L, 

26-25 L-0,173 ---= 
30-25 0,161 -0,173 

I L-0,173 
-= 
5 -0,012 

L ""' Lo,os;26 

I, = I,,,,.,, = 0, 173 .. 
L, = I,,,,,,, = 0, 161 

SL - 0, 865 = - 0,012 

L = -0,012 + 0,865 
5 

L = O,S53 
5 

L = 0, 1706 (Jadi L,,,,,26 = 0, 1706) 

f. Keputusan Uji : Ho diterima. 

g. Kesimpulan Uji : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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B. Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Uji Homogentitas dengan menggunakan UJI Bartlett. Perumusan 

hipotesisnya adalah sebagai berikut: 

H 1 : tidak semua variansi sama ( variansi tidak homogen ) 

b. a= 0,05 

c. Statistik uji yang digunakan : 

' 2,303 ( ') X = -- flog RKG -l:f! logs, 
c 

d. Komputasi 

r, = n1-I = 24; n, = 25 

f2 = n,-1=25; n2= 26 

Berdasarkan data induk pada lampmm 19 maka iliperoleh: 

LX,= 1460; LX,'= 92000 ; n1 =25 

L.¥2= 1580; LX,'= 102250; n, = 26 

ss, = 92000- (1460)' 
25 

= 92000 - 85264 

=6736 
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ss, =102250- (1580)' 
26 

= 102250-96015,385 

= 6234,615 

Tabel 13. Menghltung x 2 obs 

Sampel Fj SSj Sj' 

1 24 6736,000 280,667 

II 25 6234,615 249,385 

Jumlah . 49 12970,615 530,052 

RKG = SS, = 12970,615 = 264 706 
'f.f1 49 , 

logSj' tj log Sj' 

2,448 58,752 

2,397 59,925 

4,845 118,677 

flog RKG = (49) (log 264,706) = (49) (2,423) = 118,727 

=I+ !(1225+1176-600) 
3 29400 

=I+!( 1801 ) 
3 29400 

=1+(1801) 
9800 

=I + 0,061 

= 1,061 

----------
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Sehingga x' = 
2
,3°

3
(118,727-118,677) 

1,061 

=2,171 (0,05) 

= 0,109 

e. Daerah Kritik 

z'o.'"'' =3,841; DK= ix'lz' >3,841}; z'..,= O,l09eDK 

f. Keputusan Uji : Ho diterima 

g. Kesimpulan: variansi sama (homogen). 

C. Uji Keseimbangan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

a. Ho: µ,,, = J.Li. (kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki 

kemampuan yang sama). 

H1 : µ, ;, µ, (kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak memiliki 

kemampuan yang sama). 

b. a= 0,05 

c. Statistik Uji yang Digunakan 

(- -i x -x -do 
t = 1 2 - t (n1 + n2 -2 ) II i 

spv~+n, . 

d 2 (n, - l}s,' + (n, - l}s,' hin 
engan sp = se gga 

s = p 

n1 +n2 -2 

(12i - I )s,' + (n, - I )s,' 
12i+n,-2 
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d. Komputasi 

Berdasarkan data induk pada larnpiran 19 dan perhitungan normalitas, 

maka diperoleh: 

IT2 = 1580; IT,'= 102250; n2 = 26 , s2 = 15,79 

, (25-1X16,75)
2 

+(26-1X15,79)' 
sp = 

25+26-2 

sp' = (25X280,61)+ (26X249,38) 
49 

l 7016,75 + 6483,88 
sp = 

49 

l 13500,63 
sp = 

49 

sp' = 275,52 

sp = ~275,52 

sp = 16,60 

dO = 0 ( sebab tidak dibicarakan selisih rataan ) 

t = (58,40-60,77) 

16 60 , 

= 
-2,37 

16,60(0,08) 
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-2,37 
=--

1,33 

e. Daerah Kritik 

''·'"" = 1,960; DK= I t)t < -1,960 atau t > 1,960 } ; t.,,,, = -1,782 

f. Keputusan Uji : Ho diterima 

g. Kesimpulan Uji : Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

mempunyai kemampuan yang sama. 

Berdasarkan kesimpulan di ataS maka kelas eksperimen dan kelas 

kontrol mempunyai kemampuan yang sama sehingga kedua kelompok 

tersebut memenuhi syarat digunakan untuk penelitian. 
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un NORMALITAS BARIS •1 (MODEL PEMBELAJARAN) 

KELAS EKSPERIMEN 

Perumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut : 

a. Hipotesis 

Ho . sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b. a =0,05% 

c. Statistik uji yang. digunakan : 

L=MaksiF(z,)-S(z,~; dengan F(z;)=P(Z~z;); Z - N ( 0, 1); dan 

( ) 
X -X 

S z; = proporsi cacah z:::; z, terhadap seluruh z,, dengan z, = ~·~­
s 

d. Komputasi 

Berdasarkan tabel 11 pada data induk di lampiran 19 ma!<:a diperoleh 

l:X,= 1783; i:x,'= 130823 

Sehingga diperoleh. X, = i:x, = 1783 = 71,32 
'I 25 

dan SJ= 

n,l:X,' .(i:x,)' 
n,(n,-1) 

= (25X13os23)-(1n3)' 

25(24) 

3270575 -3179089 

600 
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91486 

600 

=.,/152,48 

SJ~ 12,35 

Tabel 14. Mencari Lmaks 

No. Xi z = 
X, -71,32 

' 12,35 
1. 48 -1,89 
2. 50 -1, 73 
3. 55 -1 32 
4. 55 -1,32 
5. 61 -0,84 
6. 61 -0,84 
7. 61 -0 84 
8. 67 -0 35 
9. 67 -0,35 
10. 67 -0 35 
11. 67 -0,35 
12. 72 0 06 
13. 72 0,06 
14. 76 0,38 
15. 76 0,38 
16. 76 0,38 
17. 77 0 46 
18. 77 0,46 
19. 79 0,62 
20. 79 0,62 
21. 84 1,03 
22. 84 1,03 
23. 86 l, 19 
24. 91 1,59 
25. 95 1,92 

e_ Daerah Kritik 

Lobs= 0,0795 it: DK 
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F(zi) S(zi) fF(z;)- S(z, l 
0,0294 0,0400 0,0106 
0,0418 0,0800 0,0382 
0,0934 0, 1600 0,0666 
0,0934 0, 1600 0,0666 
0,2005 0,2800 0,0795** 
0,2005 0,2800 0,0795 
0 2005 0,2800 o,p795 
0.3632 0.4400 0 0768 
0,3632 0,4400 0,0768 
0,3632 0,4400 0,0768 
0,3632 0,4400 0,0768 --
0,5239 0.5200 0,0039 
0,5239 0,5200 0,0039 --
0 6480 0,6400 0,0080 
0,6480 0,6400 0,0080 
0,6480 0,6400 0,0080 
0,6772 0,7200 0,0428 
0,6772 0,7200 0,0428 
0.7324 0,8000 0.0676 
0,7324 0,8000 0,0676 
0,8485 0,8800 0,0315 
0,8485 0,8800 0,0315 
0,8830 0,9200 0,0370 
0,9441 0,9600 0,0159 
0,9726 1,0000 0,0274 



f Keputusan Uji 

g. Kesimpulan Uji 

: Ho diterima. 

: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 
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u.n NORMALITAS BARIS a, (MODEL PEMBELAJARAN) 

KELASKONTROL 

Perumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut : 

a Hipotesis 

Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b. a =0,05% 

c. Statistik uji yang digunakan : 

L=MakslF{z,)-S{z,); dengan F(z,)=P(Zo>z,); Z - N ( 0, I); dan 

S(z, )= proporsi cacah z,; z, terhadap seluruh z,, dengan z, = _X_,_,_-_X_ 
s 

d. Komputasi 

Berdasarkan tabel 12 pada data induk di lampiran 19 maka diperoleh: 

IT2 = 1753, IT,'=121227 

Sehinggadiperoleh: X 2 =IT,=
1735 

=66,73 
n, 26 

n,IT,' .(IT, f 
dan S2 = n,(n, -1) 

= (26X121221)-(1153)' 
26(25) 

= 
3151902 - 3073009 

650 



~~78893 
650 

~,.)121,37 

,,~11,02 

Tabel 15. Mencari L~,, 

x, -66,73 
z -

No. Xi , - 11,02 

I. 48 -1,76 
2. 48 -1,76 

3. 51 -1,49 
4. 51 -J,49 
5. 55 -1,13 
6. 55 -1,13 
7. 61 -0,58 
8. 61 -0,58 
9. 61 -0,58 
10. 67 -0,04 
11. 68 0,05 
12. 68 0,05 
13. 68 0,05 
14. 72 0,42 
15. 72 0,42 
16. 72 0,42 
17. 72 0,42 
18. 72 0,42 
19. 72 0,42 
20. 75 0,69 
21. 76 0,78 
22. 77 0,87 
23. 79 1,05 
24. 84 1,50 
25. 84 1,50 
26. 84 1,50 
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F(zi) S(zi) \F(z, )-S(z,) 

0,0392 0,0770 0,0378 
0,0392 0.0770 0.0378 

0.0681 0.1538 0,0857 
0,0681 0,1538 0,0857 
0,1292 0,2308 0.1016 .. 
0.1292 0,2308 0,1016 
0,2810 0,3462 0,0652 
0,2810 0,3462 0,0652 
0,2810 0,3462 0,0652 
0,4840 0,3846 0,0994 
0,5199 0,5000 0,0199 
0,5199 0,5000 0,0199 
0,5199 0,5000 0,0199 
0,6628 0,7308 0,0680 
0,6628 0,7308 0,0680 
0,6628 0,7308 0,0680 
0,6628 0,7308 0,0680 
0,6628 0,7308 0,0680 
0,6628 0,7308 0,0680 
0,7549 0,7692 0,0143 
0,7823 0,8077 0,0254 
0,8078 0,8462 0,0384 
0,8511 0,8846 0,0335 
0,9332 1,0000 0,0668 
0,9332 1,0000 0,0668 
0,9332 1,0000 0,0668 



e. Daerah Kritik 

DK= IL)L > 4.os;»}= 0,1706 (dengan interpolasi); 

L.,i,. = 0,1016 ~DK 

Interpolasi : 

x-x, = L-L, 
x,-x, L,-L, 

dimana; 

x=26 

x =30 2 

Sehingga; 

x-x, = L-L, 
X2 - X1 Li _,_ Li 

26-25 L-0,173 
---= 
30-25 0,161 -0,173 

l L-0,173 
-= 
5 -0,012 

SL - 0, 865 = - 0,012 

L = Lo,o5;26 

Li = Lo os·25 = 0, J 73 

L2 = Lo.os-,3o =O, 161 

L = -0,012 + 0,865 
5 

L = 0,853 
5 

L = 0, 1706 (Jadi Lo."';"= 0, 1706) 

f. Keputusan Uji : Ho diterima. 

g. Kesimpulan Uji : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
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UJI HOMOGENIT AS BARIS a, DAN a2 

(KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL) 

Uji Homogenitas menggunakan Uji Bartlett. Prosedurnya sebagai 

berikut: 

a. Ho: a-1
2 = a 2

2 
( variansi homogen) 

H1 : tidak semua variansi sama { variansi tidak homogen) 

b. a= 0,05 

c. Statistik uji yang digunakan : 

2 2,303(r ') X =-- !ogRKG-Etj!ogs1 c 

d. Komputasi 

f= 2:); = f, + f2 = 24 + 25 = 49 

Berdasarkan data induk pada lampiran 19 maka diperoleh: 

Ll"1 = 1783; Ll".' = 130823; n, = 25 

Ll" 2 = 1753; Ll" ,' = 121227 ; n2 = 26 

SSj = Ll" 2 - (z:x, J 
, n 

2 

ss, = 130823- (1783)' 
25 

239 



= 130823 -127163,560 

= 3659,440 

SS2 = 121227-(l753J' 
. 26 

= 121227 -118192,654 

= 3034,346 

Tabel 16. Menghitung z'obs 

Sampel Fj SSj Sj" logSj" fj log Sj" 

I 24 3659,440 152,477 2,183 52,392 

II 25 3034,346 121,374 2,084 52,100 

Jumlah 49 6693,786 273,851 4,267 104,492 

RKG= ss, = 6693,786 = 136608 
"Lf

1 
49 ' 

flog RKG = (49) (log 136,608) = (49) (2,135) = 104,615 

= 1 + .!.(1225+1176-600) 
3 29400 

= 1 + .!.( 1801 ) 
3 29400 

=1+(1801) 
88200 

=1+0,020 

= 1,020 

240 



241 

Sehingga x 2 = 
2
•
303 

(104 615-104 492) 
1,020 ' ' 

= 2,258 (0,012) 

= 0,027 

e. Daerah Kritik 

f. Keputusan Uji : Ho diterima. 

g. Kesimpulan : variansi sama (homogen). 
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UJI NORMALITAS KOLOM b1 

(KEMAMPUAN AW AL TINGGI) 

Perumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut : 

a. Hipotesis 

Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

H 1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b. a =0,05% 

c. Statistik uji yang digunakan : 

L = MaksjF(z,)-S(z,); dengan F(z,)= P(Z,; z,) ; Z - N ( 0, I ) ; dan 

X -X 
S(z1)= proporsi cacah Z ~ z, terhadap se\uruh Z1 , dengan Z; =--''-­

S 

d. Komputasi 

Berdasarkan data induk pada lampiran 19 maka diperoleh: 

Ll",=1292; Ll",'=105058 

Sehingga diperoleh: X, = Ll", = 
1292 

= 80,75 
n, 16 

n,u,'.(u,j 
dan S1 = n,(n, -I) 

= (16X105o58)-(1292)' 

16(15) 

1680928 -1669264 =.1-------
240 
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1166,4 
=.r--~ 

240 

•1 ~6,97 

Tabel 17. Mencari Lmaks 

No. Xi 
x, -80,75 

F(zi) S(zi) IF(z,)- S(z, ~ z, = 
6,97 

1. 72 -1,26 0,1038 0,2500 0.1462** 
2. 72 -1,26 0,1038 0,2500 0,1462 
3. 72 -1,26 0,1038 0,2500 0,1462 
4. 72 -1,26 0,1038 0,2500 0,1462 
5. 77 -0,54 0,2946 0,3750 0,0804 
6. 77 -0,54 0,2946 0,3750 O,O&o4 
7. 79 -0,25 0,4013 0,5000 0,0987 
8. 79 -0,25 0,4013 0,5000 0,0987 
9. 84 0,47 0,6808 0,8125 0,1317 

10. 84 0,47 0,6808 0,8125 0,1317 
11. 84 0.47 0;6808 0,8125 0,1317 
12. 84 0,47 0.6808 0,8125 0,1317 
13. 84 0,47 0,6808 0,8125 0,1317 
14. 86 0,75 0,7734 0,8750 0,1016 
15. 91 1,47 0,9292 0,9375 0,0083 
16. 95 2,04 0,9893 1,0000 0,0107 

e. Daerah Kritik 

Loo.= 0,1462 ~DK 

f. Keputusan Uji : Ho diterima. 

g. Kesimpulan Uji : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 
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UJI NORMALITAS KOLOM b2 

(KEMAMPUAN AW AL SEDANG) 

Perumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut : 

a Hipotesis 

Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b. a =0,05% 

c. Statistik uji yang digunakan : 

L = MaksjF(z,)-S(z,~; dengan F(z,)= P(Z:>z,); z- N ( 0, 1); dan 

S() . ah X-X 
Z; = propors1 cac z :S z1 terhadap seluruh z,, dengan z, = -' -

s 

d. Komputasi 

Berdasarkan data induk pada lampiran l 9 maka diperoleh: 

i;x 2 = 948 ; i;x" = 69420 

Sehingga diperoleh : X 2 = i;x' = 
948 

= 72,92 
n, l3 

dan s2 = 

n,i:x,' .(i:x,)' 
n2 (n2 -l) 

= (uX69420)-(94s)' 

13(12) 
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902460 - 898704 

156 

~~3756 
156 

s2 ~ 4,91 

Tabel 18. Mencari L~" 

No. 
Xi z, = 

x, -72,92 

4,91 
l. 61 -2,43 
2. 68 -1,00 
3. 68 -1.00 
4. 72 -0,19 
5. 72 -0,19 
6. 72 -O,l9 
7. 75 0,42 
8. 76 0,63 
9. 76 0,63 

10. 76 0,63 
11. 76 0,63 
12. 77 0,83 
13. 79 l,24 

e. Daerah Kritik 

DK~ {L)L > L,_,,,,, )~ 0,234 

Lob•~ 0,1243 E DK 

f. Keputusan Uji : Ho diterima. 

. 

F(zi) S(zi) IF(z,)-S(z,J 

0,0075 0,0770 0,0695 
0,1587 0,2308 0,0721 
0.1587 0,2308 0.0721 
0,4247 0,4615 0,0368 
0,4247 0,4615 0,0368 
0,4247 0,46l5 0,0368 
0,6628 0,5385 0.1243** 
0,7357 0,8462 0,1105 
0,7357 0,8462 0,1105 
0,7357 0,8462 0,1105 
0,7357 0,8462 0,1105 
0,7967 0,9231 0,1264 
0,8925 l,0000 0,1075 

g. Kesimpulao Uji : Sampel berasal dari populasi yaog berdistribusi 

normal. 
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UJI NORMALIT AS KOLOM b, 

(KEMAMPUAN AW AL RENDAH) 

Perumusan bipotesisnya adalab sebagai berikut : 

a. Hipotesis 

Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

H 1 : sampel tidal< berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b. a =0,05% 

c. Statistik uji yang digunakan : 

L = MahjF(z, )-S(z,~; dengan F(z;)= P(z,;; zJ ; z- N ( 0, I); dan 

( ) 
X -X 

S Z; = proporsi cacah z :S: z; terhadap seluruh z;, dengan Z; = ~' -
s 

d. Komputasi 

Berdasarkan dam induk pada lampiran 19 maka diperoleh: 

IT = 1296 · IT '= 77572 l • l 

. . - IT, 1296 
Sehingga d1peroleh : X 3 = - = --= 58,91 

dan SJ= 

n3IT3 
2 .(IT 3 )' 

n3(n3 -1) 

n3 22 

= (22X11s12)-(1296}' 
22(21) 

1706584-1679616 
462 
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~~26968 
462 

S3 = 7,64 

Tabel 19. Mencari L_., 
No. 

Xi 
x, -58,91 

z_ = 
' 7,64 

1. 48 -1,43 
2. 48 -1,43 
3. 48 -1,43 
4. 50 -1,17 
5. 51 -l,04 
6. 51 -1,04 
7. 55 -0,51 
8. 55 -0,51 
9. 55 -0,51 

10. 55 -0,51 
11. 61 0,27 
12. 61 0,27 
13. 61 0,27 
14. 61 0,27 
15. 61 0,27 
16. 67 1,06 
17. 67 l,06 
18. 67 1,06 
19. 67 1.06 
20. 67 1,06 
21. 68 1 19 
22. 72 1,71 

e. Daerah Kritik 

F(zi) S(zi) 

0,0764 0,1364 
0,0764 0,1364 
0,0764 0,1364 
0,1210 0,1818 
0,1492 0,2727 
0,1492 0,2727 
0,3050 0,4545 
0,3050 0,4545 
0,3050 0,4545 
0,3050 0,4545 
0.6064 0,6818 
0,6064 0,6818 
0,6064 0,6818 
0,6064 0,6818 
0,6064 0,6818 
0,8554 0,9091 
0,8554 0,9091 
0,8554 0,9091 
0.8554 -·· __ Q,2Q9L 
0,8554 0,9091 
0.8830 0.9545 
0,9564 1,0000 

DK~ (LIL> L, . .,,22 l~ 0,1787 (dengan interpolasi); 

L00, ~ 0,1495 "DK 
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IF(z;}-s(z, ~ 

0,0600 
0,0600 
0,0600 
0,0608 
0,1235 
0,1235 

0,1495** 
0,1495 
0,1495 
0,1495 
0,0754 
0,0754 
0,0754 
0,0754 
0,0754 
0,0537 
0,0537 
0;0537 
0,0537 
0,0537 
0,0715 
0,0436 



lnterpolasi : 

x->; L-li 
L,-Li 

dirnana; 

£i = Lo.os:"' = 0,190 

L, = L, ,,.,, = 0, 173 

Sehingga; 

22-20 L-0,190 

25-22 0,173 - 0,190 

2 L-0,190 
-= 
3 -0,017 

3£ - 0,570 = - 0,034 

L = - 0,034 + 0,570 
3 

L = 0, 1787 (Jadi £00522 = 0, 1787) 

f. Keputusan Uji : Ho diterima 

g. Kesimpulan Uji : Sampel berasal dari populasi yaog berdistribusi 

normal. 
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UJI HOMOGENfl'AS kOLOM bi. b2, dan b3 

(KEMAMPUAN AW AL TINGGI, SEDANG, DAN RENDAii) 

Uji Homogenitas menggunakan Uji Bartlett Prosedumya sebagai 

berikut: 

a Ho : o-1
2 

= o-2 
2 (variansi homogen) 

' H1 : tidak semua variansi sama (variansi tidak homogen) 

b. a= 0,05 

c. Statistik uji yang digunakan : 

2 2,303(r ') x =-- logRKG-:Ef;logs1 c 

d. Komputasi 

u, = 1292; u,'= 105058; n1=16 

u, = 948; u,' = 69420 ; n2 = 13 

LX = 1296· LX 2 = 77572 ·, n2 = 22 ' , ' 

f2=n,-l= 13-1= 12 

f3=n2-1=22-1=21 

f= ~); = r, + f2 + r,= 15 + 12 + 21 = 48 



SS1=105058- (I292J' 
16 

= 105058-104329 

=729 

ss, = 69420- (948)' 
13 

= 69420 -69131,077 

= 288,923 

SS3 = 77572- (1296)' 
22 

= 77572-76346,182 

= 1225,818 

Tabel 20. Menghitung x 2 obs 

Sampel Fj SSj 

I 15 729,000 

II ' 12 288,923 

III 21 1225,818 

Jumlah 48 2243,741 

sy 

48,600 

24,077 

58,372 

131,049 

RKG = SS1 = 2243, 741 = 46 745 
'f.f, 48 ' 

logSj' fj log Sj' 

1,687 25,305 

1,382 16,584 

1,766 37,086 

4,835 78,975 

flog RKG = (48) (log 46,745) = (48) (l,670) = 80,160 
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=I+ _1_(336+420+240-105) 
6 5040 

= I + _I_( 891 ) 
6 5040 

_I+ ( 891 ) 
30240 

= I + 0,029 

= 1,029 

Sehingga X' = 
2

,3°3
(so160- 78 975) 

1029, , , 

= 2,238 (!,185) 

= 2,652 

e. Daerah Kritik 

;t'
20,0>)=5,991; DK= lx'lx' > 5,991}; x' ,.,= 2,652,,DK 

f. Keputusan Uji : Ho diterima. 

g. Kesimpulan : variansi sama (homogen). 
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UJI filPOTESIS 

(ANALISIS V ARIANS! DUA JALAN SEL TAK SAMA) 

Berdasarkan data induk penelitian pada larnpiran 19 diperoleh data sebagai 

berikut: 

Tabel 21. Prestasi Belajar Menurut Model Pembelajaran dan Kemarnpuan Awa! 

Kemarnpuan Awa! 
Model Pembelajaran 

Tinggi Sedang Rendah 

Think Pair And Share 86, 95, 84, 91, 77, 76, 76, 76, 67, 55, 67, 48, 
Berbantuan Permainan 84, 79, 77 72, 79 67, 67, 61, 50, 

Monopoli 72, 55, 61, 61 

Jnmlah 596 456 731 

84, 72, 72, 77, 61, n, 12, 1s, 68, 48, 61, 55, 
Snowball Throwing 72, 79, 72, 84, 68, 76, 68 51, 67, 48, 51, 

84 55, 61, 

Jumlah 696 492 565 

Analisis variartsi (Anava) 

I. Ada tiga pasang hipotesis yang diuji dengan anava dua jalan sel ta!< sarna, 

yaitu: 

a). H0 A : a, = 0 untuk setiap i = I, 2 

H" : paling sedikit ada satu a, yang tidak no! 

H 18 : paling sedikit ada satu p, yang tidak no! 

c). HoAB :(aP)u=ollDfultseliapi'=l,2danj=l,2,3 

H1AB : paling sedikit ada satu ( afJ);; yang tidak no! 



2. 

3. 

4. 

a ~ 0,05 

Statistik Uji 

RKA 
a. Fa=--

RKG 

b. 
RKB 

F,~--
RKG 

F.,~ 
RKAB 

c. 
RKG 

Komputasi 

Tabet 22. Data Arna.tan, Rataan, dan Jumlah Kuadmt Deviasi 

Kemampuan Awai 
Model Pembelajaran 

Tinggi Sedang 

n 7 6 

u 596 456 
Think Pair 
And Share x 85,14 76,00 

Berbantuan 
Permainan LX' 50984 34682 
Monopoli 

c 50745,14 34656,00 

SS 238,86 26,00 

n 9 7 

LX 696 492 

Snowball x 77,33 70,29 

Throwing 
LX' 54074 34738 

c 53824,00 34580,57 

SS 250,00 157,43 

\LX,} 
Keterangan: C'y= -'-- dan SSy= I:.¥2

9 -C,
1 

n,I 

Rendah 

12 

731 

60,92 

45157 

44530,08 

626,92 

10 

565 

56,50 

32415 

31922,50 

492,50 
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Tabel 23. Rataan clan Jumlah Ra1aan 

Kemampuan Awai 
Model Pembelajaran 

Tinggi Sedang Rendah 

Think Pair And Share 
Berbantuan Pennainan 85,14 76,00 60,92 

Monopoli 

Snowball Throwing 77,33 70,29 56,50 

Total 162,47 146,29 117,42 

N = 7 + 6 + 12 + 9 + 7 + 10 = 51 

6 (2X3) 
n = ==~=~~~~~~~ 
' l l l l I I 180+210+105+140+180+126 --+-+-+-+-+-

7 6 12 9 7 10 

6 
941 

1260 

6 
=--

0,747 

= 8,032 

(l)= G' = 426,18
2

=181629,39 = 3027 1,57 
p.q (2)(3) 6 

1260 

(2) = L;ss, = 238,86 + 26,oo + 626,92 + 250,00 + 157,43 + 492,50 
ij 

= 1791,71 

254 

Total 

222,06 

204,12 

426,18 



(3) = I A/ = 222,06
2 

+ 204,12
2 

= 90975,6180 = 30325,206 
; q 3 3 3 

(4) = I B, 
2 

= 162,47
2 

+ 146,29
2 

+ 117,42
2 

= 61584,721 __ 
,p 2 2 2 2 

= 30792,361 

-2 
(5) = IAB "i = 85,142 + 76,002 +60,922 + 77,33 2 + 70,292 + 56,50

2 

i,j 

= 30848,929 

JKA = n, {(3)-(l)} 

= 8,032 (30325,206- 30271,57) 

= 8,032 (53,636) 

=430,804 

JKB = n, {(4)-(l)} 

= 8,032 (30792,361- 30271,57) 

= 8,032 (520, 791) 

= 4182,993 

JKAB = n, {(1)+(5)-(3)-(4)} 

= 8,032 (30271,57+ 30848,929- 30325,206- 30792,361) 
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= 8,032 (2,932) 

= 23,550 

JKG = (2) = 1791,710 

JKT = JKA + JKB + JKAB + JKG 

=430,804+ 4182,993 + 23,550+ 1791,710 

= 6429,057 

dkA =p-1=2-l=l 

dkB =q-1=3-1=2 

dkAB = (p- l)(q - 1) = (1)(2) = 2 

dkG = N -pq = 51-(2)(3) = 51-6 = 45 

dkT =N-1=51-1=50 

RKA = JKA = 430,804 = 430 804 
dkA 1 ' 

RKB = JKB = 4182,993 = 2091,497 
dkB 2 

RKAB = JKAB '= 23,550 = ll 775 
dkAB 2 ' 

RKG = JKG = 1791,710 = 39816 
dkG 45 , 

F, = RKA = 430,804 =JO 82 
RKG 39,816 ' 



RKB 2091,497 
52,53 =--= 

RKG 39,816 

RKAB 11,775 
0,30 = = 

RKG 39,816 

Untuk F, adalah DK = {F~ > Fo,os;p-CN-pq} 

= (FJF > 4,06) 

Untuk: Fb adalah DK== ~~ > Fo,os;q-l;N-pq} 

Untuk Fab adalah DK= {FjF > Fo.os;(p-t)(q-lt.N-pq} 

= {FJF>3,21} 

lnterpolasi DK=~> F,,,,,1,., }= {FJF > 4,06) 

x-x, = L-4 
x,-x, L,-4 

x=45 

dimana; 

F= Fo.o5;1;4s 
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x =60 l 

Sehingga; 

45-40 
= 

60-40 4,00 -4,08 

5 F-4,08 
= 

20 -0,08 

20F- 81,6 = -0,40 

F= -0,40+81,6 
20 

F= 81,20 
20 

F = 4,06 (Jadi F,,,.,., = 4,06) 

Interpolasi DK= {fjF > F0,,,,,., }= {FIF > 3,21) 

x-x, = L - L, dimana; 
x,-x, L,-L, 

x =60 l 
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Sehingga; 

= 
F-F, 

45-40 F-3,23 
= 

60-40 3,15 -3,23 

5 F-3,23 
-= 
20 -0;08 

20F - 64,6 = -0,40 

F= -0;40+64,6 
20 

F= 64,20 
20 

F= 3,21 (Jadi F,,,,.,= 3,21) 

Tabel 24. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan 

Sumber JK Dk RK 

Model 
Pembelajaran 430,804 1 430,804 

(A) 

Kemampuan 
Awal 4182,993 2 2091,497 

(B) 

Interaksi (AB) 23,550 2 11,775 

Gal at 1791,710 45 39,816 

Total 5506,68 50 -
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F""' Fa p 

10,82 4,06 <0,05 

52,53 3,21 < 0,05 

0,30 3,21 > 0,05 

- - -

- - -



5. 

6. 

260 

Keputusan Uji 

Ho, : Ditolak 

Hon : Ditolak 

HOAB : Diterima 

Kesimpulan 

a. Model pembelajaran berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa (Model 

Pembelajatan Think Pair and Share ·~erbantuan Pennainan Monopoli dan 

Snowball Throwing memberikan prestasi belajar yaog berbeda) 

b. Kemampuan awal berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa 

(Kemampuan awal memberikan efek yang berbeda terhadap prestasi 

belajar) 

c. Tidak ada interaksi aotara model pembelajaran dao kemampuan awal 

terhadap prestasi belajar siswa (Tidak ada kombinasi aotara model 

pembelajaran dao kemaropuao awal, maka perbaodingao model 

pembelajaran untok setiap kemampuao awal mengikuti perbaodingao 

marginalnya. Dengan memperhatikan rataan masing-masing sel dan rataan 

marginalnya maka dapat ilisimpulkao bahwa model pembelajaran Think 

Pair and Share Berbantoao Permainan Monopoli lebih mernberikan 

prestasi belajar yang lebih baik ilibandingkao dengao model pembelajaran 

Snowball Throwing, bai'k secara umum maupun untuk setiap katagori 

kernarnpuan awal) 
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Uji Lanjut Pases Anava 

Sesuai dengan kesimpulan penelitian uji hipotesis sebelumnya, HoA 

ditolak. Ini berarti bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

and Share Berbantuan Permainan Monopoli dan tipe Snowball Throwing 

berbeda prestasi belajarnya Dalam kasus ini, karena variabel model 

pembelajaran hanya memiliki dua nilai (Think Pair and Share Berbantuan 

Permainan Monopoli dan Snowball Throwing) maka Wltuk antar baris 

tidak perlu dilakukan komparasi pasca anava Model pembelajaran yang 

memberikan prestasi lebih baik dapat dilihat dari rataan marginal di mana 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share Berbantuan 

Permainan Monopoli memiliki rataan marginal lebih besar daripada tipe 

Snowba/J Throwing sehingga dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 

matematika siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share Berbantuan Permainan 

Monopoli lebih baik daripada prestasi belajar Matematika siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengao model pembelajaran kooperatif tipe 

' 
Snowba/J Throwing. 

Selain itu, sesuai dengao kesimpulao penelitian menunjukkan 

bahwa Hos ditolak, maka ini berarti bahwa tidak semua kemampuan awal 

siswa memberikan efek yang sama terhadap prestasi belajar Matematika 

Dengao kata lain, pasti terdapat paling sedikit dua rataan yang tidak sama. 

Oleh karena variabel kemampuan awal siswa memiliki tiga nilai (tinggi, 

sedang, dan rendah), maka komparasi gaoda perlu dilakukan untuk melibat 
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yang secara signifikan mempunyai rataan yang berbeda Komparasi ganda 

antar kolom menggunakan rumus Scheffe' sebagai berikut : 

1. Kolom I clan 2 (kemampuan awal tinggi clan sedang) 

ex, -X2) 2 

Fi 2 == --~-~ 
- RKG (_!_ + _!_) 

ni n2 

65,45 
F,_, = 39,816(0,14) 

65,45 
F,_, = 5,57 

F1_ 2 = 11,75 

2. Kolom I clan 3 (kemampuan awal tinggi dan rendah) 

ex, -x,J' 
F,_, = 1 1 

RKG(-+-) 
Il1 Il3 

(81.24 - 58,71)2 

F,_, = 1 1 
39,816 (16 + 13) 

(22,53)2 

F,_, = 1 1 
39,816 (16 + 22) 

507,60 
F,_, = 39,816(0,11) 



507,60 
F,_, = 4,38 

F1_ 3 = 115,89 

3. Kolom 2 clan 3 (kemampuan awal sedang dan rendah) 

(73,15 - 58,71)2 

F,_, = . 1 1 
'39,816 (16 + 13) 

(14,44)2 

F,_, = 1 1 
39,816 (13 + 22) 

208,51 
F,_, = 39,816(0,12) 

208,51 
F,_, = 4,78 

F2_ 3 = 43,62 

lnterpolasi DK= (FJ F > (q - l)Fa,q-LN-pq) =(Fl F > (2)(3,21)) 

= (Fl F > 6,42) 

x-x L-L, 
-~· --~ 
x,-x, L,-L, 

diman~ 

F= Fa 0~·2·4s 
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x =60 2 

Sehingga; 

F-F; 
=--~ 

45-40 = F-3,23 

60-40 3,15 -3,23 

5 F-3,23 
= 

20 -0,08 

20F - 64,6 = -0,40 

F= -0,40+64,6 

20 

F= 64,20 
20 

F= 3,2'1 (Jadi F,,,.,..,=3,21) 
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Hasil komparasi antar kolom menujuklran bahwa F,_, = 11,75; 

F,_, = 115,89; F,_3 = 43,62 ; DK= FIF>(2)(3.21)}={FIF>6,42}, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa rataan yang diperoleh dari kemampuan awal tinggi berbeda 

secara signifikan dengan rataan yang diperoleh dari kemampuan awal sedang. 

Oleh karena rataan untulc kemampuan awal tinggi lebih tinggi dibandingkan 



dengan kemampuan awal sedang, maka diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan 

awal tinggi lebih bail< prestasi belajamya dibandingkan dengan kemampuan awal 

sedang. Dengan pemikiran yang sama, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

awal tinggi memberikan prestasi belajar yang lebih bail< dibandingkan dengan 

kemampuan awal rendah. dan kemarnpuan awal sedang memberikan prestasi lebih 

baik dibandingkan dengan kemampuan awal rendah. 
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Sesuai dengan basil kesimpulan penelitian bahwa HoAJJ diterima. Hal ini 

berarti tidak ada interaksi antara variabel model pembelajaran dan kemampuan 

awal terhadap prestasi belajar sehingga dapat disimpulkan perbedaan antara model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share Berbantuan Permainan 

Monopoli dan tipe Snowball Throwing untuk: setiap kemampuan awal adalah 

sama. Perbedaan tersebut tentunya sama dengan marginal perbedaan kemampuan 

awal. Rataan marginal menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair and Share Berbantuan Permainan Monopoli lebih bail< dibandingkan 

dengkan tipe Snowball Throwing. Oleh karena tidak adanya interaksi, maka hal 

tersebut juga berlaku pada kelompok siswa dengan kemampuan awal tinggi, 

dalarn arti pada kernampuan awal tinggi, model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair and Share Berbantuan Permainan Monopoli lebih baik. prestasinya 

daripada tipe Snowball Throwing . Demikian pula untuk katagori kemampuan 

awal sedang maupun rendah. 
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BASIL OUTPUT SPSS 

1. Uji Penditboluanc(Keseimbangan) 

a. Normalitas (Data dari Nilai Ulangan Harian) 

One-Sample Kolmogorov-Smlmov Test 
VllD UH 

,. -- -' 

·~-~~~~~i#i·.·.~~~~t:!~~-~.7~:. 
· _.; ... ·, ~- ;-;St<t-:'tf~-~n~-'·,~; 1s1e1e2 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilllefors Significance Correction. 

One-Sample ~olmogorov-Smimov Test 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

VUE UH 

25 

_?&."!"JC'. 
_1sz§.311 .. 

--~--2-!~~­
______ ,1,48_ 

·-·----~!_1_~~­

. ..!.~--~~-
,103c 
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b. Hemogeni!as (Data dari Nilai Ulangan Harian) 

fest of Homogeneity of Variance 

Levene Statistic df1 dl2 

-____ ,3_?!l_ .. _ 1 49 

-----.,·-··------~2~?_, __ 1 49 

,282 1 47,999 

,356 1 49 

Ni/rJi Sig > 0,05 sehingga dinyaftllam lwmogen 
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Sig. 

_ __ .5:43 
_,_597 

,598 

,554 



·c. Uii-t (Data dari Nilai Ulangan Harian) 

Group Statistics 

Ke las N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

····-- --~-~--·- 6017692"-·------ ____ ,!~79192 ------~_],09705 __ 

25 58,4000 16.75311 3.35062 

Group Statistics 

N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

-·--~-- 60,7692 ----~79192 _____ 3,09705 

25 58,4000 18,75311 3,35062 

Independent Samples Test 

Levene's Test for 

Equality of Variances I-test for Equality of Means 

Sig. (2- Mean 

F Sia. T df tailed) Difference 

,376 ,543 ,520 49 ,605 2,36923 

"""";'""'" -., ... ,._,,.-. -·---·-------------------------
,519 48,525 ,606 2,36923 

Nilai Sig> 0,05 sehingga kedua kelompok dinyatakan seimbang 

Std. Error 

Difference 

4,55733 

4,56272 
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95°/o Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Uooer 

-6,78907 11,52753 

-6,80216 11,54062 



2. Uji Hipotesis 

a. Norrnalitas (Data dari Nilai Tes Prestasi Belajar) 

I) Model Pembelajaran Snowball Throwing (Kelas VII D) 

One..Sample KolmogorovMSmirnov Test 

VllD 

N 

Normal Parametersa,b 

Most Extreme Differences 

Test Statistic 

Asymp. Sig. {2-tailed) 

a. Test distribution is Nonnal. . 
b. Calculated from data. 

tw:le:~n_. ________ .. --
std Deviation 

Absolute 

Positive 

26 

67,4231 

11,01698 

'161 

'101 

-, 161 

,161 

,081c 

c. lilliefors Significance Correction. 

2) Norrnalitas Model Pembelajaran Think Pair and Share Berbantuan 

Permainan Monopoli (Kelas VII E) 

One-Sample Kolmogorov-Smlrnov Test 
VllE 

N 

Normal Parametersa.b 

Most Extreme Differences 

Test Statistic 

Asymp. Sig. (2~tailed) 

a. Test dlstrtbution ls Normal. 

b. Calculated from data. 

25 

-~ean ---~- ·- -.~1_,~QO 

Std. Deviation ~-~-~-~--4 

.~l?~olyl~-----~----- _____ ,_128._. 

Positive 

NegativtO! __ _ 

,078 

-,128 

,128 

,200c,d 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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3) Normalitas Kemampuan Awai Tinggi 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

N 

Normal Parameters•.b Mean 

Std. Deviation 

Most Extreme Differences Absolute 

Positive 

Test Statistic 

Asxmp. Sig. (2-tailed) 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

4) Nonnalitas Kemampuan Awai Sedang 

K TINGGI 

16 

80,7500 

6,97137 

,179 

,145 

-,179 

,179 

.178c 

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test 

N 

Normal Parametersa,b 

Most Extreme Differences 

Test Statistic 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Mean 

Std. Deviation 

Absolute 

Positive 

Neg_ative 

c. Lilliefors Significance Correction. 

K SEDANG 

13 

??_,92~1 

4,90682 

,202 

,126 

-,202 

,202 

, 148c 
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5) Normalitas Kemampuan Awai Rendah 

One~ample Kolmogorov-Smirnov Test 

K RENDAH 

N 22 

Normal Parameters•.b Mean 

Std. Deviation 

Most Extreme Differences Absolute 

-~?~SL~~-~ -- ----·----
·- ______ ------------·--- ______ !!egati"~------ _ 

58,9091 

7.6:4,918. 

,173 

,150 

----- -,_17_'3 

Test Statistic -- - -

Asymp. Sig. (2-tailed) 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

b. Homogenitas (Data dari Nilai Tes Prestasi Belajar) 

,173 

.084' 

I) Homogenitas Model Pembelajaran (Think Pair and Share Berbantuan 

Permainan Monopoli dan Snowball Throwing) 

Test of Homogeneity of Variance 

Levene Statistic 

NILA\ Ba::ied on Mean 

Based on Median 

Based on Median and with 

-~~JL:!_sted df --------·-----------­

Based on trimmed mean 

__ ,36_1' 

,348 

.348 

,382 

Nilai Sig> 0, 05 sehingga dinyatakan homogen 

df1 

1 

1 

1 

df2 

49 

49 

48,979 

49 
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.~51_ 

,558 

,558 

,539 



2) Homogenitas Kemampuan Awal (Tinggi, Sedang, dan Rendah) 

Test of Homogeneity of Variance 

Levene Statistic df1 

NILA\ Bal'.ed on Mean 2,907 2 

Based on Median __ 2,043 2 . ·-- ~- ------~·--· --· 

Based on Median and with 2,043 2 

adjusb:~d df 

Based on trimmed mean 2,962 2 

Nilai Sig > 0, 05 sehingga dinyatalwn homo gen 

c. Analisis Variansi (Data dari Nilai Tes Prestasi Belajar) 

Univariate Analysis of Variance 

K_AWAL 

MODEL 

Between..Subjects Factors 

2 

3 

2 

Value Label N 

___ Tl_.!!99-i. ·­

s~an_g 

Rendah 

SB 

TPS MONOPOLI 

18 

13 

22 

28 

25 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: NILA! 

Type I/I Sum of 

Source Squares 

C?£.r.8.~!~~- ¥99_e_~ --· _ _ _ ___ _ _______ ?095~§_31 a 

.. lfl!~r-~p_t .. ____________ _ 

K_AWAL 

MODEL 

K_A"f"Al *MODEL 

Error 

Total 

Corrected Total 

·~21J0,319_ 

4882,279 

430,97:;!. 

26.361 

17~~.702 

252050,000 

6887,333 

Of 

a. R Squared= ,740 (Adjusted R Squared= ,711) 

Mean Square 

5 1_Q1_9,126 

2 

2 

40 

51 

50 

- __ 2~92Q0,319 

2441,139 

430,972 

13,181 

39,816 

df2 

4B 

48 

46,888 

48 

F 

25,596 

6108,165 

61,311 

1_0,8?4 

,331 

272 

Sig. 

,064 

'141 

'141 

,061 

Sig. 

,000 

,000 

,ODO 

,002 

,720 
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Hasil Anava menunjukkan bahwa : 

I) Model Pembe!ajaran, terlihat bahwa F hi tung adalah I 0,824 dengan 

probabilitas 0,000. Oleh karena probabilitas < 0,05 maka model 

pembelajaran berpengaruh terhadap prestasi belajar. Hal ini berarti model 

pembelajaran memberikan prestasi belajar yang berbeda. 

2) Kemampuan Awal, terlihat bahwa F hitung adalah 61,311 dengan 

probabilitas 0,000. Oleh karena probabilitas < 0,05 maka model 

pembelajaran berpengaruh terhadap prestasi belajar. Hal 101 berarti 

kemampuan awal memberikan prestasi belajar yang berbeda. 

3) !nteraksi Model Pembelajaran dan Kemampuan Awal, terlihat bahwa F 

hitung adalah 0,331 dengan probabilitas 0,720. O!eh karena probabilitas > 

0,05 maka tidak ada interaksi anata model pembelajaran dan kemampuan 

aw al. 
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Lampiran30 

V ALIDASI DAN VERIFIKASI SOAL TES KEMAMPUAN A WAL 

A. Petunjuk 
I. Berdasarkan pendapat Bapak/Jbu berilab penilaian: Valid (V); TidakValid (TV) pada Isi 

dan Konstruksi 

2. Berdasarkan pendapat Bapak/Jbu berilah penilaian: Sesuai (S); Tidak Sesuai (TS) pada 

Bahasa 

3. Sebagai petunjuk untuk mengisi tabel, perhatikan hal berikut: 

a. Isi 

1) Materi soal sesuai dengan silabus dan indikator pencapaian kompetensi 

2) Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan sudab sesuai 

3) Konstruksl 

I) Menggunakan kata tanya atau perintah yang menuntut jawaban urnian 

2) Ada petunjuk yangjelastentang cara pengerjaan soal. 

3) Ada pedoman penskorannya 

4) Bahasa 

1) Rumusan kalimat pada soal sudah komunikatif 

2) Butir soal menggunakan babasa Indonesia yang baku 

3) Tidak menggunakan kata/ ungkapan yang menimbulkan penafsiran ganda atau salah 

pengertian 

4) Rumusan soal tidak mengandung kata/ ungkapan yang dapat menyinggung perasaan 

siswa 

4. lsilah kolom berikut ini (-,/): 

Isi Konstruksi Bahasa Butir Soal 
Valid Tidak Valid Valid Tidak Valid Sesuai Tidak Sesuai 

I ./ v v 

2 ./ v J 

3 .J v v 
4 v v v 
5 v v v 

B. Saran 

....... §.?.~!. .. !::L~.°.'. ... Ai.~i!:.~'-"································································································ 

...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

' 
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C. Rekomendasi 
Penilaian secara umum (berilah tanda ~): 

a. Layak: untuk dipakai tanpa revisi 

b. Layak untuk dipakai dengan revisi sesuai saran 

c. Tidak layak dipakai 

il<A KRIS DIA S.Si, M.Pd ...• ,,,.,,, ........ ,,,., ..•.•••• •• , .. A,,,,,,,, •• , ... , ..•. 

NIP/NIDN. 071711%.30:< 



LEMBAR PERSETUJUAN V ALIDASI DAN VERIFIKASI 

SOAL TES KEMAMPUAN AWAL 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama . \\'(A KRlSD\ANA S'.S:i ,M.Pd ................................. } ...........•.•.•.•.•. 

NIPINIDN . 07\7\\ %30.2. 
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Jabatan Fungsional : .l~:A.P.~.1" D..1 .... P.~.~.diP,ii.f<0.~ .. 1'0.0.1'<'rnc;rfl kc> C Asl S"fen Ahli) 

Unit Kerja : .Y.~.IY.t:~.S.J I~~ ... f.i?.~! .... M6D. l!:J.l:';l. 

Berdasarkan hasil validasi dan verifikasi soal tes kemampuan awal untuk Tugas Akhir Program 

Magister (T APM) yang diajukan saudara: 

Nama 

NIM 

Dengan judul : 

: Tri Wahyu Bagus Mardianto 

: 500641737 

Perbandingan Prestasi Belajar Matematika Menggunakan Model Pembelajaran Think Pair and 

Share Berbantuan Pennainan Monopoli dan dengan Snowball Throwing Ditinjau dari 

Kemampuan Awai Siswa Kelas VII S·MP Se-Kecamatan Parang Magetan 

Memutuskan bahwa : 

1. Menurut isinya valid/ fi.Elak valid*) 

2. Menurut konstruksinya valid/ ~dak valid*) 

3. Bahasa yang digunakan sesuai/ ti<lak '"''••i*) 
4. Disetujui/ Tidek disetu.jui \H'ltl;lk di~akaA *) pada penelitian 

Keputusan ini diberikan agar dapat dipergunakan sebagaimana perlunya. 

I \-<CA \<R.lSDI 

NIP/ NIDN: 07\ 7 \\ '63 0.2. 

") caret yang tidok perlu 
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V ALIDASI DAN VERIFIKASI SOAL TES KEMAMPUAN AW AL 

A. Petunjuk 
1. Berdasarkan pendapat Bapak/lbu berilab penilaian: Valid (V); TidakValid (TV) pada lsi 

dan Konstruksi 

2. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah penilaian: Sesuai (S); Tidak Sesuai (TS) pada 

Bahasa 

3. Sebagai petunjuk untuk mengisi tabel, perhatikan ha! berikut: 

a. lsi 

1) Materi soal sesuai dengan silabus dan indikator pencapaian kompetensi 

2) Batasan pertanyaan danjawaban yang diharapkan sudah sesuai 

3) Konstruksi 

1) Menggunakan kata tan ya atau perintah yang menuntut jawaban uraian 

2) Ada petunjuk yang jelas tentang cara pengerjaan soal. 

3) Ada pedoman penskorannya 

4) Bahasa 

I) Rumusan kalimat pada soal sudab komunikatif 

2) Butir soal menggunak.an bahasa Indonesia yang baku 

3) Tidak menggunakan kata/ ungkapan yang menimbulkan penafsiran ganda atau salah 

pengertian 

4) Rurnusan soal tidak mengandung kata/ ungkapan yang dapat menyinggung perasaan 

siswa 

4. lsilah kolom berikut ini (-,/): 

Butir Soal 
Isi Konstruksi Bahasa 

Valid Tidak Valid Valid Tidak Valid Sesuai Tidak. Sesuai 
1 v' v v 
2 v' v v 
3 v \/ v 
4 v' v' ./ 
5 / / v 

B. Saran 
. . .............. ~~.9.~.~?. ......... 9.!'.fS? ....... ~{~.~.(~.9.~ .......................................................................... . 

...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 
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C. Rekomendasi 
Penilaian secara umum (berilah tanda ~): 

a. Layak untuk dipakai t.anpa revisi 

b. Layak untuk dipakai ~engan revisi sesuai saran 

c. Tidak layak dipakai 

Moret ~019 

alidator 

.ffi .......... u ..... P.19:.~.:'.L:L.0.:P.ci · 
NIP/NIDN. 01;i~10810"1 



. 

LEMBARPERSETUJUAN VALIDASI DAN VERIFIKASI 

SOAL TES KEMAMPUAN AWAL 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama : .Ei'.D.1. ... F.!!.e.~t.\.P..i: ~: .. s:.S.i '· !\/\ J'~ .... . 
NIP/NIDN : .. 0.7.:':.-?-.\~.?..l.~.'.1.. ........................... . 
Jabatan Fungsional : . AF.!!: .T. ~ !.1 .. A \')_L .f .•................••...•... 

Unit Kerja : .)J\:-l.1.Y.~.(l:~l.\ll.~ ..... F?.\':.l ..... "'.i,A.9.1.L.\ i'f 
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Berdasarkan hasil validasi dan verifikasi soal tes kemampuan awal untuk Tugas Akhir Program 

Magister (T APM) yang diajukan saudara: 

Nam a 

NIM 

: Tri Wahyu Bagus Mardianto 

: 500641737 

Denganjudul: 

Perbandingan Prestasi Belajar Matematika Menggunakan Model Pembelajaran Think Pair and 

Share Berbantuan Permainan Monopoli dan dengan Snowball Throwing Ditinjau dari 

Kemampuan Awai Siswa Kelas VII SMP Se-Kecamatan Parang Magetan 

Memutuskan bahwa : 

I. Menurut isinya valid/ lidak valid*) 

2. Menurut konstruksinya valid/ tidak valid*) 

3. Bahasa yang digunakan sesuai/ tidak sesnai*) 

4. Disetujui/ Tidak dioebtjni untuk digunakan *) pada penelitian 

Keputusan ini diberikan agar dapat dipergunakan sebagaimana perlunya. 

fY.1.P.0. \ .Y.0. .. , .. !9 ... i';'l.?,r~ .i. ... ~ ~.19. .. 
Validator, 

£00 P:Al'TO <;.\'.[.,_\\f.pd. 

N!P/NIDN: 01"-"- 1081 0 Lj 

•) coret yang lidak perlu 



-----------
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V ALIDASI DAN VERIFIKASI SOAL TES KEMAMPUAN AW AL 

A. Petunjuk 
I. Berdasarkan pendapat Bapak/Jbu berilab penilaian: Valid (V); TidakValid (TV) pada Isi 

clan Konstruksi 

2. Berdasarkan pendapat Bapak/lbu berilah penilaian: Sesuai (S); Tidak Sesuai (TS) pada 

Bahasa 

3. Sebagai petunjuk untuk mengisi tabel, perhatikan hal berikut: 

a. Isi 

1) Materi soal sesuai dengan silabus dan indµaitor pencapaian kompetensi 

2) Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan sudah sesuai 

3) Konstruksi 

1) Menggunakan kata tan ya atau perintab yang menuntut jawaban uraian 

2) Ada petunjuk yangjelas tentang cara pengerjaan soal. 

3) Ada pedoman penskorannya 

4) Bahasa 

1) Rumusan kalimat pada soal sudah komunikatif 

2) Butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku 

3) Tidak menggunakan kata/ ungkapan yang menimbulkan penafsiran ganda atau salah 

pengertian 

4) Rumusan soal tidak mengandung kata/ ungkapan yang dapat menyinggung perasaan 

siswa 

4. Isilah kolom berikut ini (-1): 

Butir Seal lsi Konstruksi Bahasa 
Valid Tidak Valid Valid Tidak Valid Sesuai Tidak Sesuai 

1 v ./ v 
2 v ./ .,/ 
3 v ./ ./ 

4 v V' v 
5 v .,/ v 

B. ~~~~~ .... :?.'.:'::'.!:: ..... ~.~~ ..... ~.\?.~.~~ .... /.. .. ~/.~.~.~~.~ ................................................ .. 

~ 
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C. Rekomendasi 
Penilaian secara umum (berilah tanda v): 

a. Layak untuk dipttkai tanpa revisi 

b. Layak untuk dipakai dengan revisi sesuai saran 

c. Tidak layak dipakai 

.M!'J~~ .•... ~~----~~~.1?. ... ~~~ 
Validator 

. .f~~r! ..... ~~~ .. J ... s, .. r.~. 
NIP/ NIDN. 191-1:. O& Ill ~·oz 01.1,0l.J 



LEMBARPERSETUJUAN V ALIDASI DAN VERIFIKASI 

SOAL TES KEMAMPUAN AWAL 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama : .f.~~· ...... IYl!j~t.:'":h.,, ... ~.:.P.J ......... . 
: .'It':~~.r.~ ..... J.~~.~! ... ~ .... ~.J.~ ........... . 
, .. ~~~ .... t<\~+.'11\".lt·~· .. _r_t-1\P." ... J.. . ..fa~ 
, .~".'r.~ ..... J ....... f~~ ...................... . 

NIP/NIDN 

Jabatan Fungslonal 

Unit Kerja 
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Berdasarkan hasil validasi dan verifikasi soal tes kemampuan awal untuk Tugas Akhir Program 

Magister (T APM) yang diajukan saudara: 

Nam a 

NIM 

Denganjudul: 

: Tri Wahyu Bagus Mardianto 

: 500641737 

Perbandingan Prestasi Belajar Matematika Menggunakan Model Pembelajaran Think Pair and 

Share Berbantuan Pennainan Monopoli dan dengan Sfl()wball Throwing Ditirtjau dari 

Kemampuan Awai Siswa Kelas VII SMP Se-Kecamatan Parang Magetan 

Memutuskan bahwa: 

I. Menurut isinya valid/ tidal< "alid*) 

2. Menurut konstruksinya valid/ tidak ¥aliQ*) 

3. Bahasa yang digunakan sesuail tidak , .. uai*) 

4. Disetujui/ Tide.le diseftljai untuk digunakan *) pada penelitian 

Keputusan ini diberikan agar dapat dipergunakan sebagaimana perlunya. 

Validator, 

f efl.\-i 
NIP/ NIDN: 197f. Otl& o!OO~llf J. 0"3 

•j corer yang tidak perlu 
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Lampiran31 

VALIDASI DAN VERIFIKASJ SOAL TES PRESTASI 

A.Petunjuk 
1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah penilaian: Valid (V); TidakValid (TV) pada Isi 

dan Konstruksi 

2. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah penilaian: Sesuai (S); Tidak Sesuai (TS) pada 

Bahasa 

3. Sebagai petunjuk untuk mengisi tabel, perhatikan ha! berikut: 

a. Isi 

1) Materi seal sesuai dengan silabus dan indikator pcncapaian kompetensi 

2) Batasan pertanyaan danjawaban yang dibarapkan sudah sesuai 

b. Konstruksi 

1) Menggunakan kata tanya atau perintah yan.g menuntutjawaban uraian 

2) Ada petunjuk yangjelas tentang cara pengerjaan soal. 

3) Ada pedoman penskorannya 

c. Bahasa 

1) Rumusan kalimat pada soal sudah komunikatif 

2) Butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku 

3) Tidak menggunakan kata/ ungkapan yang menimbulkan penafsiran ganda atau salah 

pengertian 

4) Rumusan soal tidak mengandung kata/ ungkapan yang dapat menyinggung perasaan 

siswa 

4. lsilah kolom berikut ini (~): 

Butir Soal 
Isi Konstruksi Bahasa 

Valid Tidak Valid Valid Tidak Valid Sesuai Tidak Sesuai 
I v' o/ v-

2 v o/ v 
3 v o/ v 
4 v v v 
5 v v v 

B. Sa.ran 
........ S..~9.l ..... '?.!';Oi~ ..... 0i:{ilJ:P.~ ............................................................................................. . 

...................................................................................................................................................... 
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C. Rekomendasi 
Penilaian secara umum (berilah tanda ~): 

a. Layak untuk dipakai tanpa revisi 

b. Layak untuk dipakai dengan revisi sesuai saran 

c. Tidak layak dipakai 

. M.~~! -~~ -'· .. 1.$ •• lY.1.<:i~t. .. ?:I?.! 9. .. 
V · tor 

..... 1~ .. ~.\~.l?.!A .... ~ .•. ~.:f.i., .. \<l:.?.~ 
NIPINIDN. 07\ 71\8!>0'2.. 



LEMBAR PERSETUJUAN V ALIDASI DAN VERIFIKASI 

SOAL TES PRESTASI 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama 

NIPINIDN 

Jabatan Fungsional 

Unit Kerja 

. !Kt\ l<RISDlt\Ntl S .SI M. Pc\ 
• ••••••••••••••••••••••••••• J •••••••• ~ •••••••••••••••• 

. 07171\S3o.i. 

: .15."'. !:!<:°. P. ! ... r:'.?. (\~i9i~"" .. fv!."t~ !:'."ti kot 
: . Y .t:J .1 \/:E: R~ ! I-:'\>. .. .!".~ i<-.l ... Iv) .-:1. D.. t.1:1 ":l. 
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C A<lr+eo Ahli) 

Berdasarkan hasil validasi dan veriftkasi soal tes prestasi untuk Tugas Akhir Program Magister 

(T APM) yang diajukan saudara: 

Nama 

NIM 

Denganjudul: 

: Tri Wahyu Bagus Mardianto 

: 500641737 

Perbandingan Prestasi Belajar Matematika Menggunakan Model Pembelajaran Think Pair and 

Share Berbantuan Pennainan Monopoli dan dengan Snowball Throwing Ditinjau dari 

Kemampuan Awai Siswa Kelas VII SMP Se-Kecamatan Parang Magetan 

Memutuskan bahwa : 

I. Menurut isinya valid/ liilak valid*) 

2. Menurut konstruksinya valid/ lidak ualid*) 

3. Bahasa yang digunakan sesuai/iidak &es;uai*) 

4. Disetujui/ 'fidalt &isetajui UDt\ik digunakan "') pada penelitian 

Keputusan ini diberikan agar dapat dipergunakan sebagaimana perlunya. 

MC\cJ;un 19 Mcire.t .;<019 ................. , ................................. . 

S.Si,M.Pcl 

NIP/NIDN: C>7171ilJ.302-

•) r;orel yang tldak ~r/11 
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V ALIDASI DAN VERIFIKASI SOAL TES PRESTASI 

A.Petunjuk 
I. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah penilaian: Valid (V); TidakValid (TV) pada Isi 

dan Konstruksi 

2. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah penilaian: Sesuai (S); Tidak Sesuai (TS) pada 

Bahasa 

3, Sebagai petunjuk untuk mengisi ta be I, perhatikan ha! berikut: 

a. Isi 

1) Materi soal sesuai dengan silahus clan indikator pencapaian kompetensi 

2) Batasan pertanyaan danjawaban yang diharapkan sudah sesuai 

b. Konstruksi 

1) Menggunakan.kata tanya atau perintah yang menuntutjawaban uraian 

2) Ada petunjuk yangjelas tentang cara pengerjaan seal. 

3) Ada pedoman penskorannya 

c. Bahasa 

I) Rumusan kalimat pada soal sudah komunikatif 

2) Butir seal menggunakan bahasa Indonesia yang baku 

3) Tidak menggunakan kata/ungkapan yang menimbulkan penafsiran ganda atau salah 

pengertian 

4) Rumusan soal tidak mengandung kata/ ungkapan yang dapat menyinggung perasaan 

siswa 

4. Isilah kolom berikut ini (../): 

Butir Soal 
Isi Konstruksi Bahasa 

Valid Tidak Valid Valid Tidak Valid Sesuai Tidak Sesuai 
I v' v v" 

2 v v v 
3 v v v 
4 v v v 
5 v .; v 

B. Saran 
................. ~.'?9.~.:.9. ...... J?.f.~9. ..... :::.~~-~-~--f .. C:::0 .......................................................................... . 
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C. Rekomeodasi 
Penilaian secara umum (berilah tanda ~): 

a. Layak untuk dipakai tanpa revisi 

b. Layak untuk dipakai dengan revisi sesuai saran 

c. Tidak layak dipakai 

P.: •• . t?.1.9.,, ... ?.:.?..\.;1 .. \':A· Pel. 
NIP/NIDN. 07»'-IO/liO"\ 



LEM&AR·PERSETUJUAN V ALIDASI DAN VERIFIKASI 

SOAL TES PRESTASI 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama 

NIP/NIDN 

Jabatan Fungsional 

Unit Kerja 

: . E. RI .... ><J.f'. t'z1.~.3'. S? .. i. >.-. '·'.·: .... Iv!.: f.ci.:. 
: .. ~I~::.'c:>.!''.'?.'.l ..................... ········· 
: ... /l.'.<.<.!.~.t-! .... A':!.".1 ....................... . 
: .. \.-!!':\ !Y ~.!': ~.! :\' ~.?. ..... P..cf:-. l. ..... "':ii C/.' u N 
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Berdasarkan basil validasi dan veriftkasi soal tes prestasi untuk Tugas Akhir Program Magister 

(T APM) yang diajukan saudara: 

Nam a 

NIM 

: Tri Wahyu Bagus Mardianto 

: 500641737 

Dengan judul : 

Perbandingan Prestasi Belajar Matematika Menggunakan Model Pembelajaran Think Pair and 

Share Berbantuan Permainan Monopoli dan dengan Snowball Throwing Ditinjau dari 

Kemampuan Awal Siswa Kelas VII SMP Se-Kecamatan Parang Magetan 

Memutuskan bahwa : 

1. Menurut isinya valid/ lidak valid*) 

2. Menurut konstruksinya valid/ tidak valid*) 

3. Bahasa yang digunakan sesuai/tidak sesJJai*) 

4. Disetujui/ Ti<4ak disetujui untuk digunakan *) pada penelitian 

Keputusan ini diberikan agar dapat dipergunakan sebagaimana perlunya . 

. t:':!.<;i P...: 1,10 ....... !9 .... M.9.<:1' !. ..... • .0 .
19 .. 

EDT 

NIP/NIDN: 072."- IOtllO'J 

•) core/ yang tidak perlu 
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VALIDASI DAN VERIFIKASI SOAL TES PRESTASI 

A.Petunjnk 
1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah penilaian: Valid (V); TidakValid (TV) pada Isi 

dan Konstruksi 

2. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah penilaian: Sesuai (S); Tidak Sesuai (TS) pada 

Bahasa 

3. Sebagai petunjuk untuk mengisi tabel, perhatikan hal berikut: 

a. Isi 

1) Materi soal sesuai dengan silabus dan indikator pencapaian kompetensi 

2) Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan sudah sesuai 

b. Konstruksi 

1) Menggunakan kata tanya atau perintah yang menuntutjawaban uraian 

2) Ada petunjuk yangjelas tentang cara pengerjaan soal. 
' 

3) Ada pedoman penskorannya 

c. Bahasa 

1) Rumusan ka1imat pada soal sudah komunikatif 

2) Butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku 

3) Tidak menggunakan kata/ ungkapan yang menimbulkan penafsiran ganda a tau salah 

pengertian 

4) Rumusan soal tidak mengandung kata/ ungkapan yang dapat menyinggung perasaan 

siswa 

4. Isilah kolom berikut ini (../): 

Butir Soal Isi Konstruksi Bahasa 
Valid Tidak Valid Valid Tidak Valid Sesuai Tidak Sesuai 

l v v \/ 
2 I/' v v 
3 v' v v 
4 v' v v 
5 v' v v 

B.Saran r n I '· I ...Ii - I. ~""'l '<>Ito 01[ ~"oon "'f UCll"on ................................ " " ..... ~ ............................................................................................. . 

............................................................ ....... .................................................... .................... .......... . 

...................................................................................................................................................... 
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C. Rekomendasi 
Penilaian secara umwn (berilah tanda ...J): 

a. Layak untuk dipakai tanpa revisi 

b. Layak untuk dipakai dengan revisi sesuai saran 

c. Tidak layak dipakai 

. ~}~9.~t'.'.: ..... d:~ ... r:ii:-:~ ... ~.~~ 
Validator 

.. f.~~~: .... g~.~: .. ~ ... :!.:..f.~ ... 
NIP/NIDN. ~t~oard ..iooeo1 i... o.:u 



LEMBAR PJilRSETUJUAN V ALIDASI DAN VERIFIKASI 

SOAL TES PRESTASI 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama 

NIP/NJDN 

Jabatan Fungs.ionaJ 

Unit Kerja 

: .f ~~li-...... f'.".l~~~b.'., ... ~.: . .P.~ ...... . 
: .!P.~.~~J8 ...... fl:~.~' ..... :i. ....• ?.~ .... . 
'.<P.~ ... M."'.~.~~~~ ..... ~~?.1:4 ... J. ... ~~ 
: .~!'.'.Pf' ... ~ ...... _f~~ ...................... . 
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Berdasarkan hasil validasi dan verifikasi soal tes prestasi untuk Togas Akhir Program Magister 

(T APM) yang diajukan saudara: 

Narna 

NIM 

Dengan judul : 

: Tri Wahyu Bagus Mardianto 

: 500641737 

Perbandingan Prestasi Belajar Matematika Menggunakan Model Pembelajaran Think Pair and 

Share Berbantuan Permainan Monopoli clan dengan Snowball Throwing Ditinjau dari 

Kemampuan Awai Siswa Kolas VII SMP Se-Kecamatan Parang Magetan 

Memutuskan bahwa : 

l. Menurut isin.ya valid/ tidek vali~•) 

2. Menurut konstruksinya valid/ lidak •alidl) 

3. Bahasa yang digunakan sesuaVtidak '"'"'i*) 

4. Disetujui/ Tidak di&cti~Mi untuk digunakan •) pada penelitian 

Keputusan ini diberikan agar dapat dipergunakan sebagaimana perlunya. 

M""l«.fQn .l.<> M<1fet JOI~ .... ~ ......•............................. ~ 

Validator, 

.f'. f'cl -
NIP/NIDN :J:}rC. oafd 

•; coretyang tidak perlu 
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Lampiran32 

V ALIDASI DAN VERIFIKASI 

MEDIA PEMBELAJARAN PERMAINAN MONOPOLI 

Petunjuk 
L. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah penilaian: Tidak Baik (TB), Kurang Baik (KB), 

Cukup Baik (CB), Baik (B), dan Sangat baik (SB) 

2. Sebagai petunjuk untuk mengisi tabel, pe.rhatikan hal berikut: 

a. Materi 

1) Me.dia permainan mono po Ii yang digunakan sesuai dengan materi pembelajaran 

2) Media pennainan monopoli yang digunakan ReRuai dengan tujuan pemhelajaran 

b. Kualitas Tampilan Media 

1) Penampilan media permainan monopoli menarik perhatian peserta didik 

2) Media pennainan monopoli yang digunakan tidak mudah rusak 

c. Prosedur Pen~1naan 

1) Prosedur media pennainan monopoli tersusun secara sistematis 

2) ProRedur penggunaan media permainan monopoli dapat dipahami dengan haik atau 

tidak menimbulkan salah persepsi 

3. Isilah kolom berikut ini (-1): 

I I Kualitas Tarnpilan 
· Materi 

Medla 
Pl'osedui: Pe11gguiiaru.1 

TB KB CB B SB TB KB CB B SB TB KB CB B SB 
' 

l ./ v -/ 

Saran 
........ ~."cl i 0. .... \?I .s.0 .... e>I !j <!.'!RI f:0. '.'.' ..... ~ .r>t.U. !~ .... p.. ~ f".19. 9'.i.QJ. e.'\ r:o., !:'. . . . . . . . ......................... . 

292 



tekomendasi 
'enilaian secara umum (berilah tanda ~): 

. Layak untuk dipakai tanpa revisi 

1, Layak untuk dipakai dengan revisi sesuai saran 

. Tidak layak dipakai 

293 

... \\/\ .'?\~;ct': . ! .. 1.~ .. 1'0.0.r•.t. .. "!-:1'19. 
Validator 

IKA l<RISOIANA S.>i M.Pd .................................... 1 •••••••• J •••••••••••••• 

NIP/NIDN. 071711830.l. 
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V ALIDASI DAN VERJFIKASI 

MEDIA PEMBELAJARAN PERMAINAN MONOPOLI 

.Petunjuk 
I. Berdasarkan pendapat Bapak/lbu berilah penilaian: Tidak Baik (TB), Kurang Baik (KB), 

Cukup Baik (CB), Baik (B). dan Sangat baik (SB) 

2. Sebagai petlUljuk lllltuk mengisi tabel, perhatikan hai berikut: 

a. Materi 

!) Media pennainan monopoli yang digllllakan sesuai dengan materi pembelajaran 

2) Media permainan monopoli yang digunakan sesuai dengan tujuan pemhelajaran 

b. Kualitas Tampilan Media 

1) Penampi1an media permainan monopoli rnenarik perhatian peserta didik 

2) Media pennainan monopoli yang digunakan tidak mudah rusak 

c. Prosedur Penggunaan 

1) Prosedur media permainan monopoli tersusun secara sistematis 

2) Pmsedur penggunaan media pennainan monopoli dapat dipahami dengan haik atau 

tidak menimbulkan salah persepsi 

3. Isilah kolom berikut ini ("v): 

I !vfaterl 
Kualitas Tarnpilan 

Media 

TB KB CB B SB TB KB CB B SB TB KB CB B SB 

l--i--r--1-f 1--r I -1-1 v I I I I v I 
I I I I I I I I I I I I I I I 

J. Saran 
................ ))'.] .':~ !. 9, ........ ~ !C! .~ .. I'?.~.".".'?.-~ ...... !::ii. \'.9. ...... col.~?..~'°..°..~.~......... . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . 

······················································································································································ 

······················································································································································ 
............................................................ ' ................................................................... " ................... . 



:. Rekomendasi 
Penilaian secara umum (berilah tanda ../): 

a. Layak untuk dipakai tanpa revisi 

b. Layak untuk dipakai dengan revisi sesuai saran 

c. Tidak layak dipakai 
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Moc1iun 19 \Vloret •o 19 
··············~·-··························· 

lidator 

s 
~-P..:f. ..... -~-.. . .. .6. P.. ~ 9. .. : .. '. : :. ! ~: ! ... ':'.1 .. P=l 
NIP/NIDN. 07,J.10810-'\ 
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V ALIDASI DAN VERIFIKASI 

MEDIA PEMBELAJARAN PERMAINAN MONOPOLI 

A. Petu.njuk 
L Berdasarkan pendapat Bapak/lbu berilab penilaian: Tidak Baik (TB), Kurang Baik (KB), 

Cnknp Baik (CB), Baik (B), dan Sangat baik (SB) 

2. Sebagai petunjuk untuk mengisi tabel, per:hatikan hal berikut: 

a. Materi 

I) Media pennainan monopoli yang digunakan sesuai dengan materi pembelajaran 

2) Media permainan monopoli yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran 

b. Kualitas Tampilan Media 

l) Penampilan media perrnainan monopoli menarik perhatian peserta didik 

2) Media permainan monopoli yang digunakan tidak mudab rusak 

c. Prosedur Penggunaan 

1) Prosedur media perrnainan monopoli tersusun secara sistematis 

2) Prosedur penggunaan media permainan monopoli dapat dipahami dengan baik atau 

tidak menimbulkan salab persepsi 

3. lsilab kolom berikut ini (~): 

Materi 
Kualitas Tampilan 

Prosedur Penggunaan 
Media 

TB KB CB B SB TB KB CB B SB TB KB CB B SB 
-+ -

v \/ v I 
--- -
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C. Rekomendasi 
Penilaian secara umum (berilah tanda ~): 

a. Layak untuk dipakai tanpa revisi 

b. Layak untuk dipakai dengan revisi sesuai saran 
p .. 

c. Tidak layak dipakai 

Ma<1t.fo" .:i.c Mare/- J.oi>l• 
····~·-····'·······················-~-

Validator 

q11~j 

f enh' M~ol/JCJ~· s. pd 
••••. ., ................................. .1 .••.•.•••.•....... 

NIP/NIDN. 1.97~0/!/tJ ~OOoOI >- 023 



Lampiriin33 
. 298 

DAFTARHADIR PESERTA UJI COBASOAL TES KEMAMPUAN AWAL 

MATA PELAJARAN MATEMATIKA 

POKOK BAHASAN ARITMETIKA SOSIAL 

KELAS VII F SMP NEGERI 2 PARANG KABUPATEN MAGETAN 

TAHUN PELAJARAN 2018/2019 

Harii TanggaJ : 5emn, 1 Af'rl\, ""'!9 

Waktu : 07.::;o - C'li!l -1:0 

N'oiiibi' 
N1'm• Si&wa Tauda1;a~ N"'· lnootl:··· ·. . ' '" 

' ' :· ''' ,' -.·' ~ . ": . ' . · .. ,,, ' ' '-.' ' : 

I 6382 ADITY A FEBRIANO 1 . .A •• ,., 

- v 

2.~ 2 6383 AGUS PURNOMO 

3.~ 3 6384 AULIA RAMADHANT PUTRA S. 

4 6385 BERLIAN NUR W AHYU R. 4. (,} ...... -5 6386 DEVINA RATRI A YODYA 5. tl4 
6 6387 FANDI PRASETYO NUGROHO 6. f\.r-· 

7 6388 FITRlANI 1.Cfat} 
8 6389 FRENGKI BAGUS ADI P. 84 
9 6390 INTAN A YU MARFIANA 9.~ 
10 6391 JESSICA A YU DEVIASARI 

11~ 
IO.~ 

11 6392 JlliAN LUTHFIY AH MAISUN 

12 6393 JUFITA AUF ANIDA ~OF! 12 .• 

!~ 13 6394 MARJUKI 

14~ 14 6395 MUHAMMAD 'AFWAN MUNIR M. 

15 MUTlA LARASA TI 15.* 6396 
--

16~ 16 6397 NIKEN PRAMUDY A WARDANI 

17 6398 RAHMA T NUR HIDA YAT 11/:,W' 



No. 

18 

. !'1!>111:.iit 

Idiik< ' '·.''''•'-'-P. .-'.: l· 

6399 RIAN! TARl SUSWATI 

Guru Matematika 

{,}1114 

299 

18. (J/:J 

Magetan, April 2019 

TRIWAHYUB GU 

Pd. 
198501 1 001 



Lampiran 34 

DAFT AR HADIR PESERTA UJI COBA SOAL TES PRESTASI 

MATA PELAJARAN MA TEMA TIKA 

POKOK BAHASAN ARITMETIKA SOSIAL 

KELAS VII F SMP NEGERI 2 PARA.NG KABUPATEN MAGETAN 

T AHUN PELAJARAN 2018/2019 

Hari/ Taaggai : ·'.'.::>utr'.11o, 06 Afr:~\ .;io9 
Waktu : Ql, . .?,Q - Q9 .1CJ 
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.,, -.. -... -) 

Tarida Tllii;~li' 
'"' -

6382 ADITY A FEBRIANO 

2 6383 AGUS PURNOMO 

e--3--===6=J-8_4===A=UL==I=A=RAMAD=====HANl====P=U=T=RA==S=·== 3 JZj 
4 6385 BERLIAN NUR W AHYU R 

6. /V'--
15

6 
_ ·-63_8._6___,_D_E_VIN_A_RA_TRJ_A_Y_O_D_Y_A. --~---=~ 5 ~ 

6387 F ANDI PRASETYO NUGROHO 
i-c7c-J.-6-38-8-+-F=ITR1ANI=~~-------· 7 d»J 

8 6389 FRENGKI BA GUS ADI P. 

9 6390 INTANAYUMARF!ANA 9.~ 
r-1 o,.--+-6-39_1_,_JES=s=i~c~A-A-YU=D~E=VIA~-~S~ARI=---1 J 
!---cl lc-J.-6-39-2-+-Jll'{AN= .. =~L=UTHF=-=1=y""AH=MAI~=s=UNcc---I 11~· 

12 6393 JUl'ITAAUFANIDASOFI 

,__1_3-+-_6_39_4_~MARJUKI_··_._·_··----------I 13 . . /,.[_ 
14 6395 MUHAMMAD 'AFWAN MUNIR M. ~ 

16.J>\!iA 

15 6396 MUTIALARASATI 15. ~ 
1-cc--1---~==c-c~-o-=~~~~~~-1 

16 6397 NIKENPRAMUDYA WARDANI 

17 6398 RAHMATNURHIDAYAT 17~ 



No. 

18 

19 

20 
e 

21 

22 
f.--

23 

24 
i 

N11m11r 

lndttk 

6399 

6400 

6401 

6402 
·-· 

6403 

6404 
------·· 

6405 

25 I 6406 
L_____L_ __ 

RIANITARI SUSWATI 

RJSKY ADI PRATAMA 

SANDRA !MANIA PUTRJ 

SANDY CHANDRA FEBRIAN 

SIGID PRANOWO 

THEO AXEL MAHENDRA 

V!KA WULANDARJ 

W AHYU WIDODO 
. 

Guru Matematika 
' 

301 

19.~ 
18. (J}(,J/i 

20.~ 
21. Y-'4-' 

,,;J:.,tf/t 
____:-----24. 

25.~ 

Magetm, April 2019 

Mahasiswa/ Peneliti 

W AG S. 
NIM. 500641137 

\ 

'0 
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DAFfARHADlllPESERTA TESKEMAMPUAN AWAL 

MATA PELAJMtAN MATEMATIKA 

POK1l>K DAHAS:AN ARITMETIKA SOSIAL 

KELAS VII E SMP NEGERI 2 PARANG KABUPATEN MAGETAN 

T AHUN PELAJARAN 2018/2019 

Harii Taaggal : Rab!l. "3 Af nl XJ!J 

w al'1u 07. J:lll - ~.§ 

. 

No, T~!ida Tlli1fla'11 

1 6357 ALFIAN EKA PRADANA LAio._ 
A«DA DWI SAPUIRO 

>----+---+-AR_G_·A_B_ANYU __ AJJ __ PAMUN_·~-G-KAS _ _,3.~ 
llAGAS DWI SAPUTRO 

2 6358 

3 6359 

4 6360 

5 6361 BETRIS EKA SAPIJTRA 5. ~ 

2.~ 

4.G-f 

302 

f---c--T---t~D~AND~· =. ~I =EK=o~PRAS~=E=T~IO~---; ~ n I 6 ~ 

DEA WINANDA 7. dfMJi 
6 6362 

7 6363 

8 6364 DEVIRA A YU SALSABILA 8. 1• ~ 
DIAN EKA SAPUTRA 

f---~---t-=c~==~~-·------1 
EVANURLALA 

9 6365 

10 6366 

9. f,J,.,. 
10.& -

11 6367 FITRI WULANDARI 11~ 
12 . 6368 INDRA CAHYO SAPUTRO 12 &ft 
13 6369 

14 6370 

13. \Ymf 
14.~ 

f---~---r.c~=~7""""'==~-·-----; 
MILATUL HANIF!Y AH 

NABILA FAUZIAHNUR I. 

15 6371 

16 6372 

15:.kJ.--

16. fl.iJ-
NUZULULLIANA FAUZIYY AH 

PUPUT MEGA run RAHA YU 

17 6373 RISKY PRASTYO 17. r:<J. 



Nomoi:••·.··· Nlllltli~1 • ·· ... ·· 
.. 

No. 
Ilfdlil< "i· ,.,, 

I& 6374 RIZKA TRIANAWATl 

19 6375 Rm1 SOLARU"f')lN ARASYID 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

6376 R<'>UDH:OTUL JANNAH 
' 

6377 SANDIYA RISKl DUTAP. 

6378 SINT A A YU APRIL!NA 

6379 Srt!AISYAH 

6380 VERY ANl'>RIAWAN 

6381 W AffYUNINGSIH 

Gun1 Matematika 

FENTI MiEG4WATJ, S. Pd. 
NIP. 19760818 200801 2 023 

.. 

303 

, ... ::·, • 
¥a11~ii 'lilriliiifti, . 

' 
•' .. 
. " . ' , , •' •\"'"' 

l&:ar 

l~ 
<ff/, 20. 

P!!i1 21. 

22.~ 
~ 23. 

~"1 24. 

25. '6'llf 

Magetan, April 2019 

Mabasiswa/ Peneliti 

TRI W AffXU AGUS MA&DIANTO 
NIM. 500641737 
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DAFfAR HADIR PESERTA TES KEMAMPUAN AWAL 

MATA PELAJARAN MATEMATIKA 

POKOK BAHASAN AIUTMETIKA SOSIAL 

KELAS VII D SMP NEGERI 2 PARANG KABUPATEN MAGETAN 

TAlflJN PELAJARAN 201:8/2019 

Hari/ Tanggal : ~\:i!J · ~· Afrll . a>J9 

Waktu 10.to - 1!-20 

No. 

2.~ 
3 6333 ALFINA KHOLIDA SALSABILA F. 3. ~ 

l----4~-t-·6-3-34-+,~A~N~A7NURF==AD=!L~A~RAHMA~=. =w~A~Tl~ 4. ~ 

5 6335 ANGGI JOHANSAH 5. ~ 
1----6----J-6-3-36-+--A-YUND--.-A_A_G_U_S_T_IN_A ____ --1

7

.lf:.1

1 

\ 6~ 

7 6337 BAGUSTRIOSYAPUTRO ~ 

14 6344 KHUSNUL KURNIASARI 

1115~-;6;-;;34-_;:5;--tMEM· fii. RRLf!Nf;;·fl'D~A~FA!UlL~ifil":°iSEffi'f'f'If;!A~"11i-lMANll 15. jk_ 
16 6346 MOHAMAD FAREL SETIAWAN 

12.Jt,< 

14~ 

16.f~ 
I-eel 7=-+-----t7MUHAMAD=.~=-=~Dce-AFc=FocA-A,-------1 17. n 1 · 
l----~_6_34_7_~--~--------'----fL-ff----·--' 



305 

. }~ "llfflillll't . ":-_;' ':,:' } ,' ,_, ·. .. r_ .. ,. -~~,.'y.·:-.·~·,,'./\ 
~Eif.~· NMt$ts.'ita 

- - '• ,. ·'' ' ,.,, ' 

• -."' : . . '' ,' ,, - .,·-.. ; 

18 6348 MUHAMAD RIZA SAIFUL A. 18. ' 1.: 

19 6349 NELA KHUSNUL KHOT!MAH 19.~ ~ 

20 6350 RAMADWICAHYA 

~ 
20.~ 

21 6351 RJFV A NILA RAFI' AH 21. 

22. ~ 22 6352 SELVIANA TRI WULANDARI 

23~ 23 TRIYONO 6353 

24 6354 WAHYU DWI AGUSTINA NUR A 24. r~NI 
25 6355 WIDARTO 

26 6356 YIYIN RETNO DEVI 

Guru Matematika 

25. tgU 
26. ¥} 

I 

Magetan, April 2019 

Mahasiswa/ Peneliti 

TRIWAHYU S 

fl> 
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No. 

--
2 

3 
---
4 

--
5 

6 

7 

8 

9 

10 
--

I I 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

DAFfARHADIRSISWAKELASVIIE 

MATA PELA.TARAN MATEMATIKA 

P0KOK BAHASAN ARI'FMETIKA SOSIAL 

SMP NEGEJU 2 PAR.ANG KABUPATEN MAGETAN 

'{\l'orirOr 

Induk 
_,.,._, ·< 

6357 

6358 ARDA DWI SAPlJfRO 

6359 ARGA BANYU AJl P 
-·-----

6360 BAGAS DWI SAPUTRO 
---·--

6361 BETRIS EKA SAPUTRA 

6362 DANO! EKO PRASETIO 

6363 DEA WINANDA 

6364 DEVIRA A YU SALSABILA 

6365 DIAN EKA SAPUTRA 
---

6366 EVANURLALA 
----

6367 FITRl WULANDARI 

6368 INDRA CAHYO SAPUTRO 

6369 MILA TUL HANIFIYAH 

6370 NABILA FAUZIAH NUR L 

6371 NUZULULLlANA F. 

6372 PUPUT MEGA Pun R. 

6373 RISKY PRASTYO 

6374 RIZKA TRIANAWATI 

6375 RIZKI SOLAHUD!N A. 

6376 ROUDHOTULJANNAH 

306 



22 63 78 SINT A A YU APRILlN A 

23 6379 sm AISY AH 

24 6380 VERY ANDRJA WAN 

25 6381 WAflYUNTNGSIB 

Keteraogan : 

PI ~ Pertemuan ke- l P4 ~ Pertemuan ke-4 

P2 ~ Pertemuan ke-2 PS = Pertemuan ke-5 

P3 ~ Pertemuan ke-3 P6 ~ Pertemuan ke-6 

Guru Matematika 

Magellln, April 2019 

Mahasiswl>I Peneliti 

307 
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:l08 

DAFTAR HADJR i!ISW A KELAS VU D 

MATA PELAJ!l\RAN MATEMATIKA 

POKOK BAHASAN ARITMETIKA SOSIAL 

SMP NEGERI 2 PARANG KABUPATEN MAGETAN 

TAHUN PELAJARAN 201812019 

6331 ADINDA PUTRI HARDIANA 

2 6332 AFRA YUNITA NVR R. 

3 6333 ALFINA KHOLIDA S. F. 

4 6334 ANA NURFADILA R. 

5 6335 ANOGI JOHANSAH 

6 6336 AYUNDAAGUSTINA 

7 6337 BAGUS TRIO SY APUTRO 

8 6338 DENY ARYAPRAMUDIYA 

9 6339 DWI ANDRIA HERLINA WA TI 

10 6340 FADLI 1RE HARTATOK I 
11 6341 HARDILEONUGROHO 

12 6342 IDA ARIANl 

13 6343 JOKO SANTOSO 

14 6344 KHUSNUL KURNIASARI 

16 6346 MOHAMAD FAREL S . 
. 

17 6347 MUHAMAD DAFFA A. 

18 6348 MUHAMAD RIZA SA!FUL A. 

19 6349 NELA KHUSNUL K.HOT!MAH 

20 6350 RAMA DWI CAHY A 



21 6351 RJFV A NILA RAFI' AH 

22 6352 SEL VIANA TRI WULANDARI 

23 6353 TRIYONO 

24 6354 WAHYU DWI AGUSTINA N. A. 

25 6355 WIDARTO 

26 6356 , YIYIN REINO DEVI 

Keterangan : 

PI ~ Pertemuan ke-1 P4 = Pertemuan ke-4 

P2 "" Pertemuan ke-2 P5 = Pertemuan ke-5 

P3 ~ Pertemuan ke-3 P6 = Pertemuan ke-6 

Guru Matematika 

qill!Ll 

Magetan, April 2019 

Mahasiswa/ Peneliti 

309 

FENTI~ WatsTI. S. Pd. 
NIP. t91008flfi . 01 2 023 

TRIWAHYU !\:GUS MA:BDIANTO 
NIM. 51Jfl641737 
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DAITAR HADIR PESERTA TES PRESTASI 

MATA PELAJARAN MATEMATIKA 

POKOK BAHASAN ARITMETIKA SOSIAL 

KELAS VII E SMP NEGERI 2 PARANG KABUPATEN MAGETAN 

TAHUN PELAJARAN 201812019 

Harl/ T&1!lflal : .Se\8Ga. ao April .2019 

Waktu 07-!S- OS·:G" 

2 6358 ARDA DWI SAPUTRO 

3 6359 ARGA BANYU An PAMUNGKAS 

4 6360 BAGAS DWI SAPUTRO 

5 6361 BETRIS EKA SAPUTRA 5:1!~-· 
1--6,--1-6-3-62-~D~AND~~rE=K~O~PRA~s=e=T=ro~----j 

2.M-. 
4.~ 

6. D-1 --7 6363 •DEA WINANDA 7. ~. 
,_8___,_6_3_64_+-D-EVJRA-. -. -A-YU--SAL_S_AB_!L_A __ ___, 8.'' /Jrp 

9 DIAN EI<A SAPUTRA 9 r,; · 6365 . ~ 
f----i---+----~--------l 

IO 6366 EVA NUR LALA 

II 6367 FITRi WULANDARI l I.~ 
f-~---+=~~~==~~~~----" 

12 6368 !NIDRA CAHYO SAPUTRO 

13 6369 MILA TIJL HANIFIY AH 13. (Y\,;..y( 

14 6370 NABILA F AUZIAH NUR l. 

15 6371 NUZULULLIANA FAUZIYYAH I5jd-
f-176+--6-3-72-+=PUP~UT~ME~G~A~P~U~n-RAHA--YU---i 

17 6373 RISKY PRASTYO 

IO. ~ 

12.~ 

14.Mi 
16.~ 



18 

. """"'"" .. ' ' :i._ir~;u~j; .' ·.· ~ .. · .... 

6374 

' .,, ", 
' ··:' ,-, ' 

19 6375 RIZKI SOLAHUDIN ARASYID 

20 6376 ROUDHOTUL JANNAH 

21 6377 SANDIYA RI.SKI DUTA P. 

22 6378 SINTAAYU APRILINA 

23 6379 SIDAJSYAH 

24 6380 VERY ANDRIAWAN 

25 6381 W AHYUNINGSIH 

Guru Mat'ematika 

F~Jllll'iS.Jld. 
NIP.I ' 012023 

311 

l;Y' 
20. t.1), 

21.~ 
2~ 

~ 23. 

24. 11'i--
25. 

Magetan, April 2019 

Mahasiswa/ Peneliti 



Lampiran40 
' 

DAFTARHADIRPESERTA TESPRESTASI 

MATA PELAJARAN MATEMATIKA 

POKOK BAHASAN ARITMETIKA SOSIAL 

KELAS VIl D SMP NEGERI 2 PARANG KABUPATEN MAGETAN 

T AHUN PELAJARAN 201812019 

312 

Hari/ Tanggal : . ~$.a; '6, Arni .;20!_9 

Waktu :' 08 -?>S. - 09 ·SS 

~Dior. -, ·-,i ,."•,/;,·.- '.1·;_-'~:-;::, ;,:;:li:"·\~'.·.~-1_·,.,_: -._ 

No •. Nat11li¥S•• ' ' \ ~'·' ' . )®ilillll>illllllj:ab 
llldllk •' ''":,t'·!'i'''i~J·:·-~ 1!~.-· ... ".: ·-/~_-:;';!;_- :·:·::··:·.·_ -_ ., - -

,' -,' .,,,,_: ' . " 

I 6331 ADINDA PUTRI HARDIANA Le II\\ 
2.~ 2 6332 AFRA YUNITA NUR RAFIDAH 

3.*2 3 6333 ALFINA KHOLIDA SALSABILA F. 

4 6334 ANA NURF ADILA RAIIMA WATI 4.~ 
5 6335 ANGGf JOHANSAH 5.~ 

6.~ 6 6336 A YUNDA AGUSTINA 

7 6337 BAGUSTRIOSYAPU1RO 7.~ 
8.~ 8 DENY ARYAPRAMUDfYA 6338 

9.~ 9 DWI ANDRIA HERLINAWATI T 
6339 

. IO~ IO 6340 FADLI TRE HARTATOK 

11 6341 HARDI LEO NUGROHO IL~ 

12 6342 IDAARIAN! v.eJ 12& 

13 6343 JOKO SANTOSO 

14 6344 KHUSNUL KURNIASARI 14.<4/i{' 

15 6345 MERLINDA FAREL SETIA WAN 15.~ 
16 6346 MOHAMAD FAREL SETIAWAN 16."Tu,..J 

17 6347 MUHAMAD DAFFA A. 17. o..t/ 



J;~. 
I 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

·Nom:o~·. 
., - . . .. 

NJl'm~a TOJidl>.''IJallgiin 
.l:D:dllk 

- . .' 

'· . :· 
'' · . .---.-' . . . • 

6348 MUHAMAD RIZA SAJFUL A. 18.kJ 

6349 NELA KHUSNUL KHOTIMAH 19.~ 
20. cJ)). 6350 RAMA DWI CAHY A J 6351 RIFV:A. N!fLA RAFI' AH 21. 

22.~ 6352 SELVIAN:A. TIU WULANDARI 

23~ 6353 T'MY-ONO 

6354 WAHYU DWI AGUSTINA NUR A. 24. ~· 
6355 W'IBA!lTO 

6356 YTYlN RETNO DEVI 

Guru Matematika 

25.-
26. ,,, 

TRIW 

I ' 

Magetan, April 2019 

Mahasiswa/ Peoeliti 
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lo 
l.t 
l,) 
u 
'·' -l,O 
l.l 
J.1 
ll 
),4 

' 

TABEL NILA! UJI Z 

314 

D;J l2! 
"0)4!:) 
0)SS9 
U..\2.~7 
0:46:~1 

g~}{!-· 
!},!\'l-41 

0.6~·t1 1· 
O;li!i1'f 

l,\LSll 
o,'310· 
o,9015 
0,'.)lTl 
0,91 [9 

ti;96J:. 
o,~M 
0,'Tl<i7 

i 

0.9~1] 

g:~i~ 
0-,9216 
0,99'.!6. 

o,?911. 
.0,9964 
0..99?~ 
0.99St 
0.99i6 

o.mo 
1l.999J 

""' c:~11 
O.!?'J~! 
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T ABEL NILAI KRlTIK UJI LILLIEFORS 

[ubir~ ''--~~~~-n_n~gk-a~tS_i~einifika.~·-"--~-i~(a~)~~~~~~ 
I Sampel 0.0 ! 0.05 0.10 0. 15 I 0.20 
j r n) 1 

i ~ i 0417 I oJ t 9 

I 
I 

I 

I 
I 

I 
I 

I 

) OA05 
6 0.36' 
0 , 
8 
9 

10 
l l 
12 
I' ,) 

I .\ 

15 
16 
17 

I 

0.34S 
0.331 
0 .. , .J I l 

' 
i 0.294 

I 
0 ,-­.... .,) 

0.268 
0.26! 
0.257 
0.250 
0 7 ' -·-") I 

I ;~ 
I 

0.23? 
0.235 

20 0.~3 l 
25 j 0 200 

: 1j I O.!Si 
I ~ > 30 ; ~03 ! 

0.38 l . 
0.337 
0.3 !9 
n 300 
0.235 
027! 
0.258 
0.2~9 

0.242 
I o.234 

0.221 
0.220 

I 

0.352 
0.315 
0.294 
C.276 
0.261 
0.249 

. 0.239 

0 230 
0.223 
0,2!4 
0.207 
0.20 l 

I 

II 0.299 I 
0.277. 

. 

0.258 
0.244 
0.233 
O,L24 
0.2 i7 
0.212 
0.207 
0.!94 

0.187 
0.182 
0.177 
0.173 

I o.169 I 
I 

I 
I 

0.166 
0.147 
0.136 . I 

0.768 

Frr 

0.300 
0.285 
0.165 
0.247. I 
0.2:;3 I 
0.223 
0.215 
0.20£ 

I 
0. t99 
0.190 I 

0.183 
0.177 
0.173 
0.169 
0.!66 
0.163 
0.160 
0.142 
(. i ·i ' J . ..J r 

0.736 ! 

Sumber: Budiyono. 2004. Statistika Untuk Penelitian. Surakarta: Sebelas 
Maret University Press. 
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T ABEL NlLAI UJI t ( t"") 

... --- - -,-

• • - .10 • - .cs • - .0"'-5 • - .01 " - .oos • I 
' I ·--~ 
' 

1 I 3-007-S ·o.Jt-i l2·~:i-ds:. 3-1 ~821 t5.3. 657 
·I 

1 
z (;88$ 2·~.g1ci·-._ ··•,30l•. 6 •. 96.1 ·9:925 1 
J j i':.-m 2 3$ ... 3;.Vil2 {.~l 5.SH 3 

l '(-_,;,:., i~·t):'.!- 2ct15 · . j-.7{7 {;60{ < ·- < 
6 l.<7G- 2.ots -2_;:'.SJT.- :l .355 .:; .03?: s 

.G .i:.~o:. '1.$¢:.· :z;.,~1 · 3.H3 3. 707 6 
7 ·1 .. .(-1-.s • r.':S9s .. :·,::ti:lGS 2.99ll l .. <9'1 7 ' 
8 l .3'!17"' ... 

. _-___ }~!!-~'-__ 
.. _:2 •. zoo.· ::; .. 89G 3 .JS.5 e I 9 1 .Ztl•. -1--~·-£::?.:t--. ·. i_-~jS~.- 2~&21 J.i.So i < 

!-0 .l'~'J-72-- ·( ·g'I'> :/±'$:. 2,1&; J. J6-9 I 10 I -.. -
n 1 .. 3-GJ I . 7S"5 i:.2ttl 2· . .r1 g :;..!% !l I 
12 I .J·::-~ ! ."7ii:!' :i:Jrs .. z.6.st J.~ 12 

j 
I 

lJ l . l.S.') t ·:·it t 2 'rt.:> ·~~ 3.0!'2 [3 I I< I .J<.S" i".~Oi ·2-~-r'<·i 2.62{ 2.277" l< 
15 1.l""' i 1-.1.5.l 2.1-3 l 2.002 2.S-17 15 

10 t .337" ' .; {C -'!~-.l.~l.i.- 2.SBJ z.-~t JG 
,7 I : .13:J 1.74-'J ..'.W.!.Q 2.567 2.e~ 17 

' I 16 l .J.30 l .13{ Z. fO_t Z.55'2 2.&78 !S 
I I 19 

r 
I . .'.i-2S· ! .. T?'J -:?-.:cit; 1.S.10 2.CS! 19 

'.!:) 1 . J2.5 1. l!.5 .,,;~ Z-.!.~ 1.1.'<S .. , ' ' ., I 
I I 
' I I " I . .'.iZJ I. 7'.'.!t :z-. OSJ_ '2.SIS -l.£3! 'l - [- -~~i 1-.-1-17 ·.2·o'0-7.(- 2 • .SOS 2 .810 " I '• 
Zl 1.3 t-9 l :7['<( ·-:-2::.:~'9-' 2.!dJ 2 .er.' ' :!'.) I I ._ ~ ~ .::! 1 a l, 711 ::.c?-'- =~-<9"..! '2. 7'Tl I 1! 

I •• l ~3l ~- 1.i~ 2.0SO :? • -t.B.5 : . IS'! I "' I •" 
' I 

/M 1.3-!5 ·r-~01-- "''llM. ~.'47£1' . -· I " ' '.~, ' . ...... •.IY 

I 
•" 

"' I.31<-, i .:·;m, :::·i)'O.S2 12 ... -t7J 1. 771 77 

ZS : .:;:;- i::i i:,1(r-t-· ' ~' 2:~·<*·i. :!.:;.·.C:G7 2.76J :s . 
'n l'.'j-(1' 1'-.-i9-~' i;o?s -1:.:'62 2:156 .,., 
ioL t.isi t'.6·-<_S· Lo&> 'Z.J26 1.5i~ t>r. . . 

•' -" .·. 

Surnber: Budiyono. 2004. Statisti/ca Untuk Penelitian. Surakarta: Sebelas 
Maret University Press. 
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TABEL NlLAl UJI CHilruADRAT(X2
.,,) 

t t . 2,601 
'l l.074 
tJ . l.56) 
!4 4.07l 
!l 41601 

!6 S.l4.2 
t7 5~697 
18 t.i65 
t9 6-.8<:4 
,0 1.,"i!.J~ 

lt 
' 

8.0)~ 

22· I 8.6"l 
. 23 9:1::.0 

l< 9;!86 
25 .l-0.}ZO 

I 

w 
.r1.1w 
I:.&.'?~ 

• 11.<Et 
9 1 :!.121 

. J).787 

. 

Sumber: Budiyono. 2004. Statistika Untuk Penelitian. Surakarta: Sebelas Maret 
University Press. 



Lampiran 45 

-~-·· ·~--·"·-··-· ... ,. 

I t6i.< 
'2 'tt.Sl 
J tO.tl 
"' '1.1-1 

l'WS 
:~~w 
.~JI 
6.9< 

TADELNILAIUJIF(E ) O,OS;vl,v2 

. ~, 

6 7 

2Vi · ·'22<c6 2io.i • i.;:.o 
. ,;:,6 . t9'.:u' ' 19.JO i 19.Jl 
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LampifYAlffAR SEKOLAH KABUPATEN MAGETAN 
RERATA UJIAN NASIONAL JENJANG SMP TAHUN 2018 

001 SMP NEGERI 1 MAG ETAN 317 83,65 74,74 70,95 
002 SMP NEGERI 1 NGARIBOYO 189 70,77 49,3'.4 44,78 
003 SMP NEGERI 2 NGARIBOYO 70 66,77 43,23 42,68 --00.5 SMP NEGERI 1 SUKOMORO 192 70,14 50,55 39,41 
006 SMP N·EGERI 4 MAGETAN 304 78,25 65,58 54,42 
007 St-AP NEGERI 2 MAGETAN 222 69,96 50,2.0 36,61 . 
008 SfvlP NEGERI 3 MAGETAN 256 71,64· 54,23 40,30 -009 - SMP K. PANCAS!LA MAGETAN 4 81,SO 53,00 46,25 
010 SMP MUHA·MMADIYAH 1 MAGETAN 32 73,31 56,81 44,06 
011 SMP NEGERI 2 SUKOMORO 57 70,74 48,04 39,39 
012 - sMP N£GER11 PANEKAN 174 68,74 47,S4 41,42 
013 - SMP NEGEA.11 SIDOREJO 144 68,21 45,75 35,31 
014 SMP NEGERI 2 P·ANEKAN 99 66,22 47,29 34,70 
015 SMP PANCA BHAKTI S MAG ETAN 6 47,00 34,00 2S,42 -
016 5MI' MUH·AMMADIYAH PANEKAN 8 66,00 43,75 30,94 
017 SMP NEGERJ 1 PLAOSAN 243 77,42 S4,3i 50,14 
019 SMP NEGERI 2 PLAOSAN lOS 72,90 48,5.7 42,48 
020 SMP NEGERI 3 PLAOSAN 4S 64,27 43,16 35,67 
022 SMP BAKT! PLAOSAN SS 74,04 53,16 41,64· -
023 SM.P NEGERI 1.PONCOL 202 68,08 46,99 35,38 
025 SM.P NEGERI 2 PARANG 160 70,26 49,46 39,44 
026 SMP NEGERI 1 PARANG 202 64,68 46,39 38,02 
027 SMP NEGERJ 3 PARANG 33 66,79 50,73 42,05 
028 SMP K. GARUDA PARANG 8 51,25 45,00 32,19 
029 SMP NEGERI 1 LEMBEYAN 147 72,57 47,55 38,83 --
03.'l SMP NEGERI 2 LEMBEYAN 29 63,38 43,79 30,52 
032 SMP KROWE 6 69,00 49,33 37,SO 
03l SMP NEGERI 1 KAWEDANAN 286 83,SO 66,76 59,09 
034 5fl.1P NEGERI 2 KAWEDANAN 123 69,43 50,39 40,73 

035 SMP NEGERI 3 KAWEDANAN 121 68,12 47,98 39,46 

036 SMP NEGERI 1 BEN DO 234 68,34 51,56 40,36 

037 SM·P NEGERI 2 BENDO 47 62,89 50,81 48,83 

038 SMP KRISTEN EMMANUEL 7 56,00 37,71 37,50 

039 ·sMP NEGERl 1 NGUNTORONADI 172 67,00 44,52 37,41 
040 SMP NEGERI 1 TAl<ERAN 127 68,74 45,51 38,52 

043 SMP NEGERI 3 MAOSPATI 2SS 70,19 49,32 39,94 
044 SMP NEGERI 1 MAOSPATI 284 80,94 68,09 64,47 

045 SMP NEGERI 2 MAOSPATI 164 63,12 44,84 33,55 

046 SMP PERSATUAN MAOSPATI 4 51,00 33,00 28,75 

048 SMP NEGERI 1 KARANGREJO 2S6 74,90 55,81 45,45 

049 SMP NEGER! 2 KARANGREJO 194 71,08 48,18 37,4..: 

050 SMP NEGERI 1 KARAS 203 66,86 47,88 33,83 

US! SMP PSM TAJI 18 80,89 7'1,78 59,17 

OS2 SMP NEGERI 2 BARAT 198 66,35 44,37 39,28 -OS3 SMP NEGERI 1 KARTOHARJO 100 61,80 43,94 35,00 

OS5 SMP NEGERI 1 BARAT 254 79,28 61,38 55,88 

OS7 SMP NEGERI 2 SIDOREJO 7 71,14 48,86 37,86 

058 SMP ISLAM TERP ADU Al IKHLAS MANTREN 26 69,31 56,62 45,38 

05~ SMP N86ERI SATU ATAP PONCOL 20 63,60 38,70 37,38 

060 SMP NEGERI 2 PONCOL 22 62,55 42,73 30,80 

061 SMP MA'ARIF DARUS SHOLIHIN 21 65,43 45,24 37,50 

062 SMP l:jLAMIC INTERNATIONAL SCHOOL PSM " 87,92 82,58 69,38 
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' 
68,45 297,81 

49,39 214,28 

46,93 199,61 
47,46 207,56 
57,78 256,02 
41,93 198,70 

50,70 216,27 
54,38 235,13 

49,22 223,41 

47,94 206,10 
46,01 203,70 
42,31 191,58 
45,23 193,44 

30,00 136,42 

45,00 185,69 

5S,22 237,10 

48,64 212,59 

43,50 186,59 

46,82 215,65 

41,92 192,37 

44,97 204,13 

44,01 193,10 

39,85 199,41 

32,19 170,53 

44,54 203,49 

40,60 178,29 

-40,83 196,67 

63,02 272,37 

48,15 208,70 

49,42 204,98 

49,21 209,47 

47,39 209,93 

42,86 174,07 

43,72 192,66 

46,00 198,78 

47,7 207,22 

6S,95 279,46 

46,36 187 ,87 

26,88 139,63 

52,97 229,13 
43,65 200,34 

42,84 191,41 

58,89 270,72 

45,38 . 195,39 

44,15 184,89 

58,83 255,37 

45,71 203,57 

49,81 221,12 

41,38 181,05 

44,43 180,SO 

43,21 191,38 

63,85 30.,,7'.l 
--- --- --·--------·----·-·--------·--·----· .... -- ·--··-·-------- --·-· . --.. ·-··· -

063 SMP IT 8AITUL QURAN Al JAi-iRA 22 79,82 58,27 48,18 51,48 237,"/5 

llJMLAH 
~ ·- ---- --· -----" -------~-- G49~-- _?_~02 ~3!23 44:54 SC1,3S 
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Date 

Mo.'l<l'>"Ck\i"'-a. \"' vv..Q "'" ~_,, ,;°";fl ~\Ako."'""' .:!'-~ 
c.a."'AO.t "'"'"°\- %<'<>V\.O, S.~"-"' l,J.\J\W..\<. •~@"""-\M\ 
\t-\C)._~\'\VijlA IM"-""'loi ~'V'g\oo. V\ , "'"-""'-'-'.$ \,o,,~ctk , 

c.=.> 'f?"'<l.aje>-'l'O.IA """'-"'VV'C1-'-''~ 1'"°'-\!. \.IO,Cl,. ?>WA, t 

j:,..o~ WJ,,<\,Q.11\§ <A.@. ~"'- \/yQ.\U) S~'<- "i'"-\n..59-'f'QV\ 

~W!),.-"-~~· ~~~-~~~~~~-

.. 
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IV\ 

No.: Date: 

0 i1TieJ\u rvr <;ay<l, raale.ma/dKo 1t,vreio3 vaen~e.na.11_g1'Al1. 
C 1 ISo.:;iu ser\'\1~ l:lc»er saat ft'Jl!Ioral").So';)a ~e.r--tn8 rie.n_sun/;uk 
0 liJI \<:>i manematito Sajt>JS\el:: 'no.reno SO(jC> btn9v1'!3 cumu$ -
D /r<.imcsniJCI 3vru $0~" 1<lk\11D9-hodigi rne.n-;ivr1;h dtsbv$i 
D ll:!loc blsa be.laJat Som~ temoncbh$£Dd1?9-S.C1~ dootern:in-te1Tkln 

~~==;~l-Su_a_t_d_~_~_~_s_i_s_er_1_ns_"~_d_ar_m_e_~_e_r_~---------~•' 

0 
0 
I I 

0 
0 
D 
D 
0 
01 
-"=o=-r------------------ -----·-------01 

L-J 
0 
0 
D 
0 
0 
<:iSi&Y) Success is c. journey, not a destination 



··'.-'.>i'('•';:'f!!!ietl!NTERIAN RISET,_:J\~QLOGI, DAN PENDTDIKAN TINGGI 

Nouwr: 4794UN~ I .L!l'BU.I8/KMl2019 
Lil$. : -
ftiil' : Peri\119h<l:rumJltin·-ll.t:n.C:litian 

,f•}'t~~ 
· ":\i}f:~ Sun.kllrtn 

:~ Mc)olab.n, Sukoharjo 57554 
ii'l..S.22612, E-mail · ut-surakana@t=llpus.ut.ae.id 

'·' 

19 Februari 2019 

UPBJJ Universitas terbuka Swakarta 

·1otcJo Magetan 

tµd_hi;in.:d6ng~ hormat Bapak/Ibu Kepal:a Dinas 
'®:' ·.,,··'·~ dapat membcrikan izin kepada 
~l~iil;!i_: lti:'yari~B&paktlbu pimpin. 

De~~- permohonan illl kami sartlpaikan, at8s ,perhatian dan kerjasamanya diucapkan 
torlli!iilOl!lilh 
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t"t:Mt:KIN I AH IV'lt:lUt"A 11:.1~ IVIA\.:>1:. I AN 

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK 
Jalan Tripandita Nemer 17 Magetan Kede Pes 63314 

Telepon ( 0351) 8198137 Fax. ( 0351) 8198137 
E-mail: bakesbangpel.go.id 

SliliiA:f. ~ii•l!!M~JM!ld?11il!lfiLITIAN 
Nomor : 072 I 60 / 4l:i3.205 / 2019 

)asar 1. Perturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 lahun 2011 tentang Pedoman 
Penertiban Rekomendasi Penelitian, sebagalmana telah diubah dengan 
Peraturan Menteri Daam Negeri Nomor 7 lahun 2014 tenlang Perubahan alas 
Peraturan Menteri Diam N0@0!i Nomor 64 lahun 2011. 

2. Peraturan Bupa1i Magetan Nemer 32 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas 
Peraturan Bupa1i Magetan Nomor 80 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan 
Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Sadan Perencanaan 
Pembangunan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Magetan. 

vlenimbang Surat dari Unrt Program Bela1ar Jarak Jauh Unr.tersrtas Terbuka ( UPBJJ - UT) 
Surakarta tanggal 19 Pebruari 2019 nomor 4 79/UN31. UPBJJ 18/KM/2019 perihal 
Permohonan ljin Penelitian. 

IAemperhabl<an Rekomendas1 dari Dinas Pendidikan Kepemudaan dan OO!hraga Kabupaten 
Magetan diijinkan I tidak keberalan untuk Penelitian. 

Dengan ini menyatakan TIDAK KEBEiflATAN dilaksanakan lzin Penelitian yang 
diajukan cieh : 

'lama 
'llM 
:>rogii;am. Stucfi 
<egiatian 

Nama Penamggung Jawab 
Jallatan 
~la mat 

_okasi 

Nal<tu pelaksanaan 

TRI WAH¥U BAGl:JS MARIDIANTO 
500641737 

: ' Magistar Pendidikan Matematika 
Guna pelaksanaan masa'registrasi 2017.1 , Mahasiswa, diharapkan 
untuk melaksanakan Penelitian secara langsung pada suatu dinas I 
instansi 

Dra. Yulia Buer.vati, M.Si 
Kepala 
JI. Raya Solo Tawangmangu Mojolaban Sukoharjo. 

Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten 
Magetan. 
( SMP Negeri 2 Parang ) 

Buan Pebruari std April 2019 

)er;igan ketentuan - k-n sebagai berikut : 

1 Dalam jangka waktu 1 x 24 jam setelah tiba ditempat yang dituju diwajibkan melaporkan 
kedatangannya kepada Carnet dan Kepolisian setempat. 

2. Mentaati ketentuan - ketentuan yang berlaku di Daerah Hukum Pemerintah setempat 

3 Menjaga tata tertib. keamanan kesopanan dan kesusilaan serta menghindari pernyataan 
pernyataan, baik dengan \esan maupun tulisan I lukisan yang dapat melukai I 
menyinggung perasaan atau menghina agama, bengsa, negara dari suatu golongan 
penduduk 

4_ Tidak diperkenankan menjalankan kegiatan lain diluar ketentuan yang telah ditetapkan 
sebagaimana tersebut diatas. 

5. Setelah berakhirnya survey I research dan lain ~ lain, diwajibkan terlebih dahulu 
melaporkarr kepada Pejabat Pemerintah setempat mengenai selesainya pelaksanaan 
survey I research dan lain - lain. 



-- _._, __ 

Selesai pelaksanaan kegiatan survey I research I penelitian dan lain - lain diwojibkan 
memberikan !aporan hasil pelaksanaan kegiatan dan atau menyerahkan 2 ( dua ) 
eksemplar hasil penelitian kepada Bakesbangpol Kabupaten Magetan. 

Surat keterangan ini akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata 
pemegang surat ini tidak memenuhi kekentuan sebagaimana tersebut diatas. 

TeJr111p"""n Yth : 

1. Sdr. Kepala Dinas Pendidikan Kepemudaan dan 
Olahraga Kabu~en Magetan 

z. Sdr. Kepala SMP Negeri 2 Parang. 

Magetan, ;,.r Pebruari 2019 

BAKESBANGPOL 
llil'>'"'-ll!""G ET AN 

S.IPM.Si 
.. Tingkat I 

""'!~~ 50527 199311 1 001 



Nam.a 

N1P 

Jabatan 

UnitKerja 

PEMEMNTAHKABWATEN MAGETAN • 
DINAS PE~,·~:AAN,DAN OLAH RAGA 

o!iWin ..,..,,,.......,..,. " ;n, .. A..n ....... ,G 
~:J!Y.ll:IT l.,ll!J,~ ~· I"~J!'~· · 

' . ' . ' 

JL Raya Parang, Keca~atan."Parang,, Kabupaten Magetan 
T4lp.~~4SS7 

: SA:RMUN, S. Pd., M. Pd. 

: 1963052619&§01 1 001 

: Kepala. Sekolab 

: SMP Negeri 2 Parang 

M!:1'01'll1lgkan balMa: 

Nama : 1llU W AiFl¥U 'lilMJl;JS~~O 

NIM : 50064-1737 

Program Studi : MllgimerPenli!iltil<Bn li!!lt~ 

Pergw;nan. Tinggi: Univeraitas l'eri>ui<a·~ 

Tel ab meli!kukan penelitiao unruk Tugas Aklrir Program Magister (T APM) 

di SMP Negeri 2 Paraog mullri Februmi sld Aipri12019. 

Demikian suraJ keteraogao ini dilroat untuk dllpat dipergunakao sebagaimana mestinya. 

30 April 2!H9 
·2 Parang 
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PEM!l!!RmTAll:KABI!JPA"tEN MAGETAN 
DINAS P~, RilllllliJMiUDAA:N, DAN OLAH RAGA 

SNlP~!P~1G 
JI. Raya Parang, K~1$n •Pal'llng, Kabupaten Magetan 

'Fejp, •(ill§dl 894557 

SURAT KE~§MI P~G,AN PlilN®LITIAN 
Nom<\r :efib/IG0/403.101. 40G.:1./.:l.OJ9 
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Yang bertanda tangan di bawah ini 

Nama 

NIP 

Jabatan 

Unit Kerja 

: SARMUN, S. Pd., M. Pd. 

: 19630526 19850 I I 00 I 

: Kepala Sekolah 

: SMP Negeri 2 Paraog 

Meaeraogkan bahwa : 

Nama : FENTI MiEGAWATI, S. Pd . 

. NIP 

Jabatan 

UWl'K.etja 

: !'97~<!1Hg 200801 2 023 

: <1Uf\l Malematika 

: S'M'l' 'Nogeri 2: Perang 

T elah melakukan pendampingan pada kegiatan penelitian Saudara 

Tri Wabyu Bagns Mardianto yang merupakan mahasiswa Magister Pendidikao 

Matematika Universitas Terbuka Surakarta mulai Februari s/d April 2019. 

Demikian surat kelerangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

. 0 April 2!H9 
: 2Parang 
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TUGAS AKBIR PROGRAM MAGISTER 

ft . 
. 

. 

~ 
.. 

. 

. 

TRI W AHYU BAGUS MARDIANTO 
NIM. 500641737 

PROGRAM PASCASARJANA 
UNIVERSITAS TERBUKA 
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